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ABSTRAK 

Nama                   : Nurul Annisa Pohan 

NIM                   : 2020100224 

Judul          : Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina 

Kesadaran Beribadah Siswa di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan. 

 Penelitian ini dilatar belakangiLatar belakang masalah dalam penelitian ini 

adalah Peran guru pendidikan agama Islam dalam membina kesadaran beribadah 

siswa di SMP negeri 4 padangsidimpuan, ditandai dengan adanya keharusan bagi 

siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjama’ah di masjid yang berada di 

lingkungan sekolah dan pelaksanaan shalat dhuha di lapangan sekolah. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran guru pendidikan agama 

islam dalam membina kesadaran beribadah siswa, Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dalam membina kesadaran beribadah siswa. Tujuan peneliti ini untuk 

mengetahui peran guru pendidikan agama islam dalam membina kesadaran 

beribadah siswa dan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam kesadaran 

beribadah siswa. Metodologi yang digunakan adalah  kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknis pengolahan analisis data dan teknik menjamin keabsahan 

data adalah perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan triangulasi. 

menggunakan analisis deskriptif, adapun tahapan yang ditempuh yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, Teknik Keabsahan data yang 

digunakan adalah teknik triangulasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

bahwa kesadaran beribadah siswa sudah cukup baik dirangkai dengan adanya 

contohnya guru sebagai pendidik, guru sebagai pembimbing, guru sebagai 

motivator, guru sebagai fasilitator, guru sebagai model dan teladan. Kemudia 

yang menjadi faktor pendukung dalam membina kesadaran beribadah siswa yaitu 

sarana dan prasarana, Guru lain ikut serta dalam kesadaran beribadah siswa 

khususnya shalat dzuhur berjama’ah, adanya program keagamaan di sekolah. Dan 

faktor penghambat yaitu faktor internal dan faktor eksternal seperti lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah. 
Kata Kunci : Peran Guru, Pendidikan Agama Islam, Kesadaran Beribadah. 
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ABSTRACT 

Name   : Nurul Annisa Pohan 

Reg. Number  : 2020100224 

Judul  : Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam  

  Membina Kesadaran Beribadah Siswa di SMP Negeri  

  4 Padangsidimpuan. 

 

 The background of this research is the role of Islamic religious education 

teachers in fostering students' awareness of worship at SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan, characterized by the necessity for students to carry out 

congregational dzuhur prayers in mosques in the school environment and the 

implementation of dhuha prayers in the school field. The formulation of the 

problem in this study is how the role of Islamic religious education teachers in 

fostering students' awareness of worship, what are the supporting and inhibiting 

factors in fostering students' awareness of worship. The purpose of this research is 

to find out the role of Islamic religious education teachers in fostering students' 

awareness of worship and the supporting and inhibiting factors in students' 

worship awareness. The methodology used is qualitative descriptive. The data 

collection techniques used were observation, interviews and documentation. The 

technical processing of data analysis and techniques to ensure the validity of data 

are the extension of participation, perseverance of observation and triangulation. 

Using descriptive analysis, the stages taken are data reduction, data presentation, 

and conclusion drawn, the data validity technique used is the triangulation 

technique. Based on the results of the study, it shows that students' awareness of 

worship is quite good coupled with the examples of teachers as educators, 

teachers as supervisors, teachers as motivators, teachers as facilitators, teachers as 

models and role models. Then, what is a supporting factor in fostering students' 

awareness of worship is facilities and infrastructure, other teachers participate in 

the awareness of student worship, especially congregational dzuhur prayers, the 

existence of religious programs in schools. And inhibiting factors are internal 

factors and external factors such as the family environment, school environment. 
Keywords : Role of Teachers, Islamic Religious Education, Awareness of  

    Worship. 
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 ملخص البحث
 

 نورول أنيسة بوهان :  الاسم
  ٤٢٢٠١٠٠٢٠٢  :  رقم التسجيل 
 دور معلمي التربية الدينية الإسلامية في تعزيز وعي الطلاب بالعبادات في مدرسة   : عنوان البحث 

 ٤بادانغسيدايمبوان الإعدادية الحكومية رقم  
 

تتمثل خلفية المشكلة في هذه الدراسة في دور معلمي التربية الدينية الإسلامية في تعزيز وعي الطلاب  
دانجسيدمبوان التي تتميز بضرورة أداء الطلاب لصلاة الضحى جماعة في  با ٤بالعبادات في المدرسة الإعدادية العامة 

المسجد الواقع في البيئة المدرسية وإقامة صلاة الضحى في الميدان المدرسي. وتتمثل صياغة المشكلة في هذه الدراسة  
لعوامل المساعدة والمثبطة  في كيفية دور معلمي التربية الدينية الإسلامية في تعزيز وعي الطلاب بالعبادات، وما هي ا

الدينية الإسلامية في  التربية  معلمي  دور  معرفة  البحث هو  هذا  من  والغرض  الطلاب بالعبادات.  تعزيز وعي  في 
تعزيز وعي الطلاب بالعبادات والعوامل الداعمة والمثبطة في وعي الطلاب بالعبادات. المنهج المستخدم هو المنهج 

تقنيات جم أما  تقنيات وتقنيات  الوصفي الكيفي.  أما  والتوثيق.  البيانات المستخدمة فهي الملاحظة والمقابلات  ع 
والتثليث باستخدام  البيانات هي توسيع نطاق المشاركة واستمرار الملاحظة  البيانات لضمان صحة  معالجة تحليل 

نات واستخلاص النتائج،  التحليل الوصفي، أما بالنسبة للمراحل التي تم اتخاذها وهي اختزال البيانات وعرض البيا
فإن تقنية صحة البيانات المستخدمة هي تقنية التثليث. وبناءً على نتائج الدراسة، تبين أن وعي الطلاب بالعبادة 
جيد بما فيه الكفاية إلى جانب وجود أمثلة للمعلمين كمربين، والمعلمين كموجهين، والمعلمين كمحفزين، والمعلمين  

كنماذج والمعلمين  المرافق    كميسرين  هي  الطلابية  بالعبادات  الطلاب  وعي  تعزيز  في  الداعمة  العوامل  ثم  وقدوة. 
الظهر في جماعة، ووجود  الطلاب بالعبادات وخاصة صلاة  توعية  المعلمين الآخرين في  ومشاركة  التحتية،  والبنية 

ارجية مثل البيئة الأسرية، والبيئة  برنامج ديني في المدرسة. والعوامل المثبطة تتمثل في العوامل الداخلية والعوامل الخ
 .المدرسية 

 .الكلمات المفتاحية: دور المعلم، التربية الدينية الإسلامية، التوعية الدينية الإسلامية، التوعية العبادية 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf 
Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak di 

lambangkan 
Tidak di lambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇ ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇ ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 ṣad ṣ s (dengantitikdibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‗. Koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‘.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa  tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 

 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U   و     

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i  ي .....

 fatḥah dan wau Au a dan u ...... و 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harakat dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

َ  ..ى َ  .... ا... ... 
fatḥah dan alif 

atau ya 
 ̅ 

A dan garis atas 

َ  ..ى ... Kasrah dan ya 
 

 

  
I dan garis di 

bawah 

وَ   .... ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis 

di atas 

 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 
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sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu:  ال. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
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yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

 Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin, segala puji dan syukur penulis ucapkan 

atas kehadiran Allah Swt. Senantiasa memberikan nikmat diantaranya, nikmat 

iman, nikmat kesehatan kelamapangan hati dan kejernihan pikiran sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “ Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Membina Kesadaran Beribadah Siswa di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan” Shalawat serta salam kita haturkan kepada Nabi Muhammada 

Sa. Yang berlafazkan Allohumma Sholli Ala Sayyidina Muhammad Wa „Ala Ali 

Sayyidina Muhammad yang kita harapkan syafaatnya di hari akhir nanti. 

 Selama penulisan skripsi ini peneliti banyak mengalami kesulitan dan 

kendala akibat keterbatasan referensi yang sesuai pada pembahasan penelitian ini, 

dan sedikitnya ilmu peneliti. Akan tetapi, suatu kebanggaan tersendiri bagi 

peneliti dapat meneyelesaikan tugas ini dengan sebaik-baiknya. Dalam proses 

menyelesaikan penulisan skripsi ini, penuli tidak lepas dari bimbingan, bantuan, 

serta dukungan dari semua pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pe .ndidikan me.rupakan usaha sadar dan te .re .ncana untuk me.wujudkan 

suasana be.lajar se.rta prose.s pe .mbe .lajaran agar pe.se .rta didik se.cara aktif bisa 

me.nge .mbangkan pote.nsi dirinya untuk me .miliki ke.kuatan spritual ke.agamaan, 

pe .nge.ndalian diri, ke.pribadian, ke.ce .rdasan, akhlak mulia, bahkan ke .te .rampilan 

yang dipe.rlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan ne .gara. Ole.h kare.na itu, 

pe .ndidikan adalah ke .butuhan yang sangat pe .nting bagi ke.hidupan, salah 

satunya untuk me.mahami pe.lajaran pe.ndidikan agama Islam khususnya pada 

se .kolah umum. 

Pe .ndidikan agama Islam me .rupakan upaya sadar dan te.re.ncana dalam 

me.nyiapkan pe.se .rta didik untuk me .nge.nal, me.mahami, me.nghayati, 

me.ngimani, be.rtaqwa, be.rakhlak mulia, dan me .ngamalkan ajaran agama Islam 

yang be .rsumbe.r dari Al-Qur’an dan Al-Hadist me.lalui bimbingan, pe.ngajaran, 

latihan se.rta pe.nggunaan pe.ngamalannya dalam ke .hidupan se .hari-hari. 

Tujuan pe.ndidikan nasional adalah me .nce.rdasakan ke.hidupan bangsa dan 

me.nge .mbangkan manusia te.rutamanya di Indone .sia se.utuhnya agar manusia 

yang be.riman dan be.rtaqwa te.rhadap tuhan yang maha E .sa dan be.rbudi pe.ke .rti 

yang luhur, me.miliki pe.nge .tahuan dan ke .te.rampilan, ke.se .hatan jasmani, 

rohani, me.miliki ke.pribadian yang mantap dan mandiri se .rta rasa tanggung 

jawab ke.masyarakatan dan ke .bangsaan. Namun pada akhirnya  tujuan 

pe .ndidikan agama Islam itu tidak le .pas dari tujuan nasional yang me .nciptakan 
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manusia di Indone.sia se .utuhnya, se .imbang ke .hidupan duniawi dan ukhrawi. 

Guru adalah te.naga profe.sional yang be.rtugass me.re .ncanakan dan 

me.laksanakan prose.s pe .mbe.lajaran, me.nilai hasil pe .mbe.lajaran, me.mbe.rikan 

bimbingan dan pe.latihan, se.rta me.laksanakan pe.ne.litian dan pe.ngabdian 

masyarakat.  

Pe .ran Guru pe .ndidikan agama Islam se .bagai guru agama me.mpunyai 

pe .ran yang le.bih be.rat dibandingkan pe.ran guru pada mata pe.lajaran lain. Guru 

pe .ndidikan agama Islam di se .kolah me.ngajarkan te.ntang pe.ndidikan agama 

yang di dalamnya me .ngandung te.ntang akhlak yang mulia, ke .imanan dan 

ke .taqwaan ke.pada Allah SWT, se .hingga pe .ran guru pe.ndidikan agama Islam 

be .rpe.ngaruh be.sar dalam me.nanamkan ke .sadaran ibadah salah satunya shalat 

bagi pe.se .rta didik. 

Allah SWT me.nciptakan se.mua makhluk agar me.re .ka mau me.ngabdikan 

diri, taat , tunduk, se.rta me.nye .mbah hanya ke.pada-Nya, kare.na se .tiap insan 

tujuan hidupnya adalah untuk me .ncari ke .ridhaan Allah SWT dan manusia 

bukan hanya se .bagai khalifah di muka bumi te .tapi juga me.mpunyai fungsi 

se .bagai hamba yaitu untuk me .nye .mbah dan be.ribadah ke.pada Allah SWT. Hal 

ini sudah dije.laskan di dalam Al-Qur’an surah Adz- Dzariyaat ayat 56 : 

نسَ إِلََّّ لِيعَۡبدُُونِ      ٥٦وَمَا خَلقَۡتُ ٱلۡجِنَّ وَٱلِۡۡ

Artinya : Tidaklah Aku Me.nciptakan jin dan manusia ke .cuali untuk be.ribadah 

ke.pada-Ku. 

 

Ayat diatas me.ne .rangkan bahwasanya manusia itu diciptakan ke .cuali 

hanya untuk be.ribadah ke.pada Allah SWT, ibadah disini be .rmacam-macam 
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cara salah satunya adalah shalat. Se .bab shalat disini hukumnya wajib bagi 

se .tiap umat Islam baik laki-laki maupun pe .re.mpuan. 

 Jadi, dapat dike.tahui bahwa pe.ran guru dalam me .numbuhkan ke.sadaran 

shalat be.rjama’ah sangat pe .nting. Untuk itu guru PAI be .rusaha agar dapat 

me.ngajak para pe.se .rta didik untuk te.tap me.ngikuti shalat be.rjamaah, supaya 

pe .se .rta didik te.tap me.nanamkan nilai-nilai ibadah yang me .njadi dasar dan 

be .nte.ng se .rta pe.ganggan bagi siswa dalam me .ngarungi ke.hidupan yang se.rba 

canggih se.pe .rti zaman se.karang ini. 

Be .rdasarkan obse.rvasi yang dilakukan pe .ne .liti pada tanggal 11 Oktobe .r 

sampai de.ngan 11 nove.mbe.r 2024 di SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan, 

dike.tahui bahwa guru pe.ndidikan agama Islam be .rpe .ran cukup baik dalam 

me.mbina ke.sadaran be.ribadah te.rutamanya shalat dzuhur be .rjama’ah di 

se .kolah. Te.rlihat bahwa se.bagian siswa me.laksanakan shalat de .ngan baik, 

namun hanya be.be.rapa siswa yang rajin me .laksanakan shalat ada juga yang 

be .rmalas-malasan, bahkan harus ada guru me .ne .ngur atau me.nyuruh shalat baru 

siswa te .rse .but me.laksanakan shalat. Te .rkadang siswa harus dibimbing dari 

ke .las sampai ke . musholah barulah siswa te .rse .but me .laksanakan shalat de .ngan 

baik 

Be .ranjak dari pe.rmasalahan diatas, pe .ne .liti ingin me.ne .lusuri le.bih 

me.ndalam dan le.bih lanjut, de.ngan me.lakukan pe.ne.litian di se.kolah te.rse .but 

dan me.ngangkat judul pe.ne.litian “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Membina Kesadaran Beribadah Siswa Di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan” 
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B. Batasan Masalah  

Be .rdasarkan ide.ntifikasi masalah di atas pe .ne.liti me.mbatasi pe.ne .litian 

agar pe.ne.litian ini tidak me .luas dari pe.rmasalahan yang ada dan me .njadi le.bih 

te.rarah dalam me.ncapai tujuan pada Pe .ran Guru Pe .ndidikan Agama Islam 

Dalam Me.mbina Ke.sadaran Be.ribadah siswa di SMP N 4 Padangsidimpuan. 

C. Batasan Istilah 

Untuk me .nghindari ke.salah pahaman dalam me .mahami dan istilah 

pe .ne.litian ini, maka dibuat batasan istilah se .bagai be.rikut : 

1. Pe .ran  

Pe .ran ialah suatu pe.ke .rjaan yang dilakukan de .ngan status atau juga 

ke .dudukan yang disandang. Status se .rta ke .dudukan te.rse .but se .suai de .ngan 

ke .te.raturan sosial, bahkan dalam ke .te .raturan tindakan se .muanya itu 

dise .suaikan de.ngan pe.ran yang be.rbe.da. 1  Pe .ran adalah se.bagai pe.laku 

utama dalam imple .me.ntasi ataupun pe.ne .rapan program pe.ndidikan di 

se .kolah dan tanggung jawab atas apa yang te .rjadi di se .kolah dan dapat 

dipe.rcaya ole .h se .mua orang. 

Be .rdasarkan pe.nge .rtian diatas dapat disimpulkan bahwa pe .ran 

me.rupan suatu pe .ke .rjaan yang harus di jalankan ole .h individu ataupun 

ke .lompok se.suai de .ngan ke.te .ntuan-ke.te.ntuan yang di te.tapkan dan pe.ran ini 

harus di jalani ole.h diri se.ndiri se.suai de.ngan patokan-patokan atau ukuran 

yang te.lah dibatasi de.mi ke .pe.ntingannya. 

 

 
1 Soejono Soekanto, Peran Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). Hlm 

213. 
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2. Guru 

Guru me .rupakan jabatan atau profe .si yang me.me.rlukan ke.ahlian 

khusus se .bagai guru. Orang yang pandai be .rbicara dalam bidang te .rte.ntu, 

be .lum dapat dise.but de.ngan guru. Untuk me.njadi guru di pe.rlukan syarat-

syarat khusus, apalagi se .bagai guru yang profe .sional harus me.nguasai 

se .luk-be.luk ke.pe .ndidikan dan pe.ngajaran de.ngan be.rbagai ilmu 

pe .nge.tahuan lainnya pe.rlu dibina dan dike .mbangkan me .lalui masa 

pe .ndidikan te.rte.ntu atau pe.ndidikan jabatan. Tugas dan pe .ran guru tidaklah 

te.rbatas dalam masyarakat, bahkan guru pada hakikatnya me .rupakan 

kompone.n strate.gis yang me .miliki pe.ran pe .nting dalam me.ne .ntukan ge.rak 

maju ke.hidupan bangsa.2 

3. Pe .ndidikan Agama Islam  

Pe .ndidikan be.rasal dari kata didik yang be .rarti me.me .lihara dan 

me.mbe .ri latihan, ajaran, bimbingan me .nge.nai ahklak dan ke.ce.rdasan. 

Pe .ndidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani, rohani be .rdasarkan 

hukum-hukum agama Islam me .nuju ke .pada te.rbe .ntuknya ke.pribadian utama 

me.nurut ukuran-ukuran Islam.3 

Be .rdasarkan pe .nge.rtian di atas dapat dipe .rje.las bahwa guru 

pe .ndidikan agama Islam adalah se .se .orang anggota masyarakat yang 

me.miliki profe.si se .bagai pe.ngajar untuk me.nyampaikan ajaran-ajaran 

agama Islam ke .pada se.orang atau ke.lompok. 

 
2 Muhiddinur Kamal, Guru : Suatu Kajian Teritis dan Praktis (Bandar Lampung: CV Anugrah 

Utama Raharja, 2019). Hlm 6. 
3 Ahmad Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 2010). Hlm 

20. 
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4. Ke .sadaran Be.ribadah 

Ke .sadaran diartikan se .bagai ke.insyafan, dalam ke.sadaran yag 

dianuge.rahkan Allah Swt ke .pada manusia be .rsifat unik kare.na de.nfan 

ke .sadarannya manusia dapat me .ne.mpatkan diri se.suai de.ngan be.nar atau 

salah. 4  Ibadah me.rupakan suatu ke.wajiban bagi umat manusia te .hadap 

tuhannya dan de.ngan ibadah manusia akan me .ndapatkan ke.te.nagan dan 

ke .bahagiaan didunia dan diakhirat nanti. Pe .ne .liti hanya me.lakukan 

pe .ne.litian te.ntang Ibadah Shalat me .rupakan suatu ibadah yang be .rdiri dari 

ucapan dan pe.rbuatan te.rte.ntu yang dibuka de.ngan takbir dan ditutup 

de .ngan salam.5 

Ke .sadaran be.ribadah me.rupakan me.rasa tahu dan me .nge.rti te.ntang 

suatu ke.wajiban umat manusia te .rhadap Allah Swt agar me .ndapatkan 

ke .te.nagan dan ke .bahagiaan baik didunia maupun diakhirat. 

Jadi pe.ran guru PAI dalam me.mbina ke .sadaran be.ribadah adalah 

usaha yang dilakukan ole.h pe .ndidik untuk me.mbe .rikan bimbingan ke.pada 

pe .se .rta didik se.suai de.ngan syariat Islam agar me .nge .rti te.ntang ke.wajiban 

yang harus dike.rjakan. 

D. Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan latar be.lakang masalah diatas pe .nulis me.rumuskan masalah 

pe .ne.litian : 

1. Bagaimana pe.ran guru PAI dalam me.mbina ke.sadaran be.ribadah siswa 

untuk di  SMPN 4 Padangsidimpuan ? 

 
4 Bambang Yuniarto, Membangun Kesadaran Warga Negara Dalam Pelestarian Lingkungan 

(Sleman: Depublish, 2018), Hlm 16-17.  
5 Endang Switri, Pembinaan Ibadah Shalat (Pasuruan: Qiara Media, 2020), Hlm 1.  
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2. Apa saja faktor pe.ndukung dan pe .nghambat guru PAI dalam me .mbina 

ke .sadaran be.ribadah bagi siswa di SMPN 4 Padangsidimpuan ? 

E. Tujuan Penelitian 

Be .rdasarkan rumusan masalah dalam pe .ne .litian ini, maka tujuan 

pe .ne.litian ini adalah : 

1. Untuk me.nge .tahui pe.ran guru dalam me.mbina ke.sadaran be.ribadah siswa di  

SMPN 4 Padangsidimpuan. 

2. Untuk me.nge .tahui saja faktor pe.ndukung dan pe.nghambat guru PAI dalam 

me.ningkatkan ke.sadaran be.ribadah siswa di  SMPN 4 Padangsidimpuan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Te.oritis 

Hasil pe.ne .litian ini dapat me .nambah wawasan dan pe.nge .tahuan baru 

bagi pe.nulis se .rta bisa me.njadi sumbangan pe .mikiran bagi paraa pe .mbaca 

pada umumnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Se.kolah 

De .ngan adanya pe.ne.litian ini diharapkan dapat dijadikan se .bagai 

pe .doman untuk se.makin me.mpe.rluas pe.nge .tahuan te.ntang pe.ran dari 

guru Pe .ndidikan Agama Islam de .mi te.rbe .ntuknya se.rta 

me.ningkatkannya ke.sadaran be.ribadah siswa. 

b. Bagi Guru 

Hasil pe.ne .litian ini dapat dimanfaatkan se .bagai tambahan  

pe .nge.tahuan dan me.njadi masukan untuk prose .s pe .ndidikan 
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ke .de.pannya yang le.bih baik khususnya dalam hal pe .ne .rapan 

pe .mbiasaan shalat dzuhur be .rjama’ah. 

c. Bagi Pe.ne .litian yang Akan Datang  

Hasil pe.ne .litian ini diharapkan me .njadi pijakan re.fe.re .nsi pe .ne.litian 

lanjutan de.ngan pe.rumusan yang le.bih me.ndalam khususnya te.ntang 

pe .rmasalahan-pe.rmasalahan yang te.rkait dalam pe.ne .litian ini. 

G. Sistematika Penelitian 

Pe .ne .liti me.ngklasifikasikan siste .matika pe .mbahasan ke. dalam lima bab, 

yaitu: 

Pada BAB I, me .liputi latar be.lakang masalah, batasan masalah, batasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan pe .ne .litian, manfaat pe.ne .litian.  

Pada BAB II, pe .ne .liti me.mbahas te.ntang tinjauan pustaka, yang me .liputi 

Pe .ran Guru PAI, Pe .ndidikan Agama Islam, Ke .sadaran be.ribadah, Faktor Yang 

me.mpe .ngaruhi Ke.sadaran Be.ribadah, dan kajian/pe .ne .litian te.rdahulu.  

Pada BAB III, pe .ne .liti me.mbahas te.ntang me.todologi pe.ne.litian, yang 

me.liputi lokasi dan waktu pe .ne.litian, je .nis dan me.tode . pe .ne.litian, subje.k 

pe .ne.litian, sumbe.r data pe.ne .litian, te.knik pe .ngumpulan data, te .knik analisis 

data, te.knik ke .absahan data. 

 Pada BAB IV, pe.ne .liti me.mbahas te.ntang hasil pe.ne.litian dan 

pe .mbahasan yang me.ncakup gambaran umum obje .k pe .ne.litian, de.skripsi data 

pe .ne.litian, pe.ngolahan dan analisis data, pe .mbahasan hasil pe .ne.litian dan 

ke .te.rbatasan pe .ne.litian.  

Pada Bab V, Pe .nutup yang me.ncakup ke.simpulan, dan saran-saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Peran guru pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Guru 

Guru me .rupakan figur se.orang pe.mimpin guru me.mpunyai 

ke .kuasaan untuk me.mbe .ntuk dan me.mbangun ke.pribadian nak didik 

me.njadi se.orang yang be.rguna bagi agama, nusa dan bangsa.6 

Namun se .ring kita de .ngar kata ‘guru’ diistilahkan de .ngan ‘digugu 

lan ditiru’. Jadi kata ‘digugu’ be.rarti diikuti nase.hat-nase.hatnya. 

Se .dangkan ‘ditiru’ diartikan de.ngan dite .ladani tindakannya. De.mikian 

juga dalam lite.ratur pe.ndidikan Islam  kata guru dike .nal de.ngan al-

mu’alim ataupun al-ustadz dalam bahasa arab, yang dike .nal be.rtugas 

me.mbe .rikan ilmu dalam maje.lis taklim, Artinya guru adalah se .se .orang 

yang me.mbe.rikan ilmu.7 

Se .cara te.rminologi guru atau pe .ndidik adalah siapa yang 

be .rtanggung jawab te.rhadap pe.rke .mbangan pe.se .rta didik de.ngan kata 

lain orang yang be.rtanggung jawab dalam me .ngupayakan pe.rke.mbangan 

pote.nsi anak didik, baik kognitif, afe.ktif ataupun psikomotorik sampai 

ke .tingkat se.tinggi mungkin se.suai ajaran Islam. 8  Tidak se.mua orang 

 
6 Nella Agustin, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatakan Kemampuan Al-

Qur’an pada Siswa di SMP Negeri 2 Pulo Aceh (Yogyakarta: Uad Press, 2021). Hlm 344. 
7 Jamil Suprihatinigrum, Guru Profesional Pedoman dan Prestasi Siswa (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014). Hlm 23. 
8 Basse Suprihatinigrum,“Pendidikan dalam Perspektif Pendidikan Islam,” Al-Ikhtibar: Jurnal 

Ilmu Pendidikan 5, no. 1 (2018). Hlm 691. 
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dapat me.njabat se.bagai guru artinya bahwa guru bukan hanya be .rtugas 

se .bagai pe.ngajar untuk me.nyampaikan mate.ri di de.pan ke.las saja, namun 

me.raka mampu me.ne.mpatkan dirinya se .bagai pe.ndidik yang 

be .rtanggung jawab atas pe.rke .mbangan anak didiknya, baik dise .kolah  

maupun diluar se .kolah se.pe .rti me.nyampaikan mate.ri dalam pe.ndidikan 

de .ngan ke.te .ladanan, pe.ndidikan de.ngan ke.biasaan, pe.ndidikan de.ngan 

pe .rhatian, se.rta pe.ndidikan de.ngan pe.mbe.rian hukuman guna untuk 

me.mbina ke.sadaran be.ribadah pada pe.se .rta didik. 

Zakiyah Drajat  me .nyatakan bahwa guru me.rupakan pe.ndidik 

profe .sional.9 Ole .h kare.na itu se.cara implisit guru ini me .re.lakan dirinya 

me.ne .rima dan me.mikul se.bagai tanggung jawab pe .ndidik se.jak orangtua 

me.nye .rahkan anaknya ke. se .kolah. Se.cara tidak langsung me .re .ka 

me.limpahkan se.bagai tanggung jawab pe.ndidikan anaknya ke.pada guru 

di se .kolah. Me.re .ka be .rharap anaknya me .ndapatkan ilmu se .bagai be.kal 

de .mi ke.sukse .san di masa yang akan datang de .ngan de.mikian ke.bahagian 

hidup anaknya dapat le .bih baik dalam hal ini se.cara tidak langsung 

orangtua juga turut me.rasaknnya.  

Dapat disimpulkan bahwasanya, guru adalah se .orang yang 

me.mpunyai pe.ran dan tugas yang pe.nting dalam prose.s pe .mbe.lajaran, 

dan me.miliki tanggung jawab dalam me .mbimbing se.rta me.ndidik pe.se .rta 

didik untuk me.ncapai ke.de .wasaan, ke.mampuan dalam me .nggapai masa 

 
9  Samnur, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru Produktif Di Sekolah 

Kejuruan (Bandung: Indonesia Emas Group, 2023). Hlm 13. 
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de .pan yang baik dan sukse .s se .rta me.njadi yang de.wasa dan be.rtanggung 

jawab, baik bagi dirinya se .ndiri maupun orang lain. 

b. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Peran guru adalah segala bentuk ikutsertaan guru dalam mengajar 

dan mendiidk anak murid untuk tercapainya tujuan belajar.10 Pe .ran tidak 

dapat dipisahkan de.ngan ke.dudukan (status), pe .ran dan status diibartkan 

se .pe .rti dua sisi mata dari satu mata uang yang sama. Se .se .orang dikatakan 

be .rpe.ran atau me.miliki pe.ranan kare.na dia me.mpunyai status dalam 

masyarakat, walaupun status itu be .rbe.da antara satu orang de .ngan orang 

lain, akan te.tapi masing-masing dirinya be.rpe.ran se .suai de.ngan 

statusnya. Se .dangkan dalam bahasa inggris pe .ran me.rupakan  role ., yang 

de .finisinya adalah pe.rson’s task or duty in unde .rtaking. Jadi pe.ran adalah 

Tugas atau ke.wajiban se.orang dalam suatu usaha atau pe .ke .rjaan. 

De .ngan de.mikian pe.ran guru pe.ndidikan agama Islam sangatlah 

be .rpe.ngaruh pada ke.sadaran be.ribadah siswa. Ole.h kare.na guru 

pe .ndidikan agama Islam harus kompe .te.n dalam me.mbimbing pe.se .rta 

didik agar be.rtaqwa dan be.riman ke.pada Allah SWT se.rta me.njadi 

individu yang be.rakhlak mulia. 

Se .mua orang yakin bahwa guru me .miliki adil yang sangat be .sar 

te.rhadap ke.be.rhasilan pe.mbe.lajaran di se .kolah. Guru sangat be.rpe .ran 

dalam me.mbantu pe.rke .mbangan pe.se .rta didik untuk me.wujudkan tujuan 

hidupnya se.cara optimal, minat, bakat ke .mampuan dan pote.nsi-pote .nsi 

 
10  Siti Maimunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media 

Pembelajaran (Banten : Media Karya, 2020). Hlm 8. 
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yang dimiliki ole.h pe .se .rta didik akan be .rke .mbang se.cara optimal tanpa 

bantuan guru. Dalam kaitan ini guru pe .rlu me.mpe.rhatikan pe.se .rta didik 

se .cara individual, kare .na antara satu pe .se .rta didik de.ngan yang lain 

me.miliki pe.rbe .daan yang me.ndasar.  

Pe .ran guru me.mang sangatlah banyak dan sarat de .ngan tanggung 

jawab. Se.bagai te.naga pe.ndidik se.tiap guru harus me.miliki ke.mampuan 

profe .sional di bidang pe.mbe.lajaran pe.rannya se .bagai be.rikut11 :  

1) Guru Berperan Sebagai Pendidik 

Guru be .rtugas me .mbe.rikan  pe .ngajaran di dalam se .olah (ke.las) 

yaitu me.nyampaikan pe.lajaran agar pe.se .rta didik me.mahami de.ngan 

baik se.mua pe.nge.tahuan yang te.lah disampaikan itu. Se .lain dari itu, 

guru juga be .rusaha agar te.rjadi pe.rubahan pada diri pe .se .rta didik pada 

aspe .k sikap, ke.te.rampilan, ke.biasaan, hubungan sosial, apre .siasi dan 

se .bagainya me.lalui pe.ngajaran yang dibe .rikannya se.cara siste.matis 

dan te.re.ncana.Untuk me.ncapai tujuan-tujuan itu maka guru pe.rlu 

me.mahami se.dalam-dalamnya pe.nge .tahuan yang akan me.njadi 

tanggung jawabnya dan me .nguasai de.ngan baik me.tode. dan te.knik 

be .lajar.12 

Peran guru yang pertama dan terpenting adalah pendidik, firman 

Allah dalam surah Al Baqarah ayat 151, Bunyinya : 

 
11 Elfrianto, Nasrun, dan Muhammad Aifin, Manajeman Pendidikan (Medan: UMSU Press, 

2023), Hlm 184. 
12 Rusydi Ananda, Profesi Keguruan (Depok: Rajawali Pers, 2019). Hlm 3 
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يْك مْ  ك ِ ي ز  و  اٰيٰتِن ا  ل يْك مْ  ع  ي تْل وْا  نْك مْ  م ِ س وْلًا  ر  فِيْك مْ  لْن ا  ا رْس  آ  ك م 

ا ل   ك مْ مَّ ي ع ل ِم  ة  و  الْحِكْم  ك م  الْكِتٰب  و  ي ع ل ِم  وْن َۗ       و       مْ ت ك وْن وْا ت عْل م 

Artinya : Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat 

kepadamu), Kami pun mengutus kepadamu seorang Rasul 

(Nabi Muhammad) dari (kalangan) kamu yang 

membacakan kepadamu ayat-ayat Kami, menyucikan 

kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an) dan 

hikmah (sunah), serta mengajarkan apa yang belum kamu 

ketahui. 

 

Namun guru se .bagai pe.ndidik di dalam ke.las, guru harus 

me.mbe .rikan pe.mbe .lajaran yang inovatif agar pe .se .rta didik tidak 

mudah bosan ke .tika pe.mbe.lajaran be.rlangsung. Pe .mbe .lajaran yang 

inovatif me.rupakan Pe.ndidik dan guru harus mampu me .nciptakan 

kondisi be.lajar yang me.narik dan me.nye .nangkan de.nga me.manfaat 

me.dia be.rbasis te .knologi informasi, se.rta me.tode . yang be.rvariasi.13 

Menjadi pendidik yang baik memang tidak akan mudah, tapi dengan 

pembiasaan yang baik dan dilakukan dengan hati yang iklas maka kita 

akan bisa belajar untuk menjadi pendidik yang baik unruk murid 

kita.Menurut riwayat dari HR.Bukhari dari Ibn Abbas mengatakan 

bahwa : 

بَّانِي    الَّذِى   ي ق ال    ا لرَّ اء    و  اء    ع ل م  اء    ف ق ه  ل م  بَّانِي ـِْين    ح  وْا  ر  ك وْنـ ـ

بِــ ى النَّاس   بصِِغ ارِ  الْعِلْمِ  ق بْل   كِب ارِهِ                                 ـر   ي ـ

Artinya : Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih, dan ulama. 

Disebut pendidik apabila seseorang mendidik manudia 

dengan memberikan ilmu sedikit-sedikit yang lama- lama 

menjadi banyak. (H.R. Bukhari). 

 

 

 
13  Nursri Hayati dan Abdusima Nasution, “Integrasi Kurikulum dalam Menghadapi Era 

Revolusi Industri 4.0 di MI Terpadu Mutiara Kidz Kota Padangsidimpuan,” Jurnal Pendidikan 

Agama Islam 4 (2024): 1005. 
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2) Guru sebagai Pembimbing 

Se .orang pe.ndidik be.rpe .ran se.bagai pe.mbimbing dan pridikat ini 

sangat be.rkaitan e.rat de.ngan prakte.k ke.se .harian. Untuk dapat me.njadi 

se .orang pe.mbimbing pe.ndidik harus mampu me.mpe.rlakukan para 

siswa de .ngan me.nghormati dan me.nyayangi (me.ncintai). Tugas guru 

yang ke.dua adalah se.bagai pe.mbimbing atau pe.nyuluh. Hal ini 

digambarkan dalam firman Allah Surah An-Nahl ayat 125 : 

مْ بِالَّتِيْ   ادِلْه  ج  س ن ةِ و  وْعِظ ةِ الْح  الْم  ةِ و  ب كِ  بِالْحِكْم  ا دْع  اِلٰى س بِيْلِ ر 

ض   نْ  بِم  ا عْل م   ه و   بَّك   ر  انَِّ   
ا حْس ن َۗ ا عْل م   هِي   ه و   و  س بِيْلِهٖ  ع نْ  لَّ 

هْت دِيْن                                                                     بِالْم 

Artinya :  Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara 

yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. 

 

Se .orang guru be .rke .wajiban me .mbe.rikan bantuan ke.pada pe.se .rta 

didik agar me.re.ka mampu me.ne .mukan masalahnya se .ndiri, 

me.me .cahkan masalahnya se.ndiri, me .nge.nal diri se .ndiri dan 

me.nye .suaikan diri de.ngan lingkungannya. 

Pe .se .rta didik me.mbutuhkan bantuan guru dalam hal me .ngatasi 

ke .sulitan-ke.sulitan pribadi, ke .sulitan pe.ndidikan, ke.sulitan me.milih 

pe .ke.rjaan, ke.sulitan dalam hubungan social dan inte .rpe.rsonal. Kare.na 

itu se .tiap guru pe.rlu me.mahami de.ngan baik te.ntang te.knik bimbingan 

ke .lompok, pe.nyuluhan individu,te.knik me.ngumpulkan ke.te .rangan, 
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te.knik e .valuasi, statistic pe .ne.litian, psikologi pe.ne .litian, psikologi 

ke .pribadian dan psikologi be.lajar. 

Harus dipahami bahwa pe .mbimbing yang te .rde.kat de.ngan murid 

adalah guru, kare.na murid me.nghadapi masalah dimana guru me .minta 

bantuan cara me.me.cahkannya, baru me.minta bantuan ke .pada ahli 

bimbingan (guidance. spe .cialist) untuk me.mbe.rikan bimbingan ke.pada 

anak yang be.rsangkutan. 

Se .bagai orangtua ke .dua dari pe.se .rta didik ke.tika di se.kolah 

se .orang guru juga me.miliki pe.ran untuk me.mbimbing me.re .ka, 

me.mahami karakte.r se.tiap pe.se .rta didik, me.mbe .rikan bantuan ke.pada 

me.re .ka agar dapat me .nye .le.saikan masalahnya, me .mbimbing pe.se .rta 

didik untuk me.ne .mukan jati dirinya, me .mbe.rikan pe.ngarahan yang 

baik se.hingga pe.se .rta didik dapat me.nye .suaikan diri de.ngan 

lingkunganya. 

3) Guru Berperan Sebagai Motivator 

Guru mampu me.motivasi siswa untuk be .ke.rja ke.ras di ke.las, 

maksudnya guru se.bagai se.orang inspirasi dan dapat me .mbe.rikan 

se .buah bimbingan yang inse .ntif dalam intraksi di ke .las dalam prose .s 

pe .mbe.lajaran. Dalam ke.be .rhasian pre.stasi siswa adalah be .ntuk 

motivasi dari guru yang se .lalu me.ndorong dan me.mbe.rikan se.buah 

se .mangat untuk se.lalu me.ningkatkan waktu be .lajar me.re.ka. Dari Abu 

Mas’ud Uqbah bin Amir Al Anshari radhiyallahu ‘anhu, ia berkata 

bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 
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يْر  ف ل ه  مِثْل  أ جْرِ ف اعِلِهِ  نْ د لَّ ع ل ى خ                                               م 

Artinya : Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan maka dia 

akan mendapatkan pahala seperti pahala orang yang 

mengerjakannya. (HR. Muslim no. 1893) 

 

Dalam hadis di atas menjelaskan bahwa Segala bentuk kebaikan 

yang pendidik ajarkan kepada orang lain maka termasuk dari yang 

dimaksutkan dalam hadits ini, baik kebaikan dunia maupun kebaikan 

dalam agama. Termasuk dalam hal kebaikan adalah menasehati, 

memberikan keteladanan yang baik ataupun menulis ilmu yang 

bermanfaat.  

Dalam hal ini guru se .bagai motivator harus me .nge .tahui motif-

motif yang me.nye.babkan daya be.lajar siswa yang re .ndah yang 

me.nye .babkan me.nurunnya pre.stasi be .lajarnya. Guru harus 

me.rangsang dan me.mbe.rikan dorongan untuk me.mbangkitkan 

ke .mbali gairah dan se.mangat be.lajar pe.se .rta didik.14 

Guru be .rtindak se .bagai motivator itu kare .na dalam inte.raksi 

be .lajar ada pe.se .rta didik yang malas be .lajar, motivasi dapat be .rjalan 

se .cara e.fe.ktif bila dilakukan de .ngan me .mpe.rhatikan ke.butuhan 

pe .se .rta didik. Pe.ran guru se .bagai motivator dalam inte .raksi be.lajar 

sangat pe.nting se.bab me.nyangkut de.ngan tugasnya dalam me.ndidik. 

 

 

 
14 Elly Manizar, “Peran Guru Sebagai Motivator dalam Belajar,” Tadrib 1, no. 2 (2015). Hlm 

178. 
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4) Guru sebagai Fasilitator 

Guru se .bagai fasilitator maksudnya yaitu be .rpe .ran me.mfasilitasi 

ke .giatan pe.mbe.lajaran dalam rangka me .ncapai tujuan Pe .ndidikan. 

Guru se .bagai fasilitator tugasnya bukan se .ke .dar me.ngajar me.lainkan 

me.mbina, me.mbimbing, me.motivasi se.rta me.mbe.rikan pe.nguatan-

pe .nguatan positif ke.pada pe.se .rta didik. 15 

Me .nurut te .ori yang diajukan Wina Sanjaya, pe .ran guru se.bagai 

fasilitator yaitu guru be .rpe .ran me.mbe.rikan pe.layanan untuk 

me.mudahkan pe.se .rta didik dalam ke .giatan prose .s pe .mbe .lajaran. Te.ori 

ini me.nje.laskan bahwa guru be .rpe .ran se .bagai fasilitator, se .orang guru 

be .rke.wajiban me.mbe.rikan pe.layanan dan me .nye.diakan fasilitas se .rta 

sarana prasarana pe.mbe.lajaran ke.pada pe.se .rta didik se.hingga prose .s  

Namun guru be.rpe .ran se.bagai fasilitator, guru tidak hanya 

me.njadikan dirinya se .bagai sumbe.r be .lajar utama saja, te .tapi juga 

me.manfaatkan sumbe.r-sumbe .r lainnya se.pe .rti pe.rpustakaan, 

labolatorium, para ahli, masjid, bahkan siswa se .ndiri pada situasi 

te.rte .ntu. De .ngan be.gitu guru me.mbantu dan me .mbimbing pe.se .rta 

didik dalam me.ngatasi ke.sulitan be.lajar dan me.re .ncanakan ke.giatan 

be .lajar yang e .fe.ktif.16 

Jadi guru se.bagai fasilitator dapat disimpulkan bahwa guru 

be .rpe.ran me.mfasilitasi ke.giatan pe.mbe.lajaran dalam rangka me .ncapai 

 
15 Ali Mustofa dan Arif Muadzin, “Konsepsi Peran Guru Sebagai Fasilitator dan Motivator 

dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Journal Of Eucation 7, no. 1 (2021). Hlm 

194. 
16  Dorlan Naibaho, “Peran Guru Sebagai Fasilitator dalam Perkembangan Peserta didik,” 

Jurnal Cristian Humaniora 2, no. 1 (2018). Hlm 77–78. 
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tujuan pe.ndidikan. Guru se.bagai fasilitator tugasnya bukan se .ke .dar 

me.ngajar me.lainkan me.mbina, me.mbimbing, me.motivasi se.rta 

me.mbe .rikan pe.nguatan-pe.nguatan positif ke .pada para pe.se .rta didik. 

5) Guru Sebagai Model dan Teladan 

Pe .ran guru se .bagai mode.l atau contoh bagi siswa, Se .tiap siswa 

me.nginginkan sang guru dapat me.njadi mode.l dan contoh yang baik 

bagi me.re .ka. Kare.nanya, sikap dan tingkah laku dari guru atau 

orangtua atau tokoh-tokoh yang ada dalam masyarakat harus 

me.nce .rminkan nilai-nilai dan norma yang se .suai de .ngan Ne .gara 

pancasila. Guru juga harus bisa me.njadi tauladan bagi se .mua 

muridnya. Pe.ran guru dalam Pe .ndidikan bukan hanya me .nyampaikan 

ilmu te.tapi juga harus me .njadi tauladan untuk se .mua siswanya. Guru 

harus me.mbe .rikan contoh yang baik agar dapar ditiru ole .h siswanya 

dan se.mua masyarakat. Kare.na guru akan me.njadi ce.rminan ke.pada 

pe .se .rta didiknya dan masyarakat dalam be .rtingkahlaku. 17  Hal ini 

digambarkan dalam firman Allah Surah Al Ahzab 21 : 

وا ي رْج  ك ان   نْ  لِ م  س ن ةٌ  ح  ةٌ  ا سْو   ِ اللّٰه س وْلِ  ر  فِيْ  ل ك مْ  ك ان   اللّٰه     ق دْ 

اَۗ                                      ذ ك ر  اللّٰه  ك ثِيْرا خِر  و  الْي وْم  الًْٰ  و 

Artinya : Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri 

teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak 

mengingat Allah. 

 

 
17  Siti Mimunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orangtua, Metode dan Media 

Pembelajaran : strategi Kbm di Masa Pandemi Covid (Serang: Media Karya Serang, 2020). Hlm 

9-25. 
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Dalam ayat ini sesuai konteks ayat adalah makna kesabaran, 

keteguhan hati, kesiagaan, perjuangan dan sikap  berserah  diri  pada  

Allah  SWT. Jika  dikontekstualisasikan  dengan  peran seorang  guru  

sebagai  teladan,  maka  sikap-sikap Rasulullah  SAW  sebagaimana 

makna  surah Al Ahzab  21 maka seorang guru harus mampu 

menampilkan sikap sabar,  keteguhan  hati,  kesiagaan,  perjuangan  

dan  sikap  berserah  diri  pada  Allah SWT dalam menjalankan 

tugasnya sebagai seorang guru. Jika  seorang  guru  dapat  berlaku  

sabar,  teguh  hati,  siap  siaga,  penuh perjuangan, dan berserah diri 

kepadaAllah SWT dalam menjalan tugasnya sebagai seorang  guru  

maka  sesungguhnya  guru  tersebut  dapat  menjadi  suri  teladan  

yang baik.  Sikap-sikap  tersebut  harus  muncul  dalam  perangai  

seorang  guru  agar  guru tersebut  dapat  menjadi  teladan  yang  baik  

bagi  siswanya. 

Me .njadi mode.l dan tauladan me.mang tidak mudah. Guru harus 

bisa me.ngimbangi tingkah lakunya dalam ke .hidupan se.hari-hari. Guru 

harus bisa me.mbe .rikan contoh yang positif ke .pada se.mua orang baik 

siswa atau masyarakat. Me .njadi tauladan atau contoh yang baik 

me.mang tidak mudah. Te .rkadang se.orang guru bingung me .re .ka harus 

be .rsikap se.pe .rti apa dan bagaimana. Kita ke .mbali lagi ke.pada tujuan 

hidup kita. Apa yang kita anut se .bagai umat muslim. Me .njadi tauladan 

yang baik untuk se.mua orang ini te.lah dicontohkan ole .h Rasul kita 

Nabi Muhammad SAW bagaimana me .njadi contoh yang baik. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pe .ran guru dalam dunia pe.ndidikan 

bahwa guru itu harus bisa me .mbe .rikan suasana yang tidak hanya 

se .ke .dar me.mbe.rikan pe.ngajaran saja, te .tapi juga harus me.mbe.ntuk 

akhlak dan karakte .r siswa, se .hingga siswa dapat me.njadi manusia 

yang be.rbudi pe .ke.rti luhur dan be.rkarakte .r dan me.njadi se.orang guru 

tidak bole.h be .rsikap otorite.r, guru harus be .rsikap dinais yang mampu 

me.ngambangkan daya nalar, daya pikir dan re .spon pe .se .rta didik. Guru 

juga harus me.njalin komunikasi yang baik de .ngan siswanya agar 

siswa dapat nyaman de .ngan gurunya dan guru dapat me .mbe.rikan 

pe .ngajaran se.cara maksimal se .suai de.ngan pe .rannya se.bagai se.orang 

guru. 

c. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam 

Tugas utama me.njadi se.orang guru itu adalah me .ndidik, 

me.ngajarkan, me.mbimbing, me.latih, me.nilai se.rta me.nge.valuasi  pe.se .rta 

didik untuk me.wujudkan tujuan dari pe.ndidikan nasional. Be .rdassarkan 

Undang-Undang Re .publik Indone.sia Nomor 20 Tahun 2003 te.ntang 

sisite.m Pe .ndidikan Nasional disana me .nge .mbangkan pote.nsi pada se .tiap 

pe .se .rta didik agara bisa me .njadi manusia yang be.rilmu dan be.rtaqwa 

ke .pada Tuhan Yang Maha E .sa, se .hat, be .rilmu, cakap, kre.atif, dan 

me.njadi warga ne.gara Indone.sia yang de .mokratis se.rta be.rtanggung 

jawab.18 

 
18 Ali Mustofa dan Arif Muadzin, “Konsepsi Peran Guru Sebagai Fasilitator dan Motivator 

Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Pendidikan Agama Islam 7, no. 2 (2021). Hlm 

178. 
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Dalam Islam, tugas se .orang pe.ndidik dipandang se.bagai se .se .uatu 

yang sangat mulia. Posisi ini me .nye.babkan me .ngapa Islam me.ne.mpatkan 

orang-orang yang be.riman dan be.rilmu pe.nge .tahuan le.bih tinggi 

de .rajadnya bila disanding de .ngan manusia lainnya. se .cara umum, tugas 

pe .ndidik adalah me.ndidik. Dalam ope .rasionalisasinya, me .ndidik 

me.rupakan rangkaian prose.s me.ngajar, me.mbe .rikan dorongan, me .muji, 

me.nghukum, me.mbe .rikan contoh, me.mbiasakan dan se.bagainya. Batasan 

ini me.mbe .rikan se.buah arti bahwa tugas pe .ndidik bukan hanya se.ke .dar 

me.ngajar se.bagaimana pe.ndapat ke .banyakan orang. Hal ini bahwa Nabi 

bersabda: 

اللهِ  س ول   ر   : ق ال  ع نه   الله   ضِي   ر  ر   ع م  إِبنِ  ل يهِ  ع ن  ع  الله   لَّي  ص   

ع ن  سعلا  م  ه و   و  اع   ر  ام   ف الِإم  عِيَّتِهِ:  ر  ع ن  سع لٌ  م  ك م 
ك ل  لَّم :  س  و 

رأ ة    الم  و  عِيَّتِهِ,  ر  ع ن  ل   سؤ  م  ه و   و  أ هلِهِ  ف ي  اع   ر  ل   ج  الرَّ و  يَّتِهِ,  ع  ر 

ا, و   عِيَّتِه  ل ةٌ ع ن ر  سؤ  هِي  م  او  وجِه  اعِي ةٌ فِي ب يتِ ز  اع  ف ي  ر  ادِم  ر  الخ 

ع ن  لٌ  سؤ  م  ك ل ك م  و  اع   ر  ك م 
ف ك ل  عِيَّتِهِ  ر  ع ن  لٌ  سؤ  م  ه و   و  أبِيهِ  ال   م 

عِيَّتِهِ)حديث صحيح رواه الخمسه(                                     ر 

Artinya :  Setiap kamu bertanggung jawab atas kepemimipinanya: maka 

seorang imam adalah pemimpin dan dia bertanggung jawab 

atas kepemimpinanya, seorang laki-laki adalah pemimpin di 

dalam keluarganya dan dia bertanggung jawab atas 

kepemimpinanya, perempuan adalah pemimpin di rumah 

suaminya dan dia bertanggung jawab atas 

kepemimpinannya,pembantu adalah peminpin/penanggung 

jawab terhadap harta tuanya dan dia bertanggung jawab atas 
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kepimimpinanya, seorang anak adalah pemimpin terhadap 

harta ayahnya dan dia bertanggung jawab atas 

kepemimpinanya, maka setiap kamu adalah pemimpin dan 

setiap kamu bertanggung jawab atas kepemimpinannya. 

 

Dari hadits dapat dipahami bahwa tanggung jawab merupakan 

kewajiban individu sebagai hamba Allah yang kepadanya 

dititipkan amanat untuk menjadi pemimpin atau penguasa  termasuk 

guru, baik pemimpin dirinya sendiri maupun pemimpin terhadap apa dan 

siapapun yang menjadi tanggung jawabnya, Karena itu sebagai orang 

yang mengemban amanat profesi mulia, seorang guru yang adalah 

Pemimpin dan sekaligus pelayan bagi peserta didiknya itu memiliki 

kewajiban untuk memimpin dan melayani peserta didiknya dengan 

sebaik-baiknya, karena pada saatnya akan diminta pertanggung jawaban 

atas kepemimpinanya tersebut. Guru atau pendidik sebagai orang tua 

kedua dan sekaligus penaggung jawab pendidikan anak didiknya   harus 

bertanggung jawab atas sikap, tingkah laku, dan perbuatan anak didiknya 

Me .nurut Ahmad D. Marimba tugas pe .ndidik dalam pe.ndidikan Islam 

adalah me.mbimbing dan me.nge .nal ke.butuhan atau ke.sanggupan pe.se .rta 

didik, me.ciptakan situasi yang kondusif bagi be .rlangsung prose .s 

ke .pe.ndidikan, me.nambah dan me.nge.mbangkan pe.nge .tahuan yang 

dimiliki guna ditransformasikan ke .pada pe .se .rta didik, se.rta se .nantiasa 

me.mbuka diri te.rhadap se .luruh ke.le.mahan atau ke.kurangannya.  

Tanggung jawab Pe.ndidikan dise.le.nggarakan de.ngan ke.wajiban 

me.ndidik. Se .cara umum me.ndidik ialah me .mbantu anak didik di dala 
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pe .rke.mbangan dari daya-dayanya dan di dalam pe .ne .tapan nilai-nilai. 

Bantuan atau bimbingan itu dilakukan dalam pe .rgaulan antara pe.ndidik 

dan anak didik dalam situasi pe .ndidik yang te.rdapat dalam lingkungan 

rumah tangga, se.kolah maupun masyrakat.  

Pe .te.r dan amstrong me.mbagi tugas dan tanggung jawab guru PAI 

me.njadi 3 kate.gori yaitu : 

1) Guru be .rtanggung jawab dalam pe.ngajaran 

Tanggung jawab guru yang te .rpe.nting ialah me.mbe.rikan 

pe .ngajaran ke.pada siswa guna me .ncapai pe.rtumbuhan dan 

pe .rke.mbangan yang diinginkan. Guru harus me.mbimbing siswa agar 

me.re .ka me.mpe.role.h ke .te.rampilan ke .te.rampilan,pe.mahaman-

pe .mahaman,ke.biasaan-ke.biasaanyang baik, dan pe .rke .mbangan sikap 

se .rasi me.mbantu siswa dalamme .nge.mbangkan dan me.numbuhkan 

ke .ce.rdasan inte .le.ktual, e.mosional dan spiritual. 

2) Guru be .rtanggung jawab dalam me.mbe .rikan bimbingan 

Guru me.mbe.ri te.kanan ke.pada tugas, me.mbrikan bantuan 

ke .padasiswa dalam pe .me.cahan masalah yang di hadapi nya. Tugas ini 

me.ruapakanaspe.k me.ndidik, se.bab tidak hanya be.rke.naan de.ngan 

pe .nyampaian ilmupe.nge.tahuan, te.tapi juga me.yangkut pe.nge .mbanhan 

dan pe.me .be.ntukan nilainilai para siswa. 

3) Tanggung jawab dalam me.mbina hubungan de .ngan masyarakat 

Guru tak mungkin me.laksanakan pe.ke .rjaan nya se.cara e.fe.ktif, 

jikase.orang guru tidak me.nge.nal masyarakat se.utuh nya dan sce .ra 
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le.ngkap. Harus di pahami de .ngan baik te .ntang pola ke.hidupan, 

Ke .budayaan, minat,dan ke .butuhan masyarakat, kare.na pe .rke .mbangan 

sikap, minat, aspirasi, anaksangat banyak di pe .ngaruhi ole.h 

masyarakat se.kitar nya ini be.rarti, bahwade .ngan me.nge .nal masyarakat 

se .kitar nya. Ini be.rarti, bahwa de.ngan me .nge.nalmasyarakat, guru 

dapat me.nge .nal siswa de.ngan me.nye .suaikan pe.lajarannya se.cara aktif 

Be .rdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas dan 

tanggung jawab guru itu be.rat. Ia me.mpunyai tanggung jawab te .rhadap 

pe .mbinan pe.rilaku pe.se .rta didiknya, te.rutama Pe.ndidikan agama. Guru 

Pe .ndidikan Agama Islam me .miliki tanggung jawab yang le .bih be.rat di 

bandingkan pe.ndidik lain, kare.na se .lain be .rtanggung jawab te.rhadap 

pe .mbe.ntykan pribadi anak didik yang se .suai de.ngan ajaran agama Islam, 

guru juga be.rtanggung jawab te.rhadap sang pe .ncipta yaitu Allah SWT. 

2. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pe .ndidikan se.cara istilah adalah be .rasal dari bahasa yunani dari kata 

‘pae.dagogle.’ dari asal kata ‘pae .dagogia’ yang be .rarti ‘pe.rgulatan anak’ 

dan ‘agoge.’ be.rarti ‘saya me.mbimbing’. Dari sini je .las pae.dagogle. 

adalah me.nyatakan se.orang pe.mbimbing anak dalam pe.rtumbuhan 

supaya dapat be.rdiri se.ndiri.19 Dalam pe.ndidikan Islam te.rkadang dise.but 

de .ngan istilah ta’lim, ta’dib dan ada juga yang me .nye .butnya de.ngan 

tarbiyah. 

 
19 M Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011).Hlm 3. 
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Me .nurut Chabib Toha me.nye.butkan bahwa Pe .ndidikan Agama Islam 

me.rupakan pe.ndidikan yang falsafah, dasar tujuan dan te .ori-te.ori yang 

dibangun me.laksanakan prakte.k be .rdasarkan nilai-nilai dasar yang 

te.rkandung di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits Nabi Saw.20 

Me .nurut Marimba dalam se .buah karyanya yang be.rjudul “Filsafat 

Pe .ndidikan Islam” me.nye .butkan bahwa Pe .ndidikan Agama Islam 

me.rupakan bimbingan jasmani dan rohani be .rdasarkan hukum-hukum 

agama Islam agar me .nuju te.rbe .ntuknya ke .pribadian utama me.nurut 

ukuran Islam.21 

Jadi dari de.fe.nisi yang dike.mukakan ole .h para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa Pe .ndidikan yang dapat me .rubah tingkah laku 

manusia se.suai ajaran Islam yang be .rlandaskan ilmu Agama baik be .rupa 

Al-Qur’an, Sunnah Rasullulah ataupun se .gala pe.rilaku baik yang 

be .rtujuan untuk me.nuju ke.bahagian hidup baik se.cara individual maupun 

masyarakat. 

b. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dasar Pe .ndidikan Agama Islam adalah wawasan tajam te .rhadap 

siste .m hidup Islam yang se .suai de.ngan ke.dua sumbe.r pokok (Qur’an dan 

Hadist) yang me.njadi dasar bagi pe .rumusan tujuan dan pe.laksanaan 

pe .ndidikan Islam. Dasar pe .ndidikan Islam dapat dibagi dalam tiga 

kate.gori yaitu : 

 
20  Chabib Thoha, Kabital Selekta Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012). Hlm 99. 
21 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 2010). 

Hlm 23. 
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1) Dasar Yuridis 

Dasar yuridis adalah dasar pe .laksanaan pe .ndidikan agama yang 

be .rasal dari pe.raturan pe.rundang-undangan, se.cara langsung maupun 

tidak Iangsung dapat dijadikan se .bagai pe.gangan dalam me.laksanakan 

pe .ndidikan agama di le .mbaga-le.mbaga pe.ndidikan formal di 

indone.sia.  

2) Dasar Re .ligius 

Dasar re .ligius me.rupakan dasar yang be.rsumbe.r atau be.rakar dari 

ajaran Islam. Dasar re.ligius adalah dasar yang me .njadi pe.gangan 

dalam pe.laksanaan PAI bahwa dasar PAI adalah ke .duannya itu yang 

jika pe.ndidikan diibaratkan bangunan, Dasar pe .ndidikan Islam ide.ntik 

de .ngan dasar Islam itu se .ndiri. Ke.duanya be.rasal dari sumbe.r yang 

sama yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadis.  

a) Al-Qur’an  

Al-Qur’an adalah pe.ndidikan Islam yang be.rtujuan untuk 

me.nce.tak anak didik yang be.riman, wujud dari tujuan itu adalah 

anak didik. Dalam ke.hidupan se.hari-hari, indikator te.rcapainya 

tujuan pe.ndidikan Islam adalah be.rgaul de.ngan se.sama manusia 

de.ngan baik dan be.nar se.rta me.ngamalkan amar ma’ruf nahi 

munkar ke.pada se.sama manusia.22 Ayat te.ntang konse.p dasar 

pendidikan Islam te.rtuang dalam surah Al-Alaq : 1-5 yang 

bunyinya : 

 
22 Ab Karim Amarullah, “Dasar-Dasar Pendidikan,” Jurnal Kajian Pendidikan Agama Islam  

(2022). Hlm  25. 



27 
 

 

نَ مِنۡ عَلقٍَ   ١ٱقۡرَأۡ بٱِسۡمِ رَب ِكَ ٱلَّذِي خَلقََ  نسََٰ    ٢خَلقََ ٱلِۡۡ

 ٤ٱلَّذِي عَلَّمَ بٱِلۡقلَمَِ   ٣ٱقۡرَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡۡكَۡرَمُ 

نَ مَا لمَۡ يعَۡلمَۡ  نسََٰ  ٥عَلَّمَ ٱلِۡۡ

Artinya : “Bacalah de.ngan me .nye.but nama Tuhanu yang 

me .nciptakan, Dia te.lah me.nciptakan manusia dari 

sgumpl darah, bacalah, dantuhamulah yang maha 

mulia, yang me .ngajar manusia de .ngan pe .na, dia 

me .ngajarkan manusia apa yang tidak dike .tahuinya”. 

 

Dalam ayat-ayat diatas me .mbe.rikan pe .mahaman bahwa salah 

satu tujuan al-qur’an adalah me.ndidik manusia me .lalui me.tode . 

nalar se.rta sarat de.ngan ke.giatan me.mbaca, me.ne .liti me.mpe .lajari 

dan obse.rvasi, yang biasa dike.nal de.ngan istilah tadabbur. Ole.h 

kare.na itu, pe.laksanaan pe.ndidikan Islam harus se .nantiasa me.ngacu 

pada pe.mahaman konse.p dasar bahwa manusia  me .sti me.yakini 

dirinya se.bagai ciptaan Allah SWT, dan me .lalui prose.s ke.yakinan 

dan ikhtiar maka manusia akan me .ndapatkan pola pe.ndidikan yang 

je.las. Al-Qur’an se .bagai sumbe.r pe .ndidikan. 

b) Hadits  

Hadits juga me.mbe .rikan landasan yang je.las te.ntang pola dasar 

pe .ndidikan Islam. Hadits me .rupakan dasar sumbe .r se.te .lah Al-

Qur’an. Amalan yang dike .rjakan ole.h rasullulah dalam prose .s 

pe .rubahan hidup se.hari-hari me.njadi dasar sumbe .r be.lajar yang 

se .te.lah Al-qur’an. Dalam konte.ks ini sangat je.las adanya pola yang 

se .jalan de.ngan syste .m ke .be.rhasilan pe.mbe .lajaran yang diharapkan. 
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Baik di lingkungan ke.luarga maupun di lingkungan masyarakat 

yang le.bih luas. Pe.rsoalan Sunnah nabi se .bagai pe.nge.jawantahan 

nilai-nilai Qur’an me.rupakan warisan yang tidak lagi diragukan 

ke .absahannya dalam me .ngatur manusia paripurna. Yang te .ntu 

ke .duanya se.bagai dasar pokok.23 

3) Dasar Psikologi 

Dasar psikologis adalah dasar yang be.rhubungan de .ngan aspe.k 

ke .jiwaan ke.hidupan individu ataupun masyarakat. Se .bagaimana 

diungkapkan ole.h Zuhairini dkk, bahwa se .mua manusia di dunia ini 

se .lalu me.mbutuhkan adanya pe.gangan hidup yang dise.but de .ngan 

agama. Me.re.ka me.rasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu pe .rasaan 

yang me.ngakui adanya zat yang Maha Kuasa, te .mpat me.re .ka 

be .rlindung dan te.mpat me.re .ka me.mohon pe .rtolongan-Nya. 

De .ngan de .mikian, tiga dasar itulah yang me .njadi landasan 

ke .be.radaan Pe.ndidikan Agama Islam dibutuhkan dise .tiap je.njang 

pe .ndidikan di se.kolah. Pe.ndidikan Agama Islam me .miliki posisi 

pe .nting dalam siste .m pe.ndidikan nasional, pe .ndidikan Agama Islam 

se .ring dise .but se.bagai pe.ndidikan me.ntal moral spiritual bangsa 

kare.na me.rupakan salah satu kompone .n strate.gis dalam kurikulum 

pe .ndidikan nasional yang be .rtanggung jawab te.rhadap pe.mbinaan 

watak, karakte.r, tabiat dan ke.pribadian bangsa Indone.sia dan 

te.rgolong dalam muatan wajib kurikulum. 

 
23 Hubil Khair, “Al-Qur’an dan Hadits Sebagai Dasar Pendidikan Islam,” Darul Ulum : Jurnal 

Ilmiah Keagamaan 13, no. 1 (2022). Hlm 1–16. 
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Pe .ndidikan Agama Islam dibe.rikan de.ngan me.ngikuti tuntunan 

bahwa agama diajarkan ke .pada manusia de.ngan visi untuk 

me.wujudkan manusia yang be .rtakwa ke .pada Allah SWT dan 

be .rakhlak mulia, se .rta be.rtujuan untuk me.nghasilkan manusia yang 

jujur, adil, be.rbudi pe.ke .rti, e.tis, saling me.nghargai, disiplin, harmonis 

dan produktif, baik pe.rsonal maupun sosial.24 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Mata pe.lajaran PAI me.ncakupi aspe.k yang sangat luas, yaitu aspe .k 

kognitif (pe.nge .tahuan), aspe.k ape .ktif dan aspe .k psikomotorik. Ruang 

lingkup PAI adalah untuk me .wujudkan ke .se .rasian, ke.se .larasan dan 

ke .se .imbangan antar lain :  

1) Hubungan manusia de.ngan Allah SWT 

Hubungan manusia de.ngan Allah SWT me.rupakan hubungan 

ve .rtikal (garis te.gak lurus) antara makhluk de .ngan Pe .nciptanya atau 

habluminalloh. Ruang lingkup program pe .ngajarannya me.ncakup se.gi 

Iman, Islam dan Ihsan. Se .bagai alat untuk me .re .sapi ke.yakinan dan 

ke .tundukan ke.pada Maha Pe .ncipta, maka te.rmasuk ke . dalam ruang 

lingkup ini pe.lajaran me.mbaca Al-Qur’an yang se .suai de.ngan se .gala 

aturannya, ibadah dan ke .imanan.25 Firman Allah Swt dalam surah Al-

Baqarah ayat 157 yang be.rbunyi : 

 تكَْفرُُوْنِ فَاذْكُرُوْنِيْْٓ اذَْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْا لِيْ وَلََ 

 
24 Asep A. Aziz, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar,” Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 18, no. 2 (2021). Hlm 134. 
25 Fanda Jaya, Perencanaan Pembelajaran (Medan: UIN Sumatra Utara, 2019). Hlm 35. 
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Artinya  : Maka, ingatlah ke.pada-ku, akuaku pum akan ingat 

ke.padamu.  Be.rsyukurlah ke.pada-ku dan janganlah 

kamu ingkar ke.pada-ku. 

 

Dalam ayat ini me .ngandung pe.san pe .nting te.ntang hubungan 

manusia ke.pada Allah Swt, me.ngingat Allah, be.rsyukur, dan tidak 

me.ngingkari nikmat –Nya adalah be.ntuk ibadah yang se.jati. De.ngan 

me.njalani hidup de.ngan ke.sadaran akan ke .hadiran Allah, manusia 

dapat me.nghadapi tantangan hidup de .ngan pe.nuh ke.te.nangan dan 

ke .bijaksanaan. Se.lain itu, sikap be.rsyukur akan me.mbuka pintu re.ze .ki 

dan be.rkah dari Allah. Ole .h kare.na itu, ayat ini me .ngajarkan umat 

Islam untuk se.nantiasa me.mpe.rkokoh hubungan spiritual me .re .ka 

de .ngan Allah dan hidup de.ngan pe.nuh rasa syukur. 

2) Hubungan manusia de.ngan se.sama manusia 

Hubungan manusia de.ngan manusia me.rupakan hubungan 

horizontal antara manusia de .ngan manusia lainnya dalam suatu 

ke .hidupan be.rmasyarakat, be.rbangsa dan be.rne .gara me.ne.mpati 

prioritas ke.dua dalam ajaran Islam. 

3) Hubungan manusia de.ngan makhluk lain dan lingkungan alamnya. 

Agama Islam banyak me .ngajarkan ke.pada kita te.ntang alam 

se .kitar. Allah me.nciptakan manusia se .bagai Khalifah dibumi untuk 

me.nge .lola dan me .manfaatkan alam yang te .lah dianuge.rahkan Allah, 

untuk ke.maslahatan manusia se .suai de .ngan garis-garis yang te.lah 

dite.ntukan Allah (sunnatullah). 
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Ruang lingkup PAI untuk me .wujudkan ke .se .rasian, ke.se .larasan 

dan ke.simbangan antara tiga hubungan yang te .lah dise.but diatas, 

te.rcakup dalam pe.nge .lompokan kompe.te.nsi dasar kurikulum PAI 

yang te.rsusun dalam be.be .rapa mate.ri pe .lajaran baik SMP/MTS, 

Adapun mate.ri ataupun mata pe.lajaran adalah : 

1) Al-Qur’an Hadis me.rupakan mata pe.lajaran yang me.ne .kankan pada 

ke .mapuan me.mbaca, me.nulis dan me.nte .rje.mahkan de.ngna baik dan 

be .nar. 

2) Aqidah dan akhlak me .rupakan mata pe .lajaran yang me.ne.kankan 

ke .mampuan me.mahami dan me.mpe.rtahankan ke.yakinan se .rta 

me.nghayati dan me.ngamlkan nilai-nilai asmaul husna se .suai de.ngan 

ke .mampuan pe.srta didik bahkan me .nkankan pada pe.ngamalan sikap 

te.rpuji dan me.nghindari akhlak te.rce.la. 

3) Fikih me .rupakan mata pe.lajaran yang me .ne.kankan pada acara 

me.lakukan ibadah dan mu’amalah yang baik dan be .nar 

4) SKI me .rupakan mata pe.lajaran yang me .ne.kankan pada ke.mapuan 

me.ngambil pe.lajaran (ibrah) dari pe .ristiwa-pe.ristiwa be.rse .jarah, 

me.ne .ladani tokoh-tokoh muslim yang be .rpre .stasi, dan me.ngaitkannya 

de .ngan fe.nome.na-fe .nome.na sosial untuk me .le .satarikan dan 

me.ngambangkan ke.budayaan dan pe.radaban islam. 

Be .rdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa ruang 

lingkup PAI yang di ajarkan di se .kolah, baik madrasah maupun di 

se .kolah umum. Jika di madrassah ruang lingkup te .rse .but me.njadi 
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mata pe.lajaran yang be.rdiri se.ndiri, se .dangkan dise.kolah umum 

me.njadi satu ke.satuan dalam mata pe .lajaran pe.ndidikan Agama. 

3. Kesadaran Beribadah 

a. Pengertian Kesadaran Beribadah 

Kalimat “ke.sadaran” be.rasal dari kata-kata “sadar”. Kata ini kamus 

be .sar Bahasa Indone.sia me.miliki pe.nge .rtian insaf, tahu dan me .nge.rti, 

ingat ke.mbali. Le.bih lanjut kata dasar sadar te .rse .but dapat digunkan 

dalam ke.hidupan se.hari-hari se.pe.rti me .nyadari, me.nyadarkan dan 

pe .nyadaran. Ke.sadaran se.cara istilah diartikan se .bagai se.buah pe.rse .psi, 

pe .rasaan, pe.mikiran, dan se.buah ingatan manusia yang be .rfungsi 

normal dan aktif ke.tika waktu te.rte.ntu. Dan juga dapat dise .but juga 

mawas diri (aware.ne .ss).26 

 Se .dangkan kata Ibadah adalah se .buah kata yang diambil dari 

bahasa Arab 'Ibadah (عبادة). Dalam te.rminologi bahasa Indone .sia 

se .bagaimana yang te.rdapat dalam Kamus Be .sar Bahasa Indone.sia 

(KBBI) kata ini me.miliki arti  pe.rbuatan atau pe.rnyataan bakti te.rhadap 

Allah yang didasari ole.h pe .raturan agama. 

Ibadah me.rupakan salah satu se .ndi ajaran agama Islam yang harus 

dite.gakkan Ke.imanan se.se .orang harus dibuktikan de.ngan ke .taatannya 

me.njalankan pe.rintah-pe.rintah Allah dan me.ninggalkan larangan-

larangan Nya. Itulah wujud pe .ngabdian hamba pada Tuhannya. 

Te.rle .bih lagi shalat, kare .na shalat me.rupakan salah satu ibadah yang 

 
26 Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru Pra Jabatan Induksi ke Profesional Madani 

(Jakarta: Prenada, 2011). Hlm 165. 
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wajib dilaksanakan ole .h umat Islam hal ini sangat be .rguna untuk 

me.nghindarkan diri dari pe.rbuatan-pe.rbuatan yang te.rce .la.27 

Bahwa Ke .sadaran be.ribadah adalah bagian inte .gral dari aspe.k-

aspe .k pe .rke.mbangan re.maja yang harus dike.mbangkan se .cara optimal, 

agar re.maja me.miliki landasan hidup yang kokoh, yaitu nilai-nilai 

moral, te .rutama yang be.rsumbe .r dari agama, agar re .maja me.mpe.role.h 

ke .matangan siste.m moral yang dapat me .mbimbing pe.rilakunya dalam 

ke .hidupan se.hari-hari. Ke.sadaran be .ragama pada re.maja dapat dilihat 

pada aspe.k ritual diantaranya, me .lalui be.ribadah shalat dalam 

ke .hidupan se.hari-hari. 

Contohnya se.pe .rti shalat. Shalat adalah zikir atau do’a, suatu 

ke .te.ntuan ibadah yang sudah diatur me .nurut hukum Allah  Swt dan 

Rasul-Nya. Shalat se.bagai zikir adalah pe .ngingat, bahwa tiada yang 

be .rhak dise.mbah ke.cuali Allah. Shalat se .bagai ke.butuhan jiwa, bahwa 

tiada yang bisa me .nte.ntramkan hati ke .cuali zikir yaitu shalat. Firman 

Allah te.rdapat dalam Q.S Thaha : 14  yang be .rbunyi : 

وةَ لِذِكْرِيْ  لَٰ ْٓ انَاَ۠ فاَعْبدُْنِيْْۙ وَاقَمِِ الصَّ هَ اِلََّّ ُ لََّْٓ الَِٰ  انَِّنِيْْٓ انَاَ اللّٰه

Artinya : “Se.sungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada tuhan se .lain 

Aku. Maka, se.mbahlah Aku dan te.gakkanlah salat untuk me .ngingat-

Ku”. 

 

Disitu dise.butkan bahwa tujuan shalat adalah untuk be .rzikir ke.pada 

Allah. Jadi je.las bahwa tujuan pokok dari shalat adalah untuk be .rzikir 

 
27 Andi Fitriani Djolong, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membiasakan Shalat 

Berjama’ah dan Pengaruhnya Terhadap Kepribadian Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Agama 

Islam dan Keguruan 1, no. 1 (2019). Hlm 65. 
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ke .pada Allah, kare.na yang dicapai dalam be .rzikir itu adalah 

“ke.sadaran”. Bagi orang Islam, shalat harus dite .gakkan de.ngan 

khusyuk, de .ngan re.ndah hati, dan se.pe .nuhnya untuk me.njadi se.orang 

hamba Allah. 

Dapat di simpulkan bahwa Ke.sadaran be .ribadah me.rupakan suatu 

ke .butuhan pokok te.rutama be.ragama Islam. Kare.na se .tiap ke.baikan 

yang dilakukan dike.hidupan se .hari hari didunia itu adalah be .rnilai 

ibadah. Ke.sadaran be.ribadah yang baik adalah timbul dari diri se.ndiri 

kare.na be.ribadah adalah ke.butuhan individu masing-masing yang juga 

didasari de.ngan ke.ikhlasan dalam me .laksanakanya kare.na ibadah 

me.nyangkut manusia de.ngan allah SWT bahwa bukan be .ntuk 

ibadahnya saja namun yang paling pe .nting juga adalah ke.ikhlasannya. 

Ke .sadaran sangat pe.nting bagi manusia untuk me .nunaikan ibadah dari 

rukun Islam ke .dua yaitu shalat, bila se .se .orang shalatnya tidak 

me.ne .mukan ke.sadaran, maka shalat hanya me .njadi ke.wajiban saja yang 

dilakukan lima kali se .hari, dijalankanya me .njadi rutinitas yang 

me.mbosankan namun tidak be .rdampak pada pe.rilaku se.hari-hari. Ia 

hanya me.nge .rjakan shalat bukan me .ndirikan shalat, Te.tapi bila 

se .se .orang te.lah me .ne.mukan ke.sadaran dalam shalatnya, shalat bukan 

lagi ke.wajiban me.lainkan shalat adalah waktu te .rpe.nting untuk dirinya 

be .rdialog de.ngan sang maha khalik. 
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b. Faktor Yang Mempengaruhi Kesadaran Beribadah 

Ke .sadaran be.ribadah pada se .se .orang dapat dipe.ngaruhi ole.h dua 

faktor yaitu :  

1) Faktor dari dalam (inte .rnal)  

Faktor inte.rnal ataupun dari dalam adalah se .gala faktor yang 

be .rasal dalam diri, diantaranya  

a) Faktor diri se.ndiri 

Manusia diciptakan dimuka bumi dibe .kali de.ngan be.rbagai 

macam pote.nsi. Pote .nsi yang Allah anugrahkan ke .pada umat 

manusia diantaranya adalah pote .nsi be .ragama. Fitrah dalam diri 

manusia me.rupakan naluri yang me .ngge .rakan hatinya untuk 

me.lakukan pe.rbuatan suci yang di ilhami ole .h Allah SWT. 

b) Ilmu Pe.nge .tahuan 

Pe .nge .tahuan dan pe.mahaman se.se .orang juga me.mpe.ngaruhi 

tingcbkat ke.sadaran be.ribadah pada se.se .orang. De .ngan 

pe .mahaman se.se .orang te.rhadap dapat me.mbe .dakan, 

me.mpe .rsiapkan, me.ne .ntukan dan me.ngambil ke.putusan. Se .hingga, 

se .se .orang akan be.rpe.rilaku se.suai de.ngan apa yang di yakininya. 

c) Motivasi 

Motivasi dapat diartikan se .bagai faktor yang me .ngarahkan 

pe .rilaku dalam be .ntuk usaha sadar ke .ras atau le.mah. Chaplin 

me.ngatakan bahwa motivasi me .rupakan aspe .k yang digunakan 

untuk me.ne .rangkan faktor yang ada didalam diri individual, dapat 
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me.mbangkitkan, me.mpe .rtahankan, dan me.nyalurkan tingkah laku 

ke .arah tujuan te.rte.ntu.28 

2) Faktor dari luar (e.kste .rnal)  

Faktor dari luar ataupun e .kste .rnal adalah se .gala faktor dari luar 

diri se.pe .rti : 

a) Lingkungan Ke.luarga 

Lingkungan ke.luarga me.rupakan te.mpat pe .rtumbuhan anak 

yang pe .rtama. Orangtua be.rtanggung jawab untuk me .nge.mbangkan 

fitrah Islam yang ada pada anak de .ngan me.mbe .rikan pe.ndidikan 

dan bimbingan agama buah hatinya,pe .ndidikan ini dilakukan 

de .ngan cara ke.te .ladanan, nasihat, dan kasih sayang ke .pada 

anaknya. Agar anak itu dapat me .njadi manusia yang be .rtakwa 

ke .pada Allah. 

b) Lingkungan Se.kolah 

Se .kolah adalah te .mpat dimana prose .s pe .ndidikan 

be .rlangsung. Isi pe.ndidikan me.rupakan me .te.ri-mate.ri dalam prose.s 

pe .mbe.lajaran yang be.rtujuan agar pe.se .rta didik se.cara aktif 

me.nge .mbangkan pote.nsi dirinya untuk me .miliki ke.kuatan spiritual 

ke .agamaan, pe.ge .ndalian diri, ke.pribadian, ke.ce .rdasan, akhlak 

mulia se.rta ke.te.rampilan yang dipe .rlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan ne.gara.29 

 

 
28 Hasyim Hasanah, “Faktor-Faktor Pembentukan Kesadaran Beragama Anak Jalanan,” Jurnal 

Sawwa 2, no. 2 (2015). Hlm 215. 
29 Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2017). Hlm 26. 
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c) Sarana dan Prasarana 

Dalam me.ningkatkan ke.sadaran be.ribaddah siswa, pe.rlu 

adanya sarana dan prasarana guna me .mbantu guru dalam 

me.laksanakan bimbingan ke .pada pe.se .rta didik. Misalnya masjid, 

pe .rle.ngkapan shalat, Al-Qur’an, dan se.bagainya. 

B. Kajian/Penelitian Terdahulu 

1. Pe .ne .litian Indah Kusuma De .wi, Mahasiswa Unive.rsitas Islam Ne.ge .ri Syarif 

Hidayahtullah Jakarta 2009, De .ngan Judul : Pe.ranan Guru Pe .ndidikan 

Agama Islam Te .rhadap Motivasi Be.ribadah Siswa di SMP Ne.ge .ri 2 Ciputat. 

me.nyatakan bahwa  pe.ranan guru pe.ndidikan agama Islam di se .kolah sudah 

me.motivasi siswa, namun masih re .ndah, maka dari itu pe .rlu dibantu ole.h 

faktor e.kste .rnal, maksudnya pihak ke.luarga dan lingkungan masyarakat 

yang juga be.rpe .ran pe .nting te.rhadap motivasi be.ribadah siswa di SMP 

Ne .ge .ri 2 Ciputat.30  Be .rdasarkan pe.ne .litian di atas adanya pe .rsamaan di 

dalam judul  te .rse .but adalah sama-sama me.mbahas te.ntang Pe .ranan Guru 

Pe .ndidikan Agama Islam te .rhadap Be .ribadah Siswa, Namun adanya 

pe .rbe.daan dari judul te .rse.but adalah be .danya lokasi, pe.ranan guru dan 

pe .ne.liti ini me.ngunakan pe.nde.katan pe.ne.litian kuantitatif. 

2. Pe .ne .litian Fadilatul Laily, Mahasiwa UIN Rade.n Fatah Pe.le .mbang 2017, 

De .ngan Judul : Pe.ran Guru Pe .ndidikan Agama Islam Dalam Me .ningkatkan 

Ke .sadaran Be.ribadah Shalat Dzuhur Siswa Ke .las X Ips 1 Di Se.kolah 

Me .ne.ngah Atas Muhammadiyah 1 Pale .mbang. Me .nyatakan bahwa para  

 
30 Indah Kusuma Dewi, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Terhaap Motivasi Beribadah 

Siswa, Skripsi (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009). 
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siswa ke .las X Ips 1 di Se .kolah Me .ne .ngah Atas Muhammadiyah 1 

Pale.mbang sudah me.mimiliki ke.sadaran yang baik dalam diri me .re .ka untuk 

me.laksanakan shala dzuhur be .rjama’ah. Hal ini dibuktikan dari hasil 

pe .ne.litian yang me.nunjukan (90%) re .sponde .n me.nyatakan te.lah 

me.laksanakan shalat dzuhur be .rjama’ah. Namun (10%) re .sponde .n yang 

masih be.rmalas-malasan bahkan harus ada guru me .ne.ngur atau me.nyuruh 

shalat baru siswa me .laksanakan shalat, jadi disini sangat pe .nting pe.ranan 

guru PAI te .rse .but.31 Be .rdasarkan pe.ne .litian di atas adanya pe .rsamaan di 

dalam judul  te .rse .but adalah sama-sama me.mbahas te.ntang Pe .ranan Guru 

Pe .ndidikan Agama Islam te .rhadap Be .ribadah Siswa, Namun adanya 

pe .rbe.daan dari judul te .rse.but adalah be .danya lokasi, pe.ranan guru dan 

pe .ne.liti ini me.ngunakan pe.nde.katan pe.ne.litian kualitatif. 

3. Pe .ne .litian Fadilatul Marito, Mahasiwa UIN  Sye .kh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsdimpuan 2023, De .ngan Judul : Pe.ran Guru Pe .ndidikan 

Agama Islam Dalam Me .ningkatkan Ke.disiplinan Shalat Be.rjama’ah Siswa 

SMP IT Bunayya Padangsidimpuan. Hal ini me.nyatakan bahwa disiplin 

dalam be.ribadah itu sudah di katakan disiplin dikare .nakan siswa-siswinya 

ke .tika ke.luar sudah me.ngabil air wudhu. re .sponde .n yang masih be.rmalas-

malasan bahkan harus ada guru me .ne.ngur atau me .nyuruh shalat baru siswa 

me.laksanakan shalat, jadi disini sangat pe .nting pe.ranan guru PAI te.rse .but.32 

 
31  Fadilatul Laily, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kesadaran 

Beribadah Shalat Dzuhur Siswa Kelas X Ips 1 Di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

Palembang., Skripsi (UIN Raden Fatah Palembang, 2017). 
32 Marito, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kedisiblinan Shalat 

Berjama’ah Siswa SMP IT Bunayya Padangsidimpuan, Skripsi (UIN Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsimpuan, 2023). 
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Be .rdasarkan pe.ne .litian di atas namun adanya pe.rsamaan di dalam judul  

te.rse .but adalah me.mbahas te.ntang Pe.ranan Guru PAI te.rhadap Be.ribadah 

Siswa, Namun adanya pe.rbe .daan dari judul te.rse .but adalah be.danya lokasi, 

pe .ranan guru dan pe.ne .liti ini me.ngunakan pe .nde .katan pe.ne .litian  kualitatif. 
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BAB III 

MAETODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu 

1.  Lokasi 

Pe .ne .litian ini dilaksanakan di SMPN 4 Padangsidimpuan, JL. Sutan 

Soripada Mulia No. 42 Sadabuan, Ke .c. Padangsidimpuan Utara.  Adapun 

alasan me.milih se.kolah te.rse .but adalah kare.na pe .ne.liti me.ngamati bahwa 

disana te.rdapat Pe.ran guru Pe .ndidikan Agama Islam dalam me .mbina 

ke .sadaran be.ribadah di SMPN 4 Padangsidimpuan.  

Alasan pe.ne .liti me.milih lokasi ini kare .na pe.ne .liti me.lihat bahwa di 

SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan ada fe .nome.na yang se.suai de.ngan judul 

yang pe .ne.liti angkat. Se .lain itu di dukung juga de .ngan data pe.ne .litian yang 

pe .ne.liti te.mukan di lapangan. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu pe .ne .litian adalah jangka waktu yang dipe .rlukan pe.ne .liti 

dalam me.laksanakan aktivitas pe .ne.litian. Maka, waktu yang digunakan 

pe .ne.liti untuk pe.ne .litian ini dimulai dari bulan Oktobe .r 2024 sampai se.le.sai.  

B. Jenis dan Metode Penelitan 

Je .nis pe.ne .litian yang digunakan dalam pe .ne.litian ini adalah pe .ne.litian 

kualitatif de.ngan me.tode . de.skriftif. Pe.nde .katan kualitatif me .rupakan se.bagai 

me.tode . pe.ne .litian yang digunakan untuk me .ne .liti pada kondisi obje .k yang 

alamiah atau se .bagai lawannya e.kspe .rime.n dimana pe .ne.liti adalah se.bagai 

kunci, analisi data be .rsifat induktif/kualitatif. Me .tode . pe .ne.litian de.skriptif 
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adalah pe.ne.litian yang digunakan untuk me .nge .tahui nilai variabe .l be.bas, bai 

satu variabe.l atau le.bih (inde .pe.nde .nt) tanpa me.mbuat pe.rbandingan, atau 

me.nghubungkan antara variabe.l yang satu de .ngan yang lain.33 

Analisis De .skriptif me.rupakan me.tode . pe.ne .litian de.ngan cara 

me.ngumpulkan data-data se.suai de .ngan yang se .be .narnya ke.mudian data-data 

te.rse .but disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat me .mbe.rikan gambaran 

me.nge .nai masalah yang ada. Me .tode . pe.ne .litian ini diuraikan se .cara de.skriptif 

tidak me.nggunakan angka angka se.rta me .mahami arti pe.ristiwa dan kaitannya 

te.rhadap orang-orang yang be.rada dalam situasi-situasi te.rte.ntu. 

C. Subjek Penelitian  

Subje .k pe.ne .litian adalah variabe .l yang akan dite.liti ole.h pe .ne .liti. Adapun 

Subje .k dalam pe.ne.litian ini adalah guru PAI dan siswa di SMPN 4 

Padangsidimpuan. Adapun jumlah guru PAI dan siswa di SMPN 4 

Padangsidimpuan.  

D. Sumber Data 

Sumbe .r data me.rupakan subje.k yang dapat me.mbe.rikan informasi 

me.nge .nai data yang ingin dipe .role.h. Adapun sumbe.r data pada pe.ne.litian ini 

adalah informan pe.ne.litian. Informan pe.ne .litian adalah se .se .orang yang dapat 

dimintai informasi maupun ke .te.rangan me.nge .nai pe.ne .litian yang dilakukan. 

Sumbe .r data pada pe.ne .litian ini te.rdiri dari sumbe.r data prime.r dan sumbe .r 

data se.kunde .r. 

 

 
33Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 

PTK dan Penelitian Pegembangan, Revisi (Bandung: Cita Pustaka, 2016). Hlm 17 
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1. Sumbe .r Data Prime.r  

Sumbe .r data prime.r adalah sumbe.r data utama dalam suatu pe .ne .litian.  

Sumbe .r data yang dipe.role.h langsung dari sumbe.r data pe.rtama dilokasi 

pe .ne.litian atau obje.k pe .ne.litian. Sumbe.r data prime.r yang dibutuhkan dalam 

pe .ne.litian ini adalah Ke .pala se.kolah, guru Pe .ndidikan Agama Islam dua 

orang dan siswa SMPN 4 Padangsidimpuan. 

2. Sumbe .r data Se.kunde.r 

Sumbe .r data se.kunde .r adalah sumbe.r data pe.le.ngkap yang dibutuhkan 

dalam pe.ne .litian untuk me.mpe.rkuat sumbe.r data prime.r dan se .bagai 

informasi yang te.lah dikumpulkan pe.ne .liti, yaitu dokume.n, dan data. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk me.mpe .role.h atau me.ngumpulkan data-data dalam pe.ne .litian ini 

pe .nulis me.nggunakan me.tode . antar lain : 

1. Te.knik Obse .rvasi  

Obse .rvasi adalah te.knik pe .ngumpulan data yang dilakukan se .cara 

siste .matis dan dise.ngaja me.lalui pe.ngamatan dan pe.ncatatan te.rhadap ge .jala 

yang dise.lidiki. Yang dimana, obse .rvasi ini diadakan de .ngan me.nggunakan 

inde.ra se .bagai alat dalam me .ne .mukan ke .jadian-ke.jadian yang se .dang 

te.rjadi.34 

De .ngan de.mikian pe.ne.liti me.lakukan obse .rvasi te.rjun ke.se .kolah 

ke .mudian me.lakukan pe.ngamatan se.cara langsung te.ntang pe.ran guru 

Pe .ndidikan Agama Islam dalam me .mbina ke.sadaran be.ribadah siswa di 

 
34  Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Syakir Media Press, 

2021). Hlm 147. 
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SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan, dimana pe .ne .liti me.ne.mukan pe.ran Guru 

PAI yaitu : guru se.bagai pe.ndidik,guru se .bagai pe.mbimbing,guru se.bagai 

fasilitator, guru se.bagai motivator,guru se .bagai mode.l dan te.lada. Adapun 

pe .ran guru PAI me.mbina ke.sadaran be.ribadah siswa di SMP Ne .ge.ri 4 

Padangsidimpuan me.mbuat program ke .agamaan se.pe .rti shalat dzuhur 

be .rjama’ah dan shalat dhuha be .rjama’ah. Dalam hal ini pe .ne .liti me.lakukan 

obse .rvasi be.bas untuk me.ndapatkan data-data yang original. 

2. Te.knik Wawancara 

Wawancara adalah suatu pe .rcakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah te.rte.ntu yang me.rupakan prose.s tanya jawab se.cara lisan dimana. 

dua orang atau le.bih be.rhadapan se.cara fisik. Wawancara dilakukan untuk 

me.mpe .role.h data atau informasi se .banyak mungkin dan se.je.las mungkin 

ke .pada subje.k pe .ne .litian. Wawancara me .rupakan be.ntuk pe.ngumpulan data 

yang paling se.ring digunakan dalam pe.ne .litian kualitatif.35 

Me .ngumpul informasi de .ngan cara me.ngajukan se.jumlah pe.rtanyaan 

se .cara lisan untuk di jawab se .cara lisan pula. Yaitu de .ngan me.ngajukan 

pe .rtanyaan ke.pada guru te.ntang pe .ran yang dilakukan dalam me .mbina 

ke .sadaran be.ribadah siswa di SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan. 

3. Te.knik Dokume .ntasi  

Data pe.ne.litian naturalistik dipe.role.h dari sumbe.r bukan manusia, 

diantaranya doke .me.n dan bahan statistik. Dokume .ntasi adalah suatu cara 

yang digunakan untuk me .mpe.rolah data dan informasi dalam be .ntuk buku, 

 
35 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Dan Praktik (Jakarta: PT. bumi Aksara). Hlm 

160. 
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arsip, dokume.n, tulisan angka dan gambar yang be .rupa laporan se.rta 

ke .te.rangan yang dapat me.ndukung pe .ne .litian. Dokume.ntasi ini me.re .kam 

se .mua hasil wawancara dan ke .te.rangan yang dibe.rikan ole.h informan.36 

Pada tahap ini pe .ne .liti me.nggunakan Handphone . dalam pe.ngambilan foto 

saat wawancara ke.pada Guru PAI, Siswa, Ke .pala Se.kolah. 

F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

Untuk me.njamin ke.absahan data dalam pe .ne.litian ini, pe.ne .liti be.rpe .doman 

ke .pada pe.ndapat Le.xy J. Mole .ong yang dilakukan dalam be .be.rapa tahapan 

yaitu : 

1. Pe .rpanjangan Ke.ikutse.rtaan 

Pe .rpanjangan ke.ikutse .rtaan pe.ne.liti be.rtuljuan untuk me.mungkinkan 

pe .ninngkatan de.rajat ke.pe .rcayaan data yang dikumpulkan. Dalam hal ini, 

pe .ne.lliti ikut te.rjun ke. dalam lokasi dan waktu yang cukup panjang ulntuk 

me.nde .te.ksi dan me .mpe.rhitungkan distorsi yang mungkin me .ngotori data. 

Pe .ne .liti me.lakukan pe.ne.litian pada tanggal 11 Oktobe .r 2024 sampai 11 

Nove .mbe.r 2024. Hari pe.rtama dilakukan pada hari jum’at 11 Oktobe.r 2024 

pe .ne.liti sampai ke . se .kolah pukul 08.00 WIB. Pe .ne .lti me.njumpai waka 

kurikulum SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan yaitu ibu . pe .ne .liti me.minta izin 

me.lakukan rise.t dise .rtakan de.ngan surat izin pe .ne .liti dari kapus. Pe .ne .liti 

dipe.rte .mukan de .ngan guru Pe.ndidikan Agama Islam yaitu Bapak Hilman 

Rizky Hasibuan, S.Pd dan Ibu Hj. Marlini, S.Ag untuk me .mbantu dan 

me.mbimbing pe.ne.liti se.lama pe.ne .litian. 

 
36 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relation Kuantitatif Dan Kualitatif 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2013). Hlm 185. 
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2. Ke .te.kunan pe .ngamatan  

Ke .te.kunan pe.ngamatan be.rtujuan untuk me .ne.mukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat re .le .van de .ngan pe .rsoalan atau isu yang 

se .dang dicari dan ke.mudian me.musatkan diri pada hal-hal te.rse .but se .cara 

rinci. 

Pe .ngamatan dalam pe.ne .litian ini be.rmaksud untuk me .ne .mukan unsur-

unsur yang re .le .van de .ngan pe.rsoalan atau isu yang se .dang dite .liti, Pe.ne .liti 

me.lakukan pe.ne .litian pada tanggal 11 Oktobe .r 2024 sampai 11 Nove .mbe.r 

2024. Pe .ne.liti me.ngamati langsung me .nge.nai Pe.ran Guru Pe .ndidikan 

Agama Islam Dalam Me.mbina  Ke.sadaran be .ribadah siswa.  

3. Tringulasi 

Triangulasi diartikan se .bagai te.knik pe.ngumpulan data yang 

me.nggabungkan be.rbagai te.knik pe.ngumpulan data dan sumbe .r data yang 

te.lah ada. Pe.nggunaan triangulasi dalam pe .ngumpulan data se.be .narnya 

se .kaligus me.nguji kre.dibilitas data, yaitu me .nge .ce.k kre .dibilitas data de .ngan 

be .rbagai te.knik pe.ngumpulan data dan be.rbagai sumbe.r data. Te.rdapat tiga 

macam triangulasi yaitu triangulasi de .ngan te.knik, triangulasi de.ngan 

sumbe .r, dan triangulasi waktu. 

a. Triangulasi sumbe.r  

Triangulasi sumbe.r dilakukan de.ngan cara me.mbandingkan dan 

me.me .riksa ulang data-data yang te.lah dipe.role .h dari be.rbagai sumbe .r. 

Misalnya me.mbandingkan data hasil wawancara be .rsama para guru, 
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pe .se .rta didik maupun Ke .pala Se.kolah de .ngan hasil pe.ngamatan yang 

dilakukan pe.ne .liti se.cara langsung. Apakah informasi yang dipe .role.h dari 

hasil wawancara se.suai de.ngan hasil pe.ngamatan di lapangan. Dari hasil 

pe .rbandingan itu, akan me.nghasilkan ke.simpulan data yang te .rpe.rcaya. 

b. Triangulasi Te.knik 

Triangulasi te.knik adalah suatu usaha me .mriksa ke.absahan data atau 

me.me .riksa te.muan pe.ne .liti yang dilakukan be.be .rapa te.knik se .pe.rti 

wawancara, obse.rvasi dan dokume.ntasi. 

c. Triangulasi waktu  

Suatu data dikumpulkan pada waktu yang be .rbe.da-be .da untuk 

me.nge .tahui apakah tidak ada pe .rubahan data dalam waktu yang be .rbe.da. 

Misanya waktu pe.ngumpulan data pada saat rame .-rame. dan se .ndiri. 

G. Teknik Pegolahan dan Analisis Data  

 Analisis data me.rupakan prose .s me .ncari dan me.nyusun se .cara siste.matis 

data yang dipe.role .h dari hasil wawancara dan obse .rvasi se .hingga mudah 

dipahami ole.h diri se.ndiri dan te.muannya ke .pada orang lain. Se.te.lah data yang 

dibutuhkan te.rkumpul, ke.mudian dilakukan analisis te .rhadap data te.rse .but. 

Pe .ne .liti me.lakukan pe.ngolahan dan analisis data de .ngan me.ngambil pe.ndapat 

yang dike.mukakan ole.h Mile .s dan Hube.rman se.bagai be.rikut: 

1. Pe .ngumpulan data  

Pe .ngumpulan data me.rupakan ke.giatan utama pada se .tiap pe.ne.litian. 

Pe .ngumpulan data ini biasanya dilakukan be .rhari-hari, mungkin 

be .rbulanbulan se.hingga data yang dipe.role .h akan banyak dan be.rvariasi. 
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2. Re .duksi Data  

Re .duksi data adalah me .rangkum, me.milih hal-hal yang pokok, 

me.mfokuskan pada hal-hal yang pe.nting. De .ngan de.mikian data yang te.lah 

di re.duksi akan me.mbe.rikan gambaran yang le .bih je.las, dan me.mpe.rmudah 

pe .ne.liti untuk me.lakukan me.ngumpulkan data se.lanjutnya, dan me.ncari bila 

di pe.rlukan.37 

3. Data Display 

Ke .giatan utama ke .dua dalam tata alir ke .giatan analisis data adalah data 

display. Display dalam konte.ks ini adalah kumpulan informasi yang te .lah 

te.rsusun yang me .mbole.hkan pe.narikan ke .simpulan dan pe.ngambilan 

tindakan. Data display dalam ke.hidupan se .hari-hari atau dalam inte .raksi 

sosial masyarakat te .rasing, maupun lingkungan be .ajar di se.kolah atau data 

display surat kabar sangat be.rbe .dah antara satu de.ngan yang lain. 

4. Ke .simpulan/Ve.rifikasi 

 Ke .giatan utama ke .tiga dalam analis data yaitu pe .narikan  

ke .simpulan/ve.rifikasi. Se.jak awal pe.ngumpulan data, pe.ne .litian te.lah  

me.ncatat dan me.mbe .ri makna se.suatu yang di lakukan atau di  

wawancarainya.  Me.mo te.lah di tulis namun ke .simpulan akhir masih jauh. 

Pe .ne .litian harus jujur dan me .nghindari bias subje .ktivitas dirinya.  

Di samping itu pe .rlu juga di ingat antara re .duksi data-display data 

pe .narikan ke.simpulan me.rupakan se .gitiga yang saling be .rhubungan. 

 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2013). 

Hlm 101. 



48 
 

 

Anatara re.duksi data dan display data saling be.rhubungan timbal balik. 

De .mikian juga antara re .duksi data dan pe .narikan ke.simpulan; se.rta antara 

display data dan pe.narikan ke.simpulan. De .ngan kata lain pada waktu 

me.kakukan re .duksi pada hakikinya sudah pe .narikan ke.simpulan dan pada 

waktu pe .narikan ke.simpulan se.lalu be.rsumbe.r dari re .duksi data atau data 

yang sudah di re.duksi dan juga dari display data. 

Jadi langkah akhir dari pe .ne .litian ini adalah me .mbe.rikan jawaban yang 

dimuat dalam rumusan masalah, yakni apa saja Pe .ran guru pe.ndidikan 

agama Islam dalam me .mbina ke.sadaran be .ribadah siswa dan apa saja faktor 

pe .nghambat dalam me .mbina ke.sadaran be .ribadah siswa di SMP Ne .ge .ri 4 

Padangsidimpuan de.ngan me.narik ke.simpulan be.rdasarkan hasil data yang 

dipe.role .h se .lama prose.s pe .laksanaan pe.ne .litian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Sekolah 

Be .rikut profil dari SMP Ne .ge.ri 4 Padangsidimpuan, yaitu : 

a. Nama Se.kolah  : SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan 

b. NPSN   : 10212237 

c. Akre .ditas   : A 

d. Alamat   : Jl. Sutan Soripada Mulia No. 32 

e. Kota   : Padangsidimpuan 

f. Ke .camatan   : Padangsidimpuan Utara 

g. De .sa/Ke .lurahan  : Sadabuan 

h. Provinsi   : Sumatra Utara 

i. Kode . Pos   : 22715 

j. Nomor Te.lpon  : - 

k. Status Se .kolah  : Ne .ge.ri 

l. Tahun Be.rdiri  : 1970 

m. E .mail   : Smpne.ge .ri4kotapasid@gmail.com 

n. Waktu Pe.nye .le.ngaraan : Pagi 

o. Luas Bangunan  : 11.500 M 

2. Sejarah SMP Negeri 4 Padangsidimpuan 

SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan adalah salah satu se .kolah me.ne .gah 

pe .rtama (SMP) yang be.rlokasi di Provinsi Sumatra Utara Kabupate .n Kota 
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Padangsidimpuan de.ngan alamat Jl. Sutan Soripada Mulia No 42 

Padangsidimpuan. Dimana tanggal SK pe.ndidriannya yaitu tanggal 01 

Januari 1961. 

SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan sama halnya de .ngan se.kolah SMP 

Ne .ge .ri lainnya. Dimana se .kolah ini diope .rasikan atau dise .diakan ne.gara 

(pe .me.rintah) de.ngan se .ngaja fasilitass gratis, dimulai dari sarana prasarana 

se .kolah bahkan untuk gaji ke .te .naga ke .rjaan di tanggung ole.h ne .gara 

(pe .me.rintah) yang dimana se .kolah ini dibuat be .rtujuan untuk me.me .nuhi 

pe .ndidikan disuatu dae.rah yang me.mbutuhkan SMP Ne .ge .ri 4 

Padangsidimpuan agar masyarakat se .te.mpat me.ndapatkan pe.ndidikan yang 

dise .diakan ole.h ne.gara (pe.me .rintah). De .ngan le.tak ge.ografis se.bagai 

be .rikut: 

a. Se .be .lah Timur be.rbatas de.ngan  MAN 2 MODE .L Padangsidimpuan 

b. Se .be .lah barat be.rde.katan de.ngan SMK Ne .ge .ri 2 Padangsidimpuan. 

c. Se .be .lah Utara be.rde.katan de.ngan YPKS Padangsidimpuan. 

d. Se .dangkan se .be.lah se .latanya be.rde .katan de .ngan SMA Ne .ge .ri 4 

Padangsidimpuan. 

3. Visi dan Misi SMP Negeri 4 Padangsidimpuan 

Se .tiap instansi atau le.mbaga yang ada di Indone .sia pasti me.miliki Visi 

dan Misi. Be.gitu pula de.ngan SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan, adapun Visi 

dan Misi SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan ini se .bagai be.rikut : 
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a. Visi SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan 

Visi SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan ini adalah “Te .rciptanya 

se .kolah ramah anak, unggul dalam pre .stasi, be.rkarakte.r, be.rakar pada 

budaya bangsa, dan be.rwawasan lingkungan be.rlandasan imtaq dan 

ipte.k”. 

b. Misi SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan 

1) Me .laksanakan pe.mbe.lajaran dan bibingan se .cara e.fe .ktif dan 

kompe.titif.  

2) Me .ndorong dan me.mbantu siswa me.nge.nali pote.nsi dirinya se.hingga 

dapat dike.mbangkan se.cara optimal. 

3) Me .numbuhkan se.mangat ke.unggulan se.cara inte.nsif ke .pada se.luruh 

warga se .kolah. 

4) Me .mbudayakan ke.giatan 7S (Se.nyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun, 

Se .mangat dan Se.pe .nuh Hati ). 

5) Me .numbuhkan dan me.le .starikan budaya lokal. 

6) Me .numbuhkan  pe .nghayatan te.rhadap ajaran agama yang dianut 

se .bagai landasan ke.arifan lokal dalam be .rgaul. 

7) Te.rwujudnya lingkungan se .kolah yang aman, nyaman, rindang, asri 

dan be.rsih. 

8) Te.rwujudnya lingkungan se .kolah yang aman, nyaman, rindang, asri 

dan be.rsih. 
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4. Data Pendidik SMP Negeri 4 Padangsidimpuan 

Tabel 3.2 

Data Pendidik SMP Negeri 4 Padangsidimpuan 

 

No  Nama Pendidik Keterangan 

1.  Hj. E .ryati Ze.tkas, M. Pd Ke .pala Se.kolah 

2.  Hj. Ne .rmiati, S.Pd Guru IPA 

3.  Hj. Marlini, S.Ag Guru PAI 

4.  Dra. Kartini Sire.gar Guru BK 

5.  Masnawari, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

6.  Mujadi, S.Pd Guru BK 

7.  Nur Anisah, S.Pd Guru IPS 

8.  Dra. Rosidah Sire.gar Guru PKN 

9.  Dra. Hj. Ne .lli Hartati Sire.gar Guru IPA 

10.  De .rmawati, S.Ag Guru BTQ 

11.  Drs. Ardiansyah Pakpahan Guru PKN 

12.  Nirwana, S.Pd Guru Bahasa Indone.sia 

13.  Zulfami, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

14.  Jamluddin Lubis, M.Pd Guru IPS 

15.  Wardina, S.Pd Guru TIK 

16.  Fatimah Sire.gar, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

17.  Masrukiah, S.Pd Guru IPA 

18.  Ganda Putra, S.Pd Guru PJOK 

19.  De .lla Fe.briani, S.Pd Guru Se .ni Budaya 

20.  Ne .tti ROMIDA, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

21.  Rut Diana Nainggolan, S.Th Guru PAK 

22. Nirwati, S.Pd Guru Mate .matika 

23. Masre .la Lubis, S.Pd Guru Bahasa Indone.sia 

24.  Nurhamida Gultom, S.Pd Guru IPA 

25.  Rosmah Manurung, S.Pd Guru Mate .matika 

26.  E .rlinawati, S.Pd Guru Prakarya 

27.  Pintasari De.wi Hrp, M.Pd Guru IPS 

28.  Me .rlinda Arnova, S.Pd Guru Mate .matika 

29. Hotmaida Sire.gar, S.Pd Guru Mate .matika 

30.  Le.ni Safitri Pulungan, S.Pd Guru Mate .matika 

31.  Te.tty Sumanti Marpaung, S.Pd Guru Prakarya 

32.  Ade . Isnae .ni Harahap, S.Pd Guru Bahasa Dae.rah 

33.  Le.nny Wahyuni Sire.gar, M.Pd Guru Mate .matika 

34.  Novayanti Lubis, S.Pd Guru Se .ni Musik 

35.  Le.nni Susanti Pane., S.Pd Guru Bahasa Inggris 

36.  Ade . Gunawan D. Btr, S.Pd Guru PJOK 

37.  Nurintan Sire.gar, S.Pd GURU IPA 

38.  Suaibatul Aslamiyah, S.Pd Guru Mate .matika 

39.  Siti Alainna Sari Hts, S.Pd Guru Bahasa Indone.sia 
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40.  Asma, S.Pd Guru PAI 

41.  Se .riannum, S.Pd.I Guru Mate .matik 

42.  Connie. Idaroyani Sihombing, S.Pd Guru Prakarya 

43.  Nannasari Harahap, S.Pd Guru IPS 

44.  Latifah Asfalah Sire.gar, S.Pd Guru IPS 

45.  Mukhtar Habibah Sire.gar, S.Pd Guru Bahasa Indone.sia 

46.  Fe .nny Mailani Nst, S.Pd GURU PKN 

47.  Muhammad Alwi Sire.gar, S.Pd., Gr Guru PJOK 

48.  Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd Guru PAI 

49.  He .ra Ida Panjaitan, S.Pd Guru Mate .matika 

50.  Anna Maria Fadhila Munthe., S.Pd Guru PKN 

51.  Fatrah Habibie. Harahap, S.Pd Guru PJOK 

52.  Rizki Zarkasi Srg, S.Pd Guru Bahasa Dae.rah 

53.  Ve .rima Yanti Sire.gar, S.Pd Guru Prakarya 

54.  Annisa Putri, S.Pd Guru Bahasa Indone.sia 

55.  Agusni Firi Hasian Dlt, S.Pd Guru Se .ni Budaya 

56.  Muhammad Yusup Batubara, S.Pd Guru Bahasa Dae.rah 

57.  Yuli Fe .brianti, S.Pd Guru Bahasa Indone.sia 

58.  Ayu Ningsi Sitompul, S.Pd Guru Prakarya 

59.  Risa Faure.nza, S.Pd Guru Bahasa Dae.rah 

60.  Muhammad Yusuf Ridho Btr, S.Pd Guru PJOK 

61.  Me .liani Wadiya Lubis, S.Kom Guru Pe .rpustakan 

62.  Nur Hasanah Batubara, S.Pd Guru BK 

63.  Asril Yusuf Pakpahan, S.Pd Guru PKN 

64.  Aisyah Amiyah Batubara, S.Pd Guru TIK 

65.  Abdul Rahman, S.Pd STAF TATA USAHA 

66.  E .lvigustina, S.Pd STAF TATA USAHA 

69.  Mahmudan Zulfikar Sire .gar, S.Pd STAF TATA USAHA 

70.  Atika Batubara Guru Pe .rpustakaan 

71.  Safran Ari Adi Lubis, S.H Guru Pe .rpustakaan 
Sumbe.r Data : Data Pe.ndidik SMP Ne.ge.ri 4 Padangsidimpuan.38 

5. Data Siswa SMP Negeri 4 Padangsidimpuan 

Siswa me .rupakan faktor yang me .njadi sasaran didik yang akan dibina 

dan dike.mbangkan se.suai de.ngan pote.nsi yang dimilikinya. Tanpa adanya 

siswa, suatu le .mbaga pe.ndidikan itu tidak akan ada yang namanya le .mbaga 

pe .ndidikan atau se .kolah. Se.bab yang me .njadi obje.k sasaran be .lajar 

me.ngajar dan yang me.ne.rima pe.lajaran. Be .rdasarkan hasil obse .rvasi pe.nulis 

 
38 Dokumen, Data Pendidik SMP Negeri 4 Padangsidimpuan. 
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di SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan siswanya be .rjumlah 1053 Orang yang 

be .rasal dari se.kitar dae.rah Padangsimpuan. Ke .adaan siswa SMP Ne .ge .ri 4 

Padangsimpuan dapat dilihat dalam table . be .rikut : 

Tabel 3.3 

Data Siswa 

 

NO.  Ke .las Jumlah Pe.se .rta Didik Jumlah 

Laki-Laki Pe .re .mpuan 

1. VII 164  188  352 Orang 

2.  VIII 166  185 351 Orang 

3.  IX 173 177 350 Orang 

Jumlah  503 550 1053 Orang 

Sumbe.r Data : Data Siswa SMP Ne.ge.ri 4 Padangsidimpuan.39 

6. Data Sarana dan Prasarana SMP Negeri 4 Padangsidimpun 

Tabel 4.1  

Data Sarana dan Prasarana 

No.  Sarana dan Prasarana Jumlah Status 

1.  Ruang Ke .pala Se.kolah 1 Baik 

2.  Ruang Guru 2 Baik 

3.  Ruang Tata Usaha 1 Baik 

4. Ruang BK 1 Baik 

5. Ruang Ke .las 31 Baik 

 6.  Ruang Kompute.r 1 Baik 

7.  Mushollah 1 Baik 

8.  Pe .rpustakaan 2 Baik 

9.  Ruang UKS 1 Baik 

10.  Kamar Mandi Guru 2 Baik 

11.  Kamar Mandi Siswa 6 Baik 

12. Ruang Ke .se .nian 1 Baik 

13.  Lapangan Olahraga 2 Baik 

14.  Te.mpat Parkir 1 Baik 

15.  Ruang Labolatorium 2 Baik 

16.  Ruang Wakil Ke.pala Se.kolah 1 Baik 

17.  Ruang Ke .siswaan 1 Baik 

18.  Pos Satpam 1 Baik 

19.  Kantin Se.kolah 4 Baik 

20.   Ruang Gudang 1 Baik 
Sumbe.r Data : Tata Sarana dan Prasarana SMP Ne.ge.ri 4 Padangsidimpuan.40  

 
39 Dokumen, Data Siswa SMP Negeri 4 Padangsidimpun. 
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B. Temuan Khusus 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Isalm dalam Membina Kesadaran 

Beribadah Siswa di SMPN 4 Padangsidimpuan 

Pe .ran guru pe.ndidikan agama Islam me .mang sangat dipe.rlukan siswa 

dalam ke.sadaran be.ribadah, hal ini be.rtujuan agar siswa me .miliki ke.sadaran 

be .ribadah yang kuat se.hingga akan me.mbantu me.re.ka me.njadi individu 

yang be .rmoral dan be.rtanggung jawab. Ole .h kare.na itu dalam me.mbina 

ke .sadaran be.ribadah dalam diri siswa me .me.rlukan konsiste .nsi dalam upaya 

me.nghayati nilai-nilai pe.ndidikan agama Islam di SMP Ne .ge.ri 4 

Padangsidimpuan. Prose .s me.mbina ke.sadaran be.ribadah pada siswa me .lalui 

inte.rnalisasi nilai-nilai pe.ndidikan agama Islam dite .rapkan agar dapat 

me.mbe .rikan dampak positif, te .rutama dalam me.numbuhkan rasa sadar 

dalam be.ribadah yang saat ini sudah mulai te .rge.se .r se .iring pe.rke.mbangan 

zaman.  

Be .rdasarkan hasil Obse .rvasi di SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan 

me.nge .nai pe.ran guru PAI dalam me .mbina ke.sadaran be.ribadah siswa 

bahwa guru pe.ndidikan agama Islam di SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan 

me.lakukan be.be .rapa pe.ran guru PAI dalam me .mbina ke.sadaran be.ribadah 

siswa diantaranya : 

a. Guru sebagai pendidik 

Guru se .bagai pe.ndidik itu  me.mbe.rikan pe .mbe.lajaran didalam ke .las, 

ia me.nyampaikan mate.ri agar siswa me .mahami de.ngan baik se .mua 

 
40 Dokumen, Data Sarana Dan Prasarana SMP Negeri 4 Padangsidimpuan. 
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pe .nge.tahuan yang te.lah disampaikan itu. Se .lain itu juga be .rusaha agar 

te.rjadi pe.rubahan sikap, ke.te.rampilan, ke .biasaan, hubungan sosial, 

apre.siasi dan se .bahagainya me.lalui pe.ngajaran yang dibe.rikan. 

Be .rdasarkan hasil wawancara de .ngan Bapak Hilman Rizky 

Hasibuan, S.Pd se .laku guru PAI,  me .nyatakan bahwa : 

 “Guru se .bagai pe.ndidik itu adalah se .pe .rti di dalam ke.las itu 

te.ntunya be.rtugas untuk me.nyampaikan maupun me .ntransfe.r ilmu 

ke .pada siswa, agar me .re .ka mampu me.mahami dan me.nye.rap apa 

yang saya sampaikan, Se .be .lum ke. pe .mbe.lajaran inti saya se .lalu 

me.mbe .rikan waktu ke .pada siswa untuk be.rdoa, ke.mudia 

be .rsholawat se.hingga ke.biasaan itu akan te .rtanam ke .sadaran 

be .ribadah di dalam diri siswa te .rse .but”.41 

 

Se .hubungan de.ngan pe.ran guru PAI te .rse .but dipe.role.h gambaran 

dari ibu Hj. Marlini, S.Ag se .laku guru agama be.liau me.ngatakan bahwa : 

“Pe .ran guru pe.ndidikan agama Islam pada dasarnya sama de .ngan 

pe .ran guru pada umumnya, yaitu sama-sama be.rusaha untuk 

me.mindahkan atau me .ntransfe.r ilmu pe .nge.tahuan yang dimiliki 

ke .pada siswanya, agar siswa le .bih banyak me.mahami se.rta 

me.nge .tahui ilmu pe.nge .tahuan yang le.bih luas. Akan te .tapi pe.ran 

guru pe.ndidikan agama Islam se .lain be.rusaha me.mbe .rikan ilmu, 

guru juga harus me .nanamkan nilai-nilai agama Islam ke .pada anak 

didiknya agar me.re .ka bisa me.ngaitkan antara ajaran agama dan ilmu 

pe .nge.tahuan”.42 

 

Hal ini dipe.rkuat ole.h pe .rnyataan ke.pala se .kolah ibu E .ryati Ze.tkas, 

M.Pd bahwa : 

“Tindakan guru se .bagai pe.ndidik itu adalah me .nyampaikan 

pe .mbe.lajaran dike.las juga se.bagai pe.mimpin yang me.mimpin 

pe .mbe.lajaran te.rse .but. guru harus le .bih ce.rmat dan sungguh-

sungguh, dan guru se .bagai pe.ndidk itu se .tiap me.mulai dan 

me.ngakhiri pe.mbe .lajaran, guru se .lalu me.mbiasakan untuk 

me.ngucapkan salam dan be .rdoa. Hal te.rse .but dilakukan agar bisa 

 
41 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd (Guru PAI), Pada Kamis 

Tanggal 17 Oktober 2024 Pada Jam 09.30 Di Ruangan Guru.  
42   Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Marlini, S.Ag (Guru PAI), Pada Senin Tanggal 21 

Oktober 2024 Pada Jam 10.30 Di Ruangan Guru.   
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me.njadi ke.biasaan baik siswa se .hingga akan te.rtanam ke.sadaran 

be .ribadah didalam dirinya”.43 

 

Ke .mudian dipe.rkuat ole.h hasil obse .rvasi yang dilakukan ole .h 

pe .ne.liti pada hari Se .nin 14 Oktobe .r 2024 bahwa, pe .ne.liti me.ne .mukan 

guru me.mbe .rikan pe.ngajaran se.pe .rti ke.biasaan se.hari-hari yaitu be.rdoa, 

pe .mbiasaan be.rdo’a se .be.lum dan se.sudah be.lajar adalah salah satu 

me.mbina ke.sadaran be.ribadah siswa. Be.rdoa adalah sarana ibadah untuk 

me.mohon, me.minta, dan me.ngungkapkan harapan ke.pada Allah SWT. 

Prose.s ke.giatan pe.mbiasaan ini yang dilakukan be.rulang ulang yang 

be.rtujuan untuk me.mbuat siswa me.jadi te.rbiasa dalam ke.hiduapan 

se.hari-hari untuk me.numbuhkan ke.sadaran be.ribadah pe.se.rta didik. 

Se.orang guru me.miliki tanggung jawab untuk me.ngajarkan ilmu 

pe.nge.tahuan ke.pada siswa-siswanya. Tujuan guru dalam hal ini adalah 

me.mbuat para siswa me.nge.tahui te.ntang mate.ri untuk me.miliki 

tingkat inte.le.ktual yang tinggi.44 

b. Guru Sebagai Pembimbing 

Guru be .rke.wajiban me .mbe.rikan bantuan ke .pada siswa agar me.re .ka 

mampu me.ne.mukan masalahnya se .ndiri, me.me.cahkan masalahnya 

se .ndiri, me.nge .nal diri se .ndiri, me.nye .le.saikan diri de.ngan lingkungannya. 

Kare .na itu se.tiap guru pe .rlu me.mahami de .ngan baik te.ntang te.knik 

bimbingan ke.lompok, pe.nyuluhan, bahkan prakte.k. 

 
43  Hasil Wawancara Dengan ibu Eryati Zetkas (Kepala Sekolah), Pada Senin Tanggal 17 

Oktober 2024 Pada Jam 09.30 Di Ruangan Guru Kepala Sekolah. 
44 Observasi, Proses Belajar Mengajar, 14 Oktober 2024, Pukul 08.30 WIB di kelas 
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Se .bagaimana yang dilakukan ole .h Ibu Hj. Marlini,S.Ag de .ngan hasil 

wawancara me.ngatakan bahwa : 

“Se .laku guru Pe.ndidikan Agama Islam te .ntu saja tidak hanya 

me.ngajar didalam ke .las me.nggunakan mate.ri ataupun buku ce.tak 

dan LKS te .tapi juga se .te.lah me.nyampaikan mate.ri yang be.rkaitan 

te.ntang shalat te.ntu saja saya me .ngadakan prakte.k guna be .rtujuan 

untuk me.mpe.rje .las apa maksud dan contoh dari mate .ri dan 

pe .mbe.lajaran yang saya sampaikan di dalam ke.las jadi siswa dapat 

me.mahaminya, dan dapat me .re .ka aplikasih kan ke . dalam ke.hidupan 

se .hari-hari atau dirumah, prakte .k bimbingan yang saya lakukan 

adalah prakte.k wudhu dan prakte.k shalat wajib se .pe .rti shalat 

dzuhur”.45 

 

Be .rbe.da de .ngan de .ngan pe.ndapat Ibu Hj. Marlini, Bapak Hilman 

Rizki Hasibuan, S.Pd me.ngungkapkan bahwa : 

”Se .mua guru disini me.mbimbing siswa kare.na itu tugas guru, baik 

dalam ke.giatan ke.agamaan atau saat pe .mbe .lajaran dike.las, ke.mudian 

ada shalat be.rjama’ah juga ada jadwal se .ndiri siapa guru yang 

be .rtugas jadi imam, dan itu di bimbing sama guru yang masuk pada 

saat waktu dzuhur, dan saat ke .giatan hari jum’at itu ada shalat dhuha 

dulu dan ke .mudian di ikutkan ce .ramah dari bapak guru, ini adalah 

salah satu kami untuk me .mbina ke .saddaran be .ribadah siswa”. 46 

 

Dari hasil obse.rvasi yang dilakukan ole .h pe .ne.litian pada hari Kamis 

24 Oktobe .r 2024 – 25 Oktobe.r 2025 bahwa pe.ne .rapan ke.agaaman 

te.rse .but me.nunjukkan be.tapa pe.ntingnya pe.ran guru se .bagai 

pe .mbimbing, kare.na de .ngan adanya bimbingan dari guru maka siswa 

akan me.laksanakan ke.giatan te.rse .but de .ngan baik. Tujuan dari pe.ne.rapan 

ke .giatan ke.agamaan te.rse .but me.ngajarkan siswa agar se .lalu te.rbiasa 

untuk istiqomah dalam me.njalankan ke.wajiban se.bagai se.orang muslim 

dan salah satu be .ntuk ibadah se.se .orang hamba ke.pada Allah Swt yang 

 
45 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Marlini, S.Ag (Guru PAI), Pada Senin Tanggal 21 Oktober 

2024 Pada Jam 10.30 Di Ruangan Guru.   
46 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd (Guru PAI), Pada Senin 

Tanggal 17 Oktober 2024 Pada Jam 09.30 di Ruangan Guru. 
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dilakukan tidak hanya di se .kolah saja me.lainkan di luar lingkungan 

se .kolah.47 

Dari pe.rnyataan Guru PAI, pe .ne.liti juga me .lalukan wawancara 

ke .pada siswa untuk me.nge .tahui tanggapan me .re .ka te.ntang hal te.rse .but. 

Pe .ne .liti me.lakukan wawancara de.ngan siswa yang be .rnama Nur Azizah 

Hasibuan Ke .las. 

”Be.liau tidak hanya me .mbe .rikan mate.ri saja ke.pada kami, namun 

me.ngadakan prakte.k shalat bahkan prakte .k wudhu di mushollah 

yang sudah dise .diakan ole.h se .kolah, supaya kami le .bih me.mahami 

dala me.laksanakan shalat dan wudhu be .gitulah cara guru PAI dalam 

me.mbimbing kami”. 48 

 

Se .nada de.ngan pe .ndapat nur azizah, Nada putri sire .gar,   

me.ngungkapkan bahwa : 

“Bimbingan yang dibe .rikan ole.h guru PAI kami me.laksanakan 

prakte.k wudhu dan prakte.k shalat di mushollah,dan bimbingan yang 

dibe.rikan ke.pada siswa untuk me .mbina ke .sadaran be.ribadah siswa 

te.rse .but, se .pe.rti adanya program pe .laksanaan shalat dzuhur 

be .rjama’ah, dan shalat dhuha be .rjama’ah”.49 

 

Ke .mudian dipe.rkuat ole.h hasil obse .rvasi yang dilakukan ole .h 

pe .ne.litian pada hari Jum’at 18 Oktobe .r 2024 bahwa, pe.ne .liti me.ne.mukan 

guru me.mbe.rikan bimbingan se .pe.rti prakte.k ibadah yaitu prakte .k shalat 

dan prakte.k wudhu ini me.rupakan kunci pokok ibadah se .tiap muslim, ini 

untuk diamalkan dalam ke .hidupan ke .se .hariannya sampai akhir hayatnya. 

Ini me.rupakan salah satu me .mbina ke.sadaran be.ribadah siswa. Dan ada 

 
47  Observasi, Program Keagamaan, 24 Oktober 2024, Pukul 08.30 WIB di Sekolah 
48 Hasil Wawancara Dengan Siswa Yang Bernama Nur Azizah Hasibuan Pada Hari Jum’at 

Tanggal 26 Oktober 2024 Pada Jam 10.15 di Musholah Sekolah. 
49  Hasil Wawancara Dengan Siswa Yang Bernama Nada Putri  siregar. Pada Hari Sabtu  

Tanggal 26 Oktober 2024 Pada Jam 10.15 di Musholah Sekolah. 
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se .buah program yang dibuat se .pe.rti program ataupun ke .giatan Shalat 

dzuhur be.rjama’ah dan shalat dhuha be.rjam’ah di se.kolah.50 

c. Guru Sebagai Motivator 

 Guru se .bagai motivator harus me .nge .tahui motif-motif yang 

me.nye .babkan daya be.lajar siswa yang re .ndah yang me.nye .babkan 

me.nurunnya pre.stasi be.lajarnya. Guru harus me .rangsang dan 

me.mbe .rikan dorongan untuk me.mbangkitkan ke.mbali gairah dan 

se .mangat be.lajar pe.se .rta didik. 

Be .rdasarkan hasil wawancara de.ngan guru Pe .ndidikan Agama Islam 

Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd bahwa : 

“Me .nge.nai motivasi saya se.bagai motivator me.mbe .rikan motivasi 

dan dorongan ke.pada siswa,  ini bisa dilihat ke .tika dalam saya di 

dalam ke.las se .be.lum mulai pe.mbe.lajaran dan ke.tika diluar ke.las 

pada ape.l pagi, saya me.mbe.rikan se.pe .rti arahan yang isisnya untuk 

me.motivasi dan me .mbe.rikan se.mangat ke.pada siswa dalam hal 

Ibadah shalat te .rutamanya”.51 

 

Se .nada de.ngan pe.ndapat Bapak Hilman, Ibu Hj. Marlini 

me.ngungkapkan bahwa : 

“Dimana pe.ran guru pe.ndidikaan agama Islam disini adalah sangat 

pe .nting dalam me.mbina ke.sadaran be.ribadah siswa, kare.na se .lain 

me.ngajar saja akan te.tap mampu me.ningkatkan ke.mauan ataupun 

minat siswa dalam me .lakukan se.gala se .suatu, Makanya kita 

se .bagai guru ataupun orangtua ke .dua dari siswa se.harusnya kita 

me.mbe .rikan motivasi ataupun dorongan se .pe .rti me.mbe.rikan 

nase .hat me.nge .nai pe.laksanaan ibadah dan me .mbe.rikan jadwal 

shalat dzuhur be.rjama’ah ke.pada siswa te.rse .but”.52 

 

 
50  Observasi, Kegiatan Keagamaan, 18 Oktober 2024, Pukul 08.00 WIB di Lingkungan 

Sekolah 
51 Hasil Wawancara dengan Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd Guru PAI, Pada Kamis 

Tanggal 17 Oktober 2024 Pada Jam 09.30 di Ruangan Guru.   
52 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Marlini, S.Ag (Guru PAI), Pada Senin Tanggal 21 Oktober 

2024 Pada Jam 10.30 Di Ruangan Guru.   
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Dari pe.rnyataan guru PAI pe.ne .liti juga me .lalukan wawancara 

ke .pada siswa untuk me.nge .tahui tanggapan me.re .ka te.ntang hal te.rse .but. 

Pe .ne .liti me.lakukan wawancara de.ngan siswa yang be.rnama Siti Nur 

Azizah Hasibuan, Bahwa : 

“Motivasi yang dibe .rikan guru ke.pada kami sangat me .mbantu dalam 

hal ke.sadaran be.ribadah khususnya untuk me .laksanakan shalat 

dzuhur be.rjama’ah di se .kolah, guru PAI se .ring me.nce.ritakan himah-

hikmah yang di dapatkan se .se .orang yang me.laksanakan ibadah 

shalat dan me.motivasi siswa agar se .nantiasa me.ningkatkan ke.taatan 

me.najalankan Ibadah shalat fardhu”.53 

 

Se .nada de.ngan pe.ndapat siswa yang bernama Nada Putri Sire.gar 

me.nggungkapan bahwa : 

“Di se .tiap pe.rte.muan, be .liau se.lalu me.mbe .rikan motivasi kak, 

motivasi dalam hal apapun te .rutama motivasi dalam hal ibadah. Dari 

motivasi itu saya jadi te .rdorong untuk se .lalu be.rpe.rilaku yang baik, 

rajin be.ribadah, me.njaga diri dan le.bih se .mangat lagi dalam 

be .lajar”.54 

 

Hal se .rupa de.ngan ungkapan Anggita Rahmadhani Sire .gar bahwa : 

“Guru disini se .lau me.mbe .rikan motivasi ke .pada kami baik dalam hal 

ibadah maupun minat be .lajar, guru se .lalu me.mbe.rikan motivasi 

ke .pada kami baik di dalam ke .las maupun ke .tika ape.l pagi”.55 

 

Ke .mudian dipe.rkuat ole.h hasil obse.rvasi yang dilakukan ole .h pe.ne .lit 

pada hari Se.nin 14 Oktobe.r 2024 bahwa pe.ne.liti me.ne .mukan di SMP 

Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan Guru PAI se .lalu me.mbe.rikan motivasi 

ataupun dorongan ke.pada siswa dalam hal Ibadah yang paling utama 

me.laksanakan Ibadah Shalat,  ini bisa dilihat ke .tika dalam ke.las se .be .lum 

 
53 Hasil Wawancara Dengan Siswa yang Bernama Nur Azizah Hasibuan. Pada Hari Sabtu 

Tanggal 26 Oktober 2024 Pada Jam 10.15 di Musholah Sekolah. 
54 Hasil Wawancara Dengan Siswa yang Bernama Nada Putri. Pada Hari Sabtu  Tanggal 26  

Oktober 2024 Pada Jam 10.15 di Musholah Sekolah. 
55 Hasil Wawancara Dengan Siswa Yang Bernama Anggita Rahmadhani Sireger Pada Hari 

Sabtu Tanggal 26 Oktober 2024 Pada Jam 10.15 di Musholah Sekolah. 
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mulai pe.mbe .lajaran dan ke.tika di luar ke .las pada ape.l pagi, guru  PAI 

me.mbe .rikan se.pe .rti arahan yang isinya untuk me .motivasi dan 

me.mbe .rikan se.mangat ke.pada siswa dalam hal Ibadah shalat.  

Pe .ran guru pe .ndidikan agama Islam se .bagai motivator sangat 

me.mpe .ngaruhi ke.pada diri pe.se .rta didik, dapat dilihat siswa yang 

te.rmotivasi dan se.mangat untuk me.ne .rima se .rta me.mahami pe.mbe.lajaran 

pe .ndidikan agama Islam, yang di mana me .re.ka se .lalu me.laksanakan 

ibadah shalat  baik di se .kolah maupun di rumah. Tanpa motivasi, siswa 

mungkin tidak me.miliki dorongan untuk me .miliki ke .sadaran be.ribadah 

yang baik khususnya me.laksanakan ibadah shalat.56 

d. Guru Sebagai Fasilitator 

Guru se .bagai fasilitator yaitu guru be .rpe .ran me.mbe .rikan pe.layanan 

untuk me.mudahkan pe.se .rta didik dalam ke .giatan prose.s pe .mbe.lajaran. 

Te.ori ini me.nje .laskan bahwa guru be.rpe .ran se.bagai fasilitator, se .orang 

guru be.rke .wajiban me.mbe.rikan pe.layanan dan me.nye .diakan fasilitas 

se .rta sarana prasarana pe.mbe.lajaran ke.pada pe .se .rta didik se .hingga prose.s 

pe .mbe.lajaran dapat be.rjalan de.ngan lancar. 

Be .rdasarkan hasil wawancara de .ngan guru Pe .ndidikan Agama Islam 

Bapak Hilman Rizky Hasibuan S.Pd bahwa : 

“Kalau me.nge.nai fasilitator mungkin ini e .rat be.rkaitan de.ngan 

sarana dan prasarana, kalau yang me .nye .diakan itu te.ntunya pihak 

se .kolah. Namun se.lain sarana dan prasarana, saya juga pe .rnah 

me.mbuat P5 te.ma yang saya ambil te .ntang bangunlah jiwa dan 

raganya, disitu saya me .ngambil topik te.ntang me.mbiasakan shalat 

 
56 Observasi, Proses Belajar Mengajar, 14 Oktober 2024, Pukul 08.30 WIB di kelas 
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dzuhur be.rjama’ah dan me.ntayangkan vidio animasi me .nge.nai 

ibadah khususnya shalat”.57 

 

Ke .mudian wawancara pe .ne .liti de.ngan ibu Hj. Marlini, S.Pd be .liau 

me.ngatakan bahwa : 

“Fasilitator itu tidak jauh de .ngan kata fasilitas,dalam e .mbina 

ke .sadaran be.ribadah siswa itu pe.rlu yang dinamakan fasilitas baik 

dan le.ngkap, se.pe .rti me.nye .diakan mushollah, pe.rle .ngkapan ibadah, 

bahkan te.mpat wudhu, ini salah satu kami se .bagai guru untuk 

me.mbina ke.sadaran be .ribadah siswa di SMP Ne .ge .ri 4 

Padangsidimpua”.58 

 

Hal ini dipe.rkuat ole.h pe.rnyataan ke.pala se .kolah, ibu Hj. E.ryati 

Ze.tkas, M.Pd yang me .nyatakan bahwa : 

“Dukungan yang saya be .rikan te.ntu saja me.mbe.rikan atau 

me.nye .diakan fasilitas untuk prakte .-prakte.k ibadah yaitu te .mpat 

ibadah se.pe.rti mushollah, siswa dapat me.laksanakan prakte.k di 

dalam mushollah agar dapat dilaksanakan de .ngan sungguh-sungguh 

dan konse .ntrasi, fasilitas lain ada te .mpat wudhu untuk prakte.k 

wudhu”.59 

 

Dari hasil obse.rvasi yang dilakukan ole .h pe .ne.liti pada hari Rabu 16 

Oktobe .r 2024 bahwa, pe .ne.liti me.ne.mukan di SMP Ne .ge .ri 4 

Padangsidimpuan, sudah me .mbe.rikan fasilitass yang cukup baik. Guru 

se .bagai fasilitator ini me .rupakan pe.ran yang sangat pe .nting dalam 

me.wujudkan ke .sadaran be.ribadah siswa. Me .ne .ye.diakan fasilitas yang 

sudah cukup baik ini dapat me .mbantu siswa dalam hal ke .sadaran 

be .ribadahnya.60 

 
57 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd (Guru PAI), Pada Senin 

Tanggal 17 Oktober 2024 Pada Jam 09.30 di Ruangan Guru. 
58 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Marlini, S.Ag (Guru PAI), Pada Senin Tanggal 21 Oktober 

2024 Pada Jam 10.30 Di Ruangan Guru.   
59 Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah Ibu Hj. Eryati Zetkas, M.Pd, Pada Hari Rabu 

Tanggal 23 Oktober 2024 Pada Jam 11.00 di Ruangan Kepala Sekolah. 
60 Observasi, Fasilitas Sekolahr, 16 Oktober 2024, Pukul 08.30 WIB di kelas 
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e. Guru Sebagai Model dan Teladan 

Pe .ran guru se .bagai mode.l atau contoh bagi siswa, Se .tiap siswa 

me.nginginkan sang guru dapat me .njadi mode .l dan contoh yang baik bagi 

me.re .ka. Kare.nanya, sikap dan tingkah laku dari guru atau orang tua atau 

tokoh-tokoh yang ada dalam masyarakat harus me .nce.rminkan nilai-nilai 

dan norma yang se.suai de.ngan Ne .gara pancasila. Guru juga harus bisa 

me.njadi tauladan bagi se .mua muridnya. Pe .ran guru dalam Pe.ndidikan 

bukan hanya me.nyampaikan ilmu te.tapi juga harus me .njadi tauladan 

untuk se .mua siswanya. Guru harus me.mbe .rikan contoh yang baik agar 

dapar ditiru ole.h siswanya dan se .mua masyarakat. Kare .na guru akan 

me.njadi ce.rminan ke.pada pe.se .rta didiknya dan masyarakat dalam 

be .rtingkahlaku. 

Be .rdasarkan hasil wawancara de .ngan guru Pe .ndidikan Agama Islam 

Bapak Hilman Rizky Hasibuan S.Pd bahwa : 

“Te.rkait de.ngan mode.l, se.harusnya se.orang guru itu me.mbe .rikan 

contoh yang baik ke .pada siswa, contohnya kami se .bagai guru ikut 

se .rta shalat be.rjama’ah de.ngan siswa, dan me.mbe .rikan contoh sikap 

yang baik dan me.mbe.rikan. Se.pe .rti Ki Hajar De.wantara “di de.pan 

me.me .be.ri contoh, di te .ngah me.mbe.ri se .mangat, dan di be .lakang 

me.mbe .ri daya ke.kuatan”.61 

 

Hal yang sama juga diungkapkan ole .h guru PAI yaitu ibu Hj. 

Marlini, S.Ag yang me.ngatakan bahwa : 

“Saya se.lalu be.rusaha me.nunjukkan sifat dan sikap yang me .ngarah 

ke .pada sifat Islami ke.pada siswa se .suai yang diharapkan, 

me.nunjukkan bagaimana cara be .rbicara yang baik, tutur sapa yang 

sopan, dan saya se .lalu be.rusaha me .mbimbing siswa untuk 

 
61 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd (Guru PAI), Pada Kamis 

Tanggal 17 Oktober 2024 Pada Jam 09.30 di Ruangan Guru. 
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be .rpe.rilaku yang baik, dan me .lakukan pe .nde.katan ke.pada me.re .ka 

agar me.mbangkitkan se .mangat dan motivasi me .re .ka agar se .nantiasa 

be .rbuat hal-hal baik”.62 

 

Hal ini di pe.rkuat ole.h ungkapan ke.pala se .kolah di SMP Ne .ge.ri 4 

Padangsidimpuan yaitu ibu E .ryati Ze.kas, M.Pd me .ngatakan bahwa : 

“Kami se.bagai guru disini ke .te .ladan yang dibe.ri ole .h guru yaitu 

me.mbe .rikan hal positif ke.pada siswa se .pe.rti halnya me.nyambut 

ke .datangan siswa di de .pan ge.rbang, dan untuk me.mbina ke.sadaran 

be .ribadah siswa contoh yang kami be .rikan se.pe.rti ikut se.rta 

me.laksanakan shalat be.rjama’ah di mushollah te .rse .but”. 

 

Pe .ne .liti me.lakukan wawancara de.ngan siswa yang be.rnama Siti Nur 

Azizah Hasibuan Bahwa : 

“Mode .l ataupun contoh yang dibe .rikan guru ke.pada siswanya se.pe .rti 

ikut se.rta shalat be.rjama’ah de.ngan siswa di mushollah SMP Ne .ge.ri 

4 Padangsidimpuan”.63 

 

Se .nada de.ngan pe.ndapat siswa bernama Nada Putri Harahap 

me.ngungkapan bahwa : 

“Di se .tiap pe.rte.muan, be .liau se.lalu me.mbe .rikan motivasi kak, 

motivasi dalam hal apapun te .rutama motivasi dalam hal ibadah. Dari 

motivasi itu saya jadi te .rdorong untuk se .lalu be.rpe.rilaku yang baik, 

rajin be.ribadah, me.njaga diri dan le.bih se .mangat lagi dalam 

be .lajar”.64 

 

Hal se .rupa de.ngan ungkapan Anggita Rahmadhani Sire .gar  bahwa : 

“Motivasi yang dibe .rikan guru ke .pada siswa sangat me .mbantu 

dalam hal ke.sadaran be.ribadah khususnya untuk me.laksanakan 

shalat dzuhur be.rjama’ah dise.kolah, guru PAI se .ring me.nce .ritakan 

hikma-hikmah yang didapatkan se .se .orang yang me .laksanakan 

 
62 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Marlini, S.Ag (Guru PAI), Pada Senin Tanggal 21 Oktober 

2024 Pada Jam 10.30 Di Ruangan Guru.    
63  Hasil Wawancara dengan Siswa yang Bernama Nur Azizah Hasibuan. Pada Hari Sabtu 

Tanggal 26 Oktober 2024 pada Jam 10.15 di Musholah Sekolah. 
64 Hasil Wawancara dengan Siswa yang Bernama Nada Putri Siregar. Pada Hari Sabtu Tanggal 

26 Oktober 2024 pada Jam 10.15 di Musholah Sekolah. 
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Ibadah shalat dan me.motivasi siswa agar se .nantiasa me.ningkatkan 

ke .taatan me.njalankan Ibadah shalat fardu”.65 

 

Be .rdasarkan hasil wawancara dan obse .rvasi yang dilakukan ole .h 

pe .ne.liti maka, pe .ne .liti me.ne .mukan di SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan 

bahwa guru di SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan me.mbe .rikan mode.l atau 

te.ladan se.pe .rti ikut shalat be.rjama’ah dan di mushollah be .rsama siswa, 

dan te.rkadang guru laki-laki juga me.njadi imam dalam me .laksanakan 

shalat be.rjama’ah, baik dalam shalat dzuhur be .rjama’ah di mushollah, 

bahkan shalat dhuha be.rsama di lapangan.66 

Hal ini se .makin me.nunjukkan bahwa pe .ran guru se .bagai Mode .l dan 

tauladan di se.kolah te.rse .but me.mang sangat me.mpe .ngaruhi karakte.r 

siswa khususnya te .ntang ke.sadaran be .ribadah siswa.Pe.ran guru 

Pe .ndidikan agama Islam se .bagai mode.l dan te .ladan ini me.rupakan 

dampak positif dari te .ladan guru. Ke.te.ladan yang ditunjukan ole .h guru 

tidak hanya be.rdampak pada pe.rke.mbangan akade.mik siswa, Namun 

juga me.mbe.ntuk karakte.r dan nilai-nilai pribadi me.re .ka. Murid yang 

me.miliki guru se.bagai te.ladan yang baik ce .nde.rung me .ngambangkan 

sikap positif, se.pe.rti rasa tanggung jawab, pe .rcaya diri bahkan mampu 

me.ningkatkan ke.sadaran be.ribadah siswa. 

 

 

 
65 Hasil Wawancara dengan Siswa yang Bernama Anggita Siregar. Pada Hari Sabtu Tanggal 26 

Oktober 2024 Pada Jam 10.15 di Musholah Sekolah. 
66 Observasi, Program Keagamaan, 14 Oktober 2024, Pukul 08.30 WIB di lingkungan sekolah 
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2. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Membina Kesadaran 

Beribadah Siswa di SMP Negeri 4 Padangsidimpuan. 

Dalam me.laksananakan suatu ke .giatan se .ringkali te.rdapat faktor-

faktor yang me.mpe .ngaruhinya, baik itu be .rupa pe .nghambat ataupun 

pe .ndukung ke .be.rhasilan pe.ncapaian tujuan te.rse .but. Be .rdasarkan hasil 

wawancara dan obse.rvasi yang dilakukan ole .h pe .ne.liti be.rkaitan de.ngan 

faktor pe.ndukung dan faktor pe .nghambat pe.ran guru pe .ndidikan agama 

Islam dalam me.mbina ke.sadaran be.ribadah siswa di SMP Ne .ge .ri 4 

Padangsidimpuan.  

Adapun yang me.njadi faktor pe.nghambat guru pe.ndidikan agama 

Islam yaitu se.bagai be.rikut : 

a. Faktor Internal 

1) Faktor diri sendiri 

Salah satu faktor pe .nghambat dalam pe.mbinaan karakte.r siswa 

yaitu faktor dalam diri siswa itu se .ndiri. Se .pe .rti kurangnya minat 

be .lajar dan tidak konse .ntrasinya siswa dalam be .lajar. Minat 

me.rupakan ke .ce.nde.rungan untuk me .mbe.rikan pe.rhatian dan be.rtindak 

te.rhadap se.se .orang. Kalau siswa tidak me .miliki minat dalam be .lajar 

maka siswa te.rse .but tidak akan aktif dalam prose .s pe .mbe.lajaran. 

Be .gitu juga de.ngan siswa yang kurang konse .ntrasi dalam be.lajar, jika 

siswa tidak dapat be .rkonse .ntrasi ke.tika dalam prose.s pe .mbe.lajaran, 

maka siswa tidak akan me .nge.rti apa yang dije.laskan ole.h guru 
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Be .rdasarkan wawancara yang dilakukan ole .h pe .ne .liti maka dapat 

dike.tahui ada be .be.rapa siswa yang masih minim dalam ke .sadaran 

be .ribadahnya. Hal ini dapat se .jalan de.ngan apa yang dike.mukakan 

ole.h Guru PAI di SMPN 4 Padangsidimpuan, Bapak Hilman Rizky 

Hasibuan, S.Pd bahwa : 

”Dalam ke.sadaran be.ribadah siswa di SMP Ne .ge .ri 4 

Padangsidimpuan ini adalah adanya be .be .rapa siswa yang masih 

minim akan ke.sadaran be.ribdah se.kitar 95% siswa  dalam 

me.ngikuti ke.giatan kagamaan dan masih te.rpaksa 

me.ngikutinya”.67 

 

Hal se.rupa de.ngan ungkapan Ibu Hj. Marlini se .laku guru PAI 

bahwa : 

“Faktor utama yang me .mpe.ngaruhi ke .sadaran be.ribadah itu 

se .be .narnya ya dari diri siswa itu se .ndiri, kalau rasa sadar itu 

sudah muncul dalam diri siswa maka kita se .bagai pe.ndidik akan 

mudah dalam me .mbina ke.sadaran be.ribadah pada siswa. Kita 

se .bagai pe.ndidik hanya be.rpe .ran me.mbimbing siswa dalam hal 

ke .baikan. Untuk hasil te.tap ke.mbali pada diri siswa itu se .ndiri”.68 

 

Ke .mudian se.nada de.ngan pe .ndapat ibu ke .pala se.kolah yaitu ibu 

E .ryati Ze.kas, M.Pd me .ngatakan bahwa : 

“Faktor pe.nghambatnya ke.sadaran be.ribadah siswa itu salah 

satunya dari diri se .ndiri siswa, dikarnakan jika ke .sadaran dari diri 

pada anak re.ndah maka anak akan muncul sifat malas dalam hal 

me.laksanakan ibadah, makanya ini adalah salah satu faktor utama 

guru untuk me.mbina ke.sadaran be.ribadah siswa”.69 

 

Ke .mudian dipe.rkuat ole.h hasil obse .rvasi yang dilakukan ole.h 

pe .ne.lit pada hari Se.nin 14 Oktobe .r 2024 bahwa  ke .sadaran be.ribadah 

 
67 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd (Guru PAI), Pada Kamis 

Tanggal 17 Oktober 2024 Pada Jam 09.30 di Ruangan Guru. 
68 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Marlini, S.Ag (Guru PAI), Pada Senin Tanggal 21 Oktober 

2024 Pada Jam 10.30 Di Ruangan Guru.   
69 Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah Ibu Hj. Eryati Zetkas, M.Pd, Pada Hari Rabu 

Tanggal 23 Oktober 2024 Pada Jam 11.00 di Ruangan Kepala Sekolah.  
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siswanya sudah cukup baik. Namun ada be .be .rapa siswa 90% 

kurangnya ke.sadaran dari diri pe .se .rta didik me.njadi faktor 

pe .nghambat bagi guru pe .ndidikan agama Islam dalam me .ingkatkan 

kulaitas ibadah salat wajib pe .se .rta didik, kare.na tidak se.mua pe .se .rta 

didik me.miliki ke.pribadian yang sama ada yang se .kali dipe.rintah 

langsung be.rtindak, ada yang tanpa dipe .rintah dan ada juga yang acuh 

tak acuh te.rhadap pe.rintah dari guru.70 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor dari lingkungan keluarga yang masih kurang 

Dalam dunia pe.ndidikan te.ntu ada saja hambatan dalam 

pe .laksanaannya. Be.gitu juga de.ngan pe.mbinaan karakte.r. Be .rdasarkan 

wawancara yang dilakukan ole .h pe .ne .liti maka dapat dike .tahui faktor 

lingkungan ke.luarga siswa. Hal ini dapat se .jalan de.ngan apa yang 

dike.mukakan ole.h Ke .pala se.kolah di SMP Ne .ge .ri Padangsidimpuan, 

Ibu Hj E .ryati Ze.tkas, M.Pd bahwa : 

“Guru adalah se.bagai pe.ngawas siswa ke .tika be.rada di 

lingkungan se.kolah te.tapi yang me.njadi proble.mnya yaitu ke.tika 

jam se.kolah te.lah se.le .sai, siswa pulang se .kolah dan pe.ngawasan 

siswa sudah me.njadi tanggung jawab orangtua, te .tapi pe.ngawasan 

dan pe.mbiasaan orangtua te.rse .but kurang maksimal”. 71 

 

Hal ini dipe.rkuat ole.h pe .rnyataan Bapak Hilman Rizky 

Hasibuan,S.Pd yang me.nyatakan bahwa : 

”Se .pe.rti yang dike.tahui bahwa anak-anak be.lajar me.lalui prose.s 

pe .niruan sikap dan pe.rilaku yang di tampilkan ole .h ke .dua orang 

tua, apa bila ke .luarga be.rasal dari ke.luarga baik anak akan 

 
70 Observasi, Keadaan Siswa, 14 Oktober 2024, Pukul 08.30 WIB di sekolah 
71 Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah Ibu Hj. Eryati Zetkas, M.Pd, Pada Hari Rabu 

Tanggal 23 Oktober 2024 Pada Jam 11.00 di Ruangan Kepala Sekolah.  
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me.ngalami hal yang sama de .ngan pe.rilakunya. Jadi bagaimana 

pe .rtumbuhan anak di lihat dari ke .luarga me.re .ka. Hal ini dapat 

me.npe .ngaruhi guru dalam me.mbina ke.sadaran be.ribadah siswa. 

Maka disini guru Pe .ndidikan Agama Islam me.lakukan 

pe .nde.katan yang be.rbaur Islami te.rhadap anak didik, contohnya 

motivasi, ke.giatan Islami shalat be .rjamaah dise .kolah”. 72 

 

Hal se.nada juga dije.laskan ole.h Ibu Marlini se.laku guru PAI, 

hasil wawancara de.ngan pe.ne .liti me.ngatakan bahwa : 

“Dalam hal pe.mbinaan karakte.r siswa, ke .luarga juga harus ikut 

andil di dalamnya, khususnya orangtua. Orangtua be .rtanggung 

jawab atas pe .mbinaan ke.sadaran be.ribadah siswa. Salah satu 

hambatan yang dialami guru dalam pe .mbinaan ke.sadaran 

be .ribadah siswa yaitu kare.na orangtua se .ring me .manjakan anak di 

rumah dan tidak me .ne .gur anak te.rse .but ke .tika tidak 

me.laksanakan ibadah khususnya me .laksanakan shalat wajib. jadi 

kare.na ke .biasaan orangtua yang tidak me .mbe .rikan pe.rhatian 

te.rhadap me.laksanakan ibadah shalat di rumah ke .biasaan te.rse .but 

te.rbawa-bawa ke. se .kolah”.73 

 

Dari wawancara guru te .rse .but, Pe .ne .liti  me.lihat pe.mbiasaan dan 

pe .ngawasan dari lingkungan ke .luarga me.nye .babkan siswa tidak 

me.miliki ke.sadaran be.ribadah te.rutamanya me.laksanakan shalat wajib 

se .cara be.rjama’ah dan sulit untuk diatur se .rta siswa akan se.lau me.rasa 

be .bas dan le.luasa dalam be.rtindak. Orangtua be.rke .wajiban untuk 

me.ngajarkan shalat bahkan shalat be .rjama’ah dirumah, me.mbimbing 

dan me.latih bahkan me.mbe.rikan dorongan anak agar rajin 

me.laksanakan shalat dimanapun be .rada agar anaknya me.miliki 

ke .sadaran be.ribadah te.rutamanya me.laksanakan shalat wajib. 

 

 
72 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd (Guru Pai), Pada Kamis 

Tanggal 17 Oktober 2024 Pada Jam 09.30 di Ruangan Guru. 
73 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Marlini, S.Ag., Pada Senin Tanggal 21 Oktober 2024 Pada 

Jam 10.30 Di Ruangan Guru.    
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2) Faktor Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan yang me.miliki nilai-nilai positif te.ntu akan 

be .rpe.ngaruh dalam me.mbangun ke.sadaran be.ribadah siswa. Maka 

dari itu pe.ran orangtua harus sangat te .liti pada anak-anaknya. Maka 

sampai anaknya te .rbe .bas dan tidak te.rkontrol. Orangtua bukan hanya 

me.ncari nafkah saja te .tapi harus juga bisa me .luangkan waktu untuk 

anaknya. Kare.na pe.ndidikan anak yang pe .rtama be.rada lingkungan 

ke .luarga. De.ngan be.gitu, maka anak-anak akan se .lalu te.rkontrol 

pe .rke.mbangannya, baik di lingkungan ke.luarga maupun ke.tika anak-

anak be.rada lingkungan masyarakat. 

Be .rdasarkan wawancara yang dilakukan ole .h pe .ne.liti de.ngan 

guru PAI, Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd Bahwa: 

“Lingkungan masyarakat dapat dipe .ngaruhi guru dalam me.mbina 

ke .sadaran be.ribadah siswa, apabila lingkungan masyarakat 

me.miliki dukungan yang kuat dalam prose .s pe .mbe.lajaran te.rte .ntu 

akan me.mpe.rmudah guru dalam me.mbangun ke .sadaran be.ribadah 

siswa kare .na lingkungan masyarakat me .rupakan salah satu 

sumbe .r pe.ndidikan untuk siswa, kare .na siswa mudah te.rpe .ngaruh 

dalam hal-hal yang ada lingkungan masyarakat. Misalnya disuatu 

lingkungan masyarakat ini se .bagian orangnya suka be .rmalas-

malasan dalam hal be .ribadah. Jika siswa ini be .rgaul di lingkungan 

masyarakat se.pe .rti itu akan me .nimbulkan hal-hal yang ne.gatif 

te.rhadap prose .s pe .mbe.lajaran dan akan me .mpe .rsulit guru dalam 

me.mbina ke.sadaran be.ribadah siswa”.74 

 

Hal se.nada juga dije.laskan ole.h Ibu Marlini se.laku guru PAI, 

hasil wawancara de.ngan pe.ne .liti me.ngatakan bahwa : 

“Lingkungan masyarakat dan pe .rgaulan siswa juga bisa 

be .rdampak ne.gatif untuk siswa. Jika siswa be .rada dilingkungan 

 
74Hasil Wawancara Dengan Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd (Guru Pai), Pada Kamis 

Tanggal 17 Oktober 2024 Pada Jam 09.30 di Ruangan Guru.  



72 
 

 

yang salah. Apalagi di zaman se .karang ini maraknya pe .ragulan 

be .bas yang bisa me.mpe.ngaruhi ke.sadaran be .ribadah di diri siswa. 

Maka dari itu orangtua dan guru pe .rlu be .ke.rja sama dalam 

me.ndidik dan me .mpe.rhatikan anak-anaknya agar tidak masuk 

dalam pe.ragulan be.bas”.75 

 

 

Adapun yang me.njadi faktor pe.ndukung guru pe.ndidikan agama 

Islam yaitu se.bagai be.rikut :  

a. Faktor Eksternal 

1) Fasilitas yang memadai 

Be .rdasarkan wawancara yang dilakukan ole .h pe .ne.liti de.ngan 

guru pe.ndidikan agama Islam di SMP Ne .ge.ri 4 Padangsidimpua, 

Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd bahwa : 

“Ada faktor yang me .ndukung ke.sadaran be .ribadah siswa ini 

te.rlaksana di kare.nakan te.rpe.duhi fasilitas di se .kolah dalam 

ibadah se.pe .rti adanya mushollah, me .nye .diakan muke.nah, te .mpat 

wudhu dan air cukup untuk be.rwudhu”.76 

 

Se .nada de.ngan pe .ndapat Ibu Hj.Marlini, S.Ag se .laku guru 

Pe .ndidikan Agama Islam me .ngatakan bahwa : 

“Faktor yang me.ndukung dalam me.mbina ke .sadaran be.ribadah 

siswa itu adalah salah satunya me .nye.diakan fasilitas ibadah 

se .pe .rti mushalah yang nyaman, dile .ngkapi de.ngan pe .rle.ngkapan 

ibadah lainya, agar siswa dapat me .laksanakan ibadah de .ngan 

khusyuk dan nyaman”.77 

 

Ke .mudian dipe.rkuat ole.h hasil obse .rvasi yang dilakukan ole.h 

pe .ne.lit pada hari Se.nin 14 Oktobe .r 2024 bahwa pe .ne .liti me.lihat 

 
75Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Marlini, S.Ag., Pada Senin Tanggal 21 Oktober 2024 Pada 

Jam 10.30 Di Ruangan Guru.     
76 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd (Guru Pai), Pada Senin 

Tanggal 17 Oktober 2024 Pada Jam 09.30 di Ruangan Guru. 
77 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Marlini, S.Ag., Pada Senin Tanggal 21 Oktober 2024 Pada 

Jam 10.30 Di Ruangan Guru.    
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te.rse .dianya mushollah te .mpat untuk me .laksanakan shalat, adanya 

te.mpat untuk be.rwudhu dan adanya air yang cukup se .hingga 

pe .laksanaan ke.giatan ini dapat be.rjalan de.ngan baik. 

2) Adanya kerja sama antar sesama guru dalam membina 

kesadaran beribadah. 

Be .rdasarkan wawancara yang dilakukan ole .h pe .ne.liti de.ngan 

guru pe .ndidikan agama Islam di SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan, 

Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd bahwa: 

“Dalam te.rciptanya me.mbina ke.sadaran be .ribadah te.rtutamanya 

shalat dzuhur be.rjama’ah yang baik maka  itu di pe .rlukan ke.rja 

sama antar se.sama guru, tidak te .rfokus pada guru PAI saja se .mua 

guru harus ikut adil di dalam me .mbina ke.sadaran be.ribadah 

te.rutamanya shalat dzuhur be .rjama’ah. Guru harus me .be .rikan 

contoh yang baik ke .pada siswa de .ngan cara guru ikut shalat 

be .rjama’ah dikare.nakan siswa pe.rlu pe.ngawasan yang kuat”.78 

 

Ke .mudian dipe.rkuat ole.h hasil pe.ngamatan yang dilakukan ole.h 

pe .ne.lit pada hari Sabtu 12 Oktobe .r 2024 bahwa dalam me .mbina 

ke .sadaran be.ribadah te.rutama shalat dzuhur be .rjama’ah siswa di SMP 

Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan dipe .rlukan ke.rja sama antara se.sama guru 

tidak te.rfokus pada guru Pe.ndidikan Agama Islam saja te .tapi se.mua 

guru-gurunya ikut adil dalam me .mbina ke .sadaran be.ribadah te.rutama 

shalat dzhur be.rjama’ah di se.kolah. Guru me.mbe.rikan contoh yang 

baik se .pe.rti ikut shalat be.rjama’ah. Bahwa guru di SMP Ne .ge .ri 4 

Padangsidimpuan ini se .muanya ikut adil dalam pe .laksanaan shalat 

dzuhur be .rjama’ah. Ke.rja sama antar se.sama guru ini sangat pe .nting 

 
78Hasil Wawancara Dengan Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd (Guru Pai), Pada Senin 

Tanggal 17 Oktober 2024 Pada Jam 09.30 di Ruangan Guru.  
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agar me.mbina ke.sadaran be.ribadah te.rutama shalat dzuhur be .rjama’ah 

te.rlaksana de.ngan baik.79 

3) Faktor lingkungan sekolah 

Faktor lingkungan se.kolah juga be.rpe .ngaruh untuk me.mbina 

karakte.r siswa. Pada dasarnya lingkungan se .kolah me.rupakan te.mpat 

be .rsosialisasi pe.rtama anak, jika siswa hidup di lingkungan se .kolah 

yang baik maka siswa akan me .ngikut. Pe.nge .tahuan yang dimiliki tiap 

anak te.ntu be.rbe .da-be.da. Baik te.ntang pe .nge.tahuan umum maupun 

pe .mahaman agama. Untuk itulah dalam me .mbina ke.sadaran be .ribadah 

dise .kolah, namun dibutuhkan pe .mahaman agama yang baik dari para 

siswa. Namun se .kolah me.mbuat se.buah ke .giatan rutin dise.kolah agar 

me.ningkatkan ke.sadaran be.ribadah siswa. 

Hasil wawancara be .rsama Guru PAI Bapak Hilman Rizky 

Hasibuan, S.Pd me .ngatakan bahwa : 

“Adanya program rutin dari se .kolah yaitu shalat dzuhur 

be .rjama’ah yang sudah dibuat jadwal pe .rke.las, ke.mudian ada 

shalat dhuha be.rjama’ah di lapangan se .kolah se.tiap hari jum’at 

dan sabtu, me.nye .le.nggarakan ke.dua ini tidak hanya me .mpe.rkuat 

ke .biassaan shalat te .pat waktu, te.tapi juga me.mbe .rikan ke .sadaran 

be .ribadah pada dalam diri siswa”.80 

 

Hal ini dipe.rkuat ole.h pe .rnyataan  siswa yang be .rnama Nur 

Azizah Hasibuan yang me.nyatakan bahwa : 

”Me .nurut saya program yang te .lah dilaksanakan di se .kolah 

se .pe .rti pe.laksanaan ibadah shalat dzuhur be .rjama’ah dan shalat 

dhuha be.rjama’ah itu sangat be .rmanfaat bagi saya se .lain 

 
79 Observasi, Pembinaan Guru, 12 Oktober 2024, Pukul 12.20 WIB di Mushollah 
80 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd (Guru Pai), Pada Senin 

Tanggal 17 Oktober 2024 Pada Jam 09.30 di Ruangan Guru 
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me.mpe .rkuat pe.nge .tahuan akade.mik saya program itu juga 

me.mbantu saya me.ningkatkan ke.sadaran be .ribadah saya”.81 

 

Ke .mudian dipe.rkuat ole.h hasil pe.ngamatan yang dilakukan ole.h 

pe .ne.liti pada hari rabu tanggal 16 Oktobe .r 2024 bahwa ada be.be .rapa 

program ke.giatan ke.agamaan di SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan. 

Me .lihat dari wawancara diatas, dapat dipahami bahwasanya de .ngan 

me.ngimple.me.ntasikan program-program rutin te.rse .but, se.kolah dapat 

me.nciptakan lingkungan yang kondusif untuk pe .mbe.tukan ke.sadaran 

be .ribadah pada siswa.82 

 Adapun program atau ke.giatan ke.agamaan di lingkungan se.kolah 

se .bagai wujud pe.ran guru PAI dalam me .mbina ke.sadaran be.ribadah 

siswa yaitu: 

a) Kegiatan Shalat Dhuha Berjama’ah 

Se .bagaimana yang disampaikan ole .h Bapak Hilman Rizky 

Hasibuan, S.Pd se .laku guru PAI bahwa: 

“Me .mang ada ke.giatan pe.mbiasaan-pe.mbiasaan. Itu bagus, 

karna ini se.kolah umum. Jadi me .mang pe.rlu inisiatif dari guru 

PAI dalam me.mbina ke.sadaran be.ribadah pada siswa. Se .pe .rti 

shalat dhuha be.rsama itu ke.giatan baik yang bisa jadi contoh 

siswa dalam hal be .ribadah. Karna kalau tidak dari guru PAI ya 

dari mana lagi”.83 

 

Ke .mudian wawancara pe .ne .liti de.ngan ibu Hj. Marlini, S.Ag 

be .liau me.ngatakan bahwa : 

 
81 Hasil Wawancara Dengan Siswa yang Bernama Nur Azizah Hasibuan. Pada Hari Sabtu 

Tanggal 26 Oktober 2024 Pada Jam 10.15 di Musholah Sekolah.  
82 Observasi,Program Keagamaan, 16 Oktober 2024, Pukul 12.20 di sekolah 
83 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd (Guru Pai), Pada Kamis 

Tanggal 17 Oktober 2024 Pada Jam 09.30 di Ruangan Guru  
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“Dalam pe.mbiasaan shalat dhuha ini akan se .makin 

me.numbuhkan ke .cintaan siswa  ke .pada Allah Swt, Maka dari 

itu ke.giatan shalat dhuha be.rjama’ah pada hari Jum’at dan 

sabtu dapat me.mbe .ntuk karakte.r siswa dalam hal ke.sadaran 

be .ribadahnya”.84 

 

Ke .mudian dipe.rkuat ole.h hasil obse.rvasi yang dilakukan ole.h 

pe .ne.liti pada hari Jum’at 25 Oktobe .r 2024 bahwa, pe.ne .liti 

me.ne .mukan di SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan bahwasanya, 

Ke .giatan shalat dhuha be .rsama ini me.mang bukan ke .giatan rutin di 

SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan. Tapi ke .giatan shalat dhuha ini 

dilakukan se.tiap jum’at dan sabtu  di jam pe .rtama karna itu masih 

masuk waktu shalat dhuha. siswa yang muslim diminta untuk 

shalat dhuha dulu be .rsama. Tujuannya agar me .njadikan siswa le.bih 

rajin dalam be.ribadah dan ini me .rupakan pe .mbiasaan ke.giatan 

yang baik.85 

Manfaat ke.giata shalat dhuha be .rjama’ah yang dilaksanakan 

be .rtujuan untuk me.mbe.ntuk akhlak dan karakte .r siswa dan siswi di 

SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan. Ke .giatan te.rse .but agar le.bih 

disiplin dalam be .ribadah se.rta me.ningkatkan ke.sadaran be.ribadah 

pada diri siswa. 

b) Shalat Dzuhur Berjama’ah 

Se .bagaimana disampaikan ole .h Bapak Hilman Rizky 

Hasibuan, S.Pd bahwa “ 

 
84 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Marlini, S.Ag., Pada Senin Tanggal 21 Oktober 2024 Pada 

Jam 10.30 Di Ruangan Guru.     
85 Observasi, Kegiatan sekolah, 25 Oktober 2024, Pukul 08.00 WIB di Lapangan sekolah 



77 
 

 

“Dalam me.mbina ke.sadaran be.ribadah siswa te .rutama pada 

saat pe.laksanaan shalat dzuhur itu harus dilakukan de .ngan 

te.gas dan disiplin. Kalau e .mang sudah waktunya shalat dzuhur 

ya pe .mbe.lajaran harus dihe.ntikan. Tapi disini dibuat siste .m 

be .rgilir. Itu bisa me.numbuhkan ke.sadaran siswa akan disiplin 

dalam be.ribadah. Guru itu se.harusnya me .ngajak siswa untuk 

me.nye .ge .rakan shalat dan tidak me .nunda-nunda. Guru tidak 

hanya me.ngajak de.ngan pe.rkataan saja te .tapi guru juga harus 

me.mbe .rikan contoh ke.pada siswa. Untuk adzan se .ndiri 

biasanya saya me.nunjuk siswa dike .las yang se .dang saya 

ajar”.86 

 

Se .nada de.ngan pe .ndapat Ibu Hj.Marlini, S.Ag se .laku guru 

Pe .ndidikan Agama Islam, Me.ngatakan Bahwa : 

“Ke .giatan shalat dzuhur be .rjamaah dise.kolah ini bukan hanya 

me.mbantu siswa dalam me .ningkatakan ke .sadaran be.ribadah 

saja, namun bisa me.nanamkan ke.disiplinan. Shalat be .rjama’ah 

juga me.mbantu siswa itu dalam me .njaga ke .se .imbangan antara 

ke .wajiban akade.mik dan spiritual. Ke .gitan rutin ini me .njadi 

sarana pe.mbinaan ke.sadaran siswa yang e .fe.ktif, me.mbe.ntuk 

siswa yang tidak hanya ce .rdas se .cara inte.le .ktual, te.tapi juga 

me.miliki akhlak yang baik”.87 

 

Ke .mudian dipe.rkuat ole.h hasil obse.rvasi yang dilakukan ole .h 

pe .ne.liti pada hari Kamis 31 Oktobe .r 2024 bahwa, pe.ne.liti 

me.ne .mukan di SMP Ne .ge.ri 4 Padangsidimpuan ke.giatan shalat 

dzuhur be.rjamaah ini dilakukan se .tiap hari dan diwajibkan bagi 

siswa-siswi yang be .ragama Islam. Namun kare .na musholahnya 

ke .cil, Namun guru PAI te .rse .but me.mbuat jadwal ke.las  untuk, dan 

shalat be.rjama’ah dilakukan de.ngan siste.m be.rgilir tiap ke.las.88 

 
86 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hilman Rizky Hasibuan, S.Pd (Guru Pai), Pada Senin 

Tanggal 17 Oktober 2024 Pada Jam 09.30 di Ruangan Guru  
87 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Marlini, S.Ag., Pada Senin Tanggal 21 Oktober 2024 Pada 

Jam 10.30 Di Ruangan Guru.     
88 Observasi, Kegiatan sekolah, 31 Oktober 2024, Pukul 12.30 WIB di Mushollah 
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Dalam ke.giatan ini dapat me .ne.naman ke.siplinan, pada shalat 

be .rjama’ah dan me.njaga ke.se .imbangan antara ke .wajiban akade.mik 

dan spritual.Salah satu ke .giatan shalat dzuhur be .rjama’ah me.njadi 

sarana pe.mbinaan ke.sadaran be.ribadah siswa yang e.fe .ktif. 

C. Analisi Hasil Penelitian 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Kesadaran 

Beribadah Siswa di SMP Negeri 4 Padangsidimpuan. 

Se .te.lah pe.ne.liti me.ngumpulkan data dari hasil obse .rvasi, 

wawancara, dan dokume.ntasi. Se .lanjutnya dilakukan analisis data untuk 

me.nje .laskan te.ntang hasil dari pe.ne.litian. Be .rdasarkan de.skripsi data 

yang te.lah dije.laskan me.nge.nai pe.ran guru PAI dalam me .mbina 

ke .sadaran be.ribadah di SMP Ne .ge .ri  4 Padangsidimpuan dilakukan 

de .ngan be.be.rapa tahap baik pada prose .s pe .mbe.lajaran di ke.las maupun 

diluar ke.las. Ada be .be.rapa pe.ran guru PAI dalam me.mbina ke.sadaran 

be .ribadah di SMP Ne.ge .ri  4 Padangsidimpuan yang se .suai me.nurut 

pe .ndapat Napitulu , bahwa guru me .miliki pe .ran se.bagai : 

a. Guru se .bagai pe.ndidik 

Pe .ran guru se.bagai se.orang pe.ndidik sangat pe.nting dalam 

me.mbina ke.sadaran be.ribadah siswa, kare .na guru me.njadi figur yang 

baik bagi me .re.ka. Pe .ran guru se.bagai se .orang pe.ndidik dapat dilihat 

ke .tika prose.s pe .mbe .lajaran. Se.pe .rti halnya pe .mbiasaan me.ngucapkan 

salam dan be.rdoa saat me.mulai atau me.ngakhiri pe.mbe .lajaran. Guru 

juga harus me.nase .hati bahwa de.ngan be .rdoa se .mua pe.ke .rjaan yang 
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akan dilakukan akan dibe .ri ke .mudahan, ke .lancaran dan dibe.rikan 

ke .be.rkahan. De .ngan pe.mbiasaan ini akan me .latih siswa-siswi agar 

te.rbiasa me.ngaplikasikannya di ke.hidupan se.hari-hari, tidak hanya 

dise .kolah saja te.tapi juga di rumah dan di lingkungan masyarakat. 

Me .tode. pe .mbiasaan ini me .rupakan salah satu me .tode. yang e .fe.ktif 

dalam me.mbe.ntuk ke .pribadian siswa dan juga dapat me .mbiasakan 

siswa untuk me.mbina ke.sadaran be.ribadah dalam dirinya. 

 Guru PAI se .bagai pe .ngajar juga be.rpe.ran sangat pe .nting dalam 

me.mbina ke.sadaran be.ribadah de.ngan me .ngajarkan mate.ri-mate.ri 

Pe .ndidikan yang me.muat nilai-nilai ajaran agama Islam se .hingga 

siswa akan me .miliki pe.mahaman yang me .madai te.ntang ajaran agama 

me.re .ka dan dapat me.numbuhkan ke.sadaran be.ribadah di dalam diri 

me.re .ka. Se.orang pe.ngajar sangat dituntut pe .rannya untuk be .rtanggung 

jawab dalam me.mbimbing, me.ngajarkan se .rta me.mbe .kali me.re .ka 

de .ngan hal-hal baik yang se.suai de.ngan ajaran agama. 

b. Guru Se .bagai Pe.mbimbing 

Se .bagai se.orang pe.mbimbing, guru harus mampu me .mbimbing 

siswa dalam be.lajar agar me.re .ka me.miliki se.mangat untuk me.njadi 

le.bih baik lagi, se.pe .rti halnya ke.tika me.laksanakan ibadah shalat 

wajib atau sunah se .cara be.rsama,  Do’a Se.be .lum pe.mbe.lajaran 

dimulai, siswa dibiasakan dan dilatih untuk me .mbaca Al Qur’an, guru 

PAI harus me .ndampingi, me.ngajarkan, me.mbe .rikan bimbingan dan 

me.mbe .narkan jika ada ke.salahan dalam me.mbaca. Se.suai de .ngan ayat 



80 
 

 

al qur’an surat An-Nisa ayat 58 yang me .ngajarkan bahwa me.njadi 

se .orang guru itu harus be.rtanggung jawab te.rhadap anak didiknya. 

Agar ke.lak anak didiknya dapat be .rke.mbang ilmu pe .nge.tahuannya, 

bisa me.mbe.dakan mana yang baik dan mana yang buruk dan me.njauhi 

laranganNya se .rta me.njalankan se.mua pe.rintah-Nya. 

c. Guru Se .bagai Motivator 

Me .mbe.rikan motivasi itu sangat di anjurkan, pe .mbe .rian motivasi 

adalah salah satu cara yang e .fe .ktif untuk me.numbuhkan sifat 

ke .disiplinan siswa te .rhadap apa yang me .re.ka pe .lajari kare.na se .lain 

dapat me.numbuhkan ke.sadaran be.ribadah siswa, me .motivasi juga 

dapat me.njadikan siswa le.bih te.kun dalam ranah me.ningkatkan ibadah 

siswa, baik yang dirumah maupun dise .kolah. Ole.h kare .na itu se .bagai 

guru Pe .ndidikan Agama Islam sangatlah pe .nting pe .rannya dalam 

me.ndidik siswa untuk me.njadi yang le.bih baik. 

d. Guru Se .bagai Fasilitator 

Pe .ran guru dalam me.mbe .rikan fasilitats te .hadap ke.sadaran 

be .ribadah yaitu me.me.brikan te.mpat badah yang nyaman. Di SMP 

Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan me .miliki mushollah yang cukup baik, dan 

mushollah te.rse .but te.rdapat pe.ralatan untuk me.laksanakan ibadah, 

se .pe .rti muke.nah, sajadah dan Al-Qur’an. De .ngan adanya be.rbagai 

fasilitas te.rse .but dapat me.mbe .rikan ke.mudahan siswa maupun guru 

untuk me.laksanakan ibadah di madrasah. Be .gutu juga siswa dapat 

le.bih se .mangat dalam me .laksanakan ke.giatan ibadah te.rse .but. 
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Dari hasil analisis data de .ngan me.mililiki sarana dan prasarana 

yang me.ndukung dapat me.mpe.rmudah pe.se .rta didik untuk 

me.laksanakan ke.giatan ibadah di madrasah. SMP Ne .ge .ri 4 

Padangsidimpuan me .miliki fasilitas yang sangat me .mbantu siswa 

dalam prose.s ke .giatan di SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan. 

e. Guru Se .bagai Mode.l dan Te.ladan 

Guru akan me.njadi titik se.ntral dalam hal pe .rkataan dan 

pe .rbuatan dimana siswa akan me .ncontoh ke .biasaan dan pe.rilaku guru. 

Se .tiap pe.rilaku guru akan dipe.rhatikan dan akan dicontoh ole .h siswa, 

ole.h kare .na itu se.orang guru harus me.mbe .rikan contoh yang baik agar 

yang te.rtanam pada diri siswa adalah hal-hal yang baik. Me.mbe.rikan 

contoh pe.rilaku yang baik harus dilakukan ole .h guru baik pada 

lingkungan se.kolah maupun lingkungan di luar se .kolah. 

Dari hasil analisis data dike .tahui bahwa pe .ran guru dalam me.mbina 

ke .sadaran be.ribadah adalah me.mbe.rikan te.ladan ke.pada siswa se.pe .rti 

me.laksanakan shalat te .pat waktu, be.rtutur baik, dan me.mbe .rikan contoh 

pe .rilaku yang baik de.ngan ajaran agama. Me .tode. ke .te .ladanan ini akan 

me.miliki kontribusi te.rse .ndiri dalam me.numbuhkan ke.sadaran be.ribadah 

pada siswa. Me .tode. ke .te.ladanan ini biasanya le .bih me.nge .de.pankan aspe.k 

pe .rilaku dalam tindakan nyata daripada bicara tanpa aksi. Se .pe .rti yang 

dije.laskan ole.h Hary bahwasanya guru PAI be .rpe .ran se .bagai mode.l 

untuk me.wujudkan pe.se .rta didik yang taat be .ragama, be.rakhlak mulia, 
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rajin be.ribadah, be.rtole.ransi jujur, produktif se .rta dapat me.njaga 

ke .harmonisan se.cara pe.rsonal dan sosial. 

Se .lanjutnya hasil dari pe.ran guru PAI dalam me.mbina ke.sadaran 

be .ribadah dapat dilihat bahwa siswa me .miliki pe.rilaku mulia (akhlakul 

kharimah) dan me.njadi individu yang be .rmoral dan be.rtanggung jawab 

yakni rajin dalam be .ribadah baik ibadah wajib maupun sunnah, be .rsikap 

sopan santun ke.pada guru de.ngan te.rbiasa me.nyapa dan salam, me.miliki 

sifat tole.ransi te.rlihat dari siswa dalam me .nghargai ke.giatan ke.ibadahan, 

saling me.nghormati te.rlihat dari siswa yang patuh te .rhadap pe.rintah 

guru, me.nyisihkan se.bagian re.ze.kinya untuk yang me.mbutuhkan, 

be .rsikap jujur dalam se .tiap hal, pe.ka te.rhadap ke.be .rsihan dan me.njaga 

lingkungan te .rlihat dari ke .giatan siswa se .pe .rti te.rbiasa me.mbuang 

sampah dite.mpatnya. Se.rta siswa te.rlihat me.miliki ke.sadaran diri, ini 

te.rlihat bahwa siswa me .lakukan be.rbagai ke.giatan de.ngan ke.sadaran 

yang ada pada diri siswa itu se .ndiri. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Kesadaran beribadah 

siswa di SMP Negeri 4 Padangsidimpuan. 

Dalam me.mbina ke.sadaran be.ribadah siswa yang dilakukan guru 

PAI pasti ada faktor pe .ndukung dan faktor pe.nghambatnya. Faktor 

pe .ndukung me.liputi se.gala hal yang bisa be .rdampak baik bagi 

pe .ningkatan ke.sadaran be.ribadah siswa. se .dangkan faktor pe.nghambat 

me.rupakan se.gala hal yang bisa me.nghambat pe.ran be .liau dalam 
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me.mbina untuk me.ningkatkan ke.sadaran be .ribadah siswa SMP Ne .ge.ri 4 

Padangsidimpuan.  

Faktor pe.ndukung guru PAI dalam me.ningkatkan ke.sadaran 

be .ribadah siswa ialah ke .rjasama de.ngan guru lain yang sangat 

baik,me.miliki fasilitas yang me .madai se .pe.rti mushollah yang 

re .pre.se .ntative., siswa yang ibadahnya baik me .motivasi siswa lainnya agar 

me.miliki ke.sadaran be.ribadah, Lingkungan se.kolah se.pe .rti me.miliki 

program ke.agamaan yang me.ndukung, dan yang paling utama adalah 

konse .nnya guru PAI te.rhadap pe.rubahan pe.rilaku dan sikap siswa 

te.rutama untuk me.miliki ke.sadaran be .ribadah. De .ngan faktor pe.ndukung 

te.rse .but diharapkan siswa dapat me .ningkatkan ke.sadaran be.ribadahnya 

de .ngan baik. Faktor pe.ndukung dalam me.mbina ke.sadaran be.ribadah 

siswa lainnya adalah jumlah siswa yang tidak banyak se .hingga 

me.mungkinkan guru PAI utamanya se .rta guru lainnya untuk me .mantau 

siswa dari se .gi ibadahnya. Dari banyaknya faktor pe .ndukung dalam 

me.ningkatkan ke.sadaran be.ribadah siswa pastinya juga ada faktor 

pe .nghambatnya.  

Faktor pe .nghambatnya adalah adanya be .be .rapa siswa yang masih 

minim ke.sadarannya untuk be.ribadah dan masih te .rpaksa me.ngikutinya, 

dan kurangnya ke.pe .dulian orangtua dalam ke.sadaran be.ribadah siswa. 

Faktor pe.nghambat lainnya adalah faktor usia yang me .mang masih pada 

tahap re.maja se.hingga masih dalam prose .s pe .ncarian jati diri, lingkungan 

pe .rgaulan yang kurang baik, pe .mbiasaan ibadah yang kurang di 
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lingkungan ke.luarga se.hingga juga be.rimbas pada ibadahnya di se .kolah, 

Kurangnya ke .rjasama de.ngan orang tua siswa untuk me .ningkatkan 

ke .sadaran be.ribadah siswa juga me.njadi faktor pe.nghambat guru PAI 

dalam me.mbina ke.sadaran be.ribadah siswa juga me .njadi faktor 

pe .nghambat dalam me.ningkatkan ke.sadaran be.ribadah siswa di SMP 

Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan. 

Dari uraian te.rse .but, pe.rbaikan dalam pe.nghambat pe.ran guru PAI 

dalam me.mbin ke .sadaran be.ribadah siswa adalah de .ngan 

me.mbangkitkan ke.sadaran be.ribadah siswa se .cara be.rke .lanjutan, 

me.mbangun ke.rjasama de.ngan orangtua siswa, dan me .nsosialisasikan 

program ke.agamaan ke.pada se.luruh warga se .kolah. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah disusun dan dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah 

dan hasil penelitian ini sepenuhnya bersumber dari data yang diperoleh 

peneliti melalui observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap responden. 

Adapun keterbatasan yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Keterbatasan ilmu pengetahan dan wawancara peneliti 

2. Keterbatasan peneliti dalam menganalisis data yang diperoleh 

3. Keterbatasan peneliti menemukan responden pada pelaksanaan wawancara 

dan observasi 

4. Tidak bisa melihat secara mendalam tentang jawaban-jawaban yang 

diucapka orangtua pada saat observasi. 
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Meskipun demikia, peneliti masih menemukan hambatan dalam 

penelitian ini. Namun, dengan usaha, kerja keras dan dengan bantuan 

semua pihak yang mendukung, Akhirnya peneliti dapat meminimalkan 

hambatan ataupun kesulitan yang dihadapi sehingga ini dapat 

terselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be .rdasarkan hasil pe.ne.litian dan pe.mbahasan yang be.rkaitan de.ngan pe .ran 

guru pe .ndidikan agama islam dalam me .mbina me.ntal ke.agamaan siswa  SMP 

Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan ke.simpulan se.bagai be.rikut : 

1. Pe .ran guru pe .ndidikan agama Islam dalam me .mbina ke.sadaran be.ribadah 

siswa di SMP Ne .ge .ri 4 Padangsidimpuan yaitu guru se .bagai pe.ndidik, guru 

se .bagai pe.mbimbing, guru se.bagai motivator, guru se .bagai fasilitator dan 

guru se.bagai mode.l dan te.ladan. Pe.ran di atas dapat me .ndukung guru dalam 

me.mbina ke.sadaran be.ribadah siswa me .lalui usaha-usaha yang me.re.ka 

lakukan. 

2. Faktor pe.ndukung guru PAI dalam me .mbina ke.sadaran be.ribadah siswa 

ialah ke.rjasama de.ngan guru lain, Fasilitas yang me .madai se .pe.rti masjid 

yang re.pre .se .ntatif, Lingkungan se.kolah yang me.miliki program ke.agamaan 

yang me.ndukung, Namun ada faktor pe .nghambatnya adalah Dari diri 

se .ndiri namun adanya be.be .rapa siswa yang masih minim ke .sadarannya 

untuk be.ribadah, Lingkungan ke.luarga yang akan pe.mbiasaan ibadah yang 

kurang baik di rumah bahan  kurangnya ke .rjasama de.ngan orangtua siswa 

dalam me.ningkatkan ke.sadaran ibadahnya, dan lingkungan masyarakat. 
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B. Saran 

Be .rdasarkan ke.simpulan te.rse .but, dapat di be .rikan saran se.bagai be.rikut : 

1. Untuk guru, dibe.rikan pe.ran ke.rjasama antara orang tua. Guru be .rtanggung 

jawab te.rhadap pe.ndidikan anak pada saat anak be .rada di se.kolah dan 

me.lakukan koordinasi de.ngan orang tua agar se .gala pe.rbuatan yang 

dilakukan anak dapat te .rkontrol de.ngan baik, dan guru me .me.rlukan e.xtra 

yang sangat be.sar dalam me.nghadapi anak yang kurang dan cukup dalam 

me.re .ka me.laksanakan shalat dzuhur dan guru juga harus me .mpunyai rasa 

sabar dan se .lu dapat me.ngajar, me.mbimbing, me.motivator, me.mimpin, dan 

me.mbe .rikan contoh-contoh yang te.rbaik untuk siswanya. 

2. Untuk siswa, ke .wajiban se.se .orang muslim adalah me .njalankan pe.rintah-

Nya dan me .njauhi se.gala larangan-Nya. Untuk itu, maka pe .rlu 

me.ningkatkan ke.sadaran be.ribadah te.rutamanya me.laksanakan shalat 

dzuhur be.rjama’ah se.hingga ke.biasaan ibadah shalat dzuhur yang dilakukan 

akan le.bih khusyu’ dan sangat pe.rlu ke.sadarannya. 
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5. Revisi Proposal Oktober 2024 

6. Penelitian Oktober-November 2024 

7. Bimbingan Ke Pembimbing II November 2024 

8. Bimbingan ke Pembimbing I Desember 2024 

9. Seminar Hasil Januari 2024 

10. Sidang Munaqosyah Maret  2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN II 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina 

Kesadaran Beribadah Siswa di SMP Negeri 4 Padangsidimpuan” 

No.  Yang Diamati Ya Tidak Uraian/Deskriptif 

1.  a. Guru sebagai pendidik   Peneliti menemukan guru 

memberikan pengajaran 

seperti kebiasaan sehari-

hari seperti berdoa 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

 b. Guru sebagai pembimbing   Peneliti menukan bahwa 

gru sebagai pembimbing 

membrikan pelaksanaan 

praktek dan bahkan 

penerapan kegiatan 

keagamaan di sekolah 

 c. Guru sebagai Motivator   Peneliti menemukan 

bahwa guru sebagai 

motivator memberikan 

motivasi ataupun 

dorongan sebagai nasehat 

kepada siswa dalam hal 

ibadah 

 d. Guru Sebagai Fasilitator   Peneliti menemukan 

bahwa guru sebagai 

fasilitator memberikan 

pelayanan seperti fasilitas 

yang memadai. 

 e. Guru Sebagai Model dan 

Teladan 

  Peneliti menemukan guru 

sebagai model dan 

teladan adalah 

memberikan contoh 

dalam hal yang positif 

seperti ikut serta shalat 

dzuhur berjamaah dan 

shalat dhuha berjamaah 

2.  Faktor Pendukung dan Faktor 

penghambat 

a. Faktor pendukung  

1.Fasilitas yang memadai 

  Penelti meneukan bahwa 

guru telah memebrikan 

fasilitas yang memadai 

seperti adanya 

mushollah. 

 2. Adanya Kerja sama   Peneliti melihat bahwa 



 
 

 

antar sesama guru adanya kerja sama antar 

sesama guru dalam 

membina kesadaran 

beribadah siswa. 

 3. Faktor sekolah   Peneliti melihat bahwa 

adanya program 

keagaamn di sekolah 

yaitu shalat dzuhur 

berjama’ah dan shalat 

dhuha berjama’ah. 

 b. Faktor penghambat 

1. Diri sendiri 

  Peneliti meiihat ada 

beberapa siswa yang 

masih kurang dalam 

kesadaran beribah pada 

diri siswa tersebut. 

 2. Lingkungan keluarga    Peneliti menemukan 

bahwa kurangnya 

perhatian orangtua dalam 

kesadaran beribadah 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran III 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara ini disusun untuk memperoleh data tentang “Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Kesadaran Beribadah Siswa di 

SMP Negeri 4 Padangsidimpuan”. 

Adapun hal yang diwawancarai peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

No. Uraian Pertanyaan 

1.  Wawancara dengan guru 

Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan 

1. Bagaimana kesadaran beribadah di SMP 

Negeri 4 Padangsidimpuan ini menurut 

Bapak/Ibu ? 

2. Bagaimana tindakan bapak/ibu sebagai 

pendidik dalam membina kesadaran 

beribadah siswa di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan ? 

3. Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai 

pembimbing dalam membina kesadaran 

beribadah siswa di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan ? 

4. Bagaimana tindakan Bapak/Ibu sebagai 

motivator dalam membna kesadaran 

beribadah siswa di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan ? 

5. Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai 

fasilitator dalam membina kesadaran 

beribadah siswa di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan ? 

6. Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai 

Model dan teladan yang diberikan untuk 

membina kesadaran beribadah siswa di 

SMP Negeri 4 Padangsidimpuan ? 

7. Apa yang menjadi faktor penghambat 

dan pendukung Bapak/Ibu dalam 

membina kesadaran beribadah siswa di 

SMP Negeri 4 Padangsidimpuan ? 

2.  Wawancara dengan Kepala 

Sekolah di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan 

1. Bagaimana menurut ibu kesadaran 

beribadah siswa di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan ? 

2. Bagaimana menurut ibu tindakan yang 

diberikan guru PAI sebagai pendidik di 

SMPN 4 Padangsidimpuan ? 

3. Apa saja fasilitas yang ibu berikan 

sebagai kepala sekolah dalam membina 

kesadaran beribadah siswa di SMP 

Negeri 4 Padangsidimpuan ? 

4. Apa yang menjadi faktor penghambat 



 
 

 

dan pendukung ibu sebagai kepala 

sekolah dalam membina kesadaran 

beribadah siswa di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan ? 

3.  Wawancara dengan siswa 

di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan 

1. Menurut saudara/i bimbingan seperti apa 

yang diberikan guru PAI dalam membina 

kesadaran beribadah siswa di SMP N 4 

Padangsidimpuan ? 

2. Apakah guru PAI memberikan motivasi 

untuk membina kesadaran beribadah 

siswa di SMP N 4 Padangsidimpuan ? 

3. Apakah guru Pai memberikan model dan 

teladan kepada siswa, dan contoh 

telaadan seperti apa yang diberkan guru 

PAI dalam mebina kesadaran beribadah 

siswa di SMP N 4 Padangsidimpuan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran IV 

A. Hasil Wawancara dengan Guru PAI di SMP Negeri 4 Padangsidimpuan 

No.  Waktu Informa Pertanyaan Jawaban 

1.  Hilman 

Rizki 

Hasibuan, 

S.Pd 

Bagaimana menurut bapak 

kesadaran beribadah siswa 

di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan 

Kondisi kesadaran betibadah 

siswa di SMP ini menurut 

saya, ya memang ada 

beberapa siswa yang 

kesadaran beribadahnya 

masih rendah. Apalagi 

sekolah ini sekolah umum 

dengan berbagai latar 

belakang agama yang 

berbeda-beda. 

 Hj. Marlini, 

S.Ag 

 

- 

Untuk kesadaran beribadah 

di SMP ini menurut saya 

masuk di kategorikan baik, 

apalagi ini lingkungan SMP. 

Dimana disini bukan 

sekolah berbasis agama. Ya 

walupun berbasi sekolah 

umum tapi sekolah ini juga 

menjungjung syari’atajaran 

agama dan moral yang 

berlaku. 

2. Hilman 

Rizki 

Hasibuan, 

S.Pd 

Bagaimana tindakan 

bapak/ibu sebagai pendidik 

dalam membina kesadaran 

beribadah siswa ? 

Guru sebagai pendidik itu 

adalah seperti di dalam kelas 

itu tentunya bertugas untuk 

menyampaikan maupun 

mentransfer ilmu kepada 

siswa, agar mereka mampu 

memahami dan menyerap 

apa yang saya sampaikan, 

Sebelum ke pembelajaran 

inti saya selalu memberikan 

waktu kepada siswa untuk 

berdoa, kemudia 

bersholawat sehingga 

kebiasaan itu akan tertanam 

kesadaran beribadah di 

dalam diri siswa tersebut 

 Hj. Marlini, 

S.Ag 

 Peran guru pendidikan 

agama Islam pada dasarnya 

sama dengan peran guru 

pada umumnya, yaitu sama-

sama berusaha untuk 

memindahkan atau 



 
 

 

mentransfer ilmu 

pengetahuan yang dimiliki 

kepada siswanya, agar siswa 

lebih banyak memahami 

serta mengetahui ilmu 

pengetahuan yang lebih luas. 

Akan tetapi peran guru 

pendidikan agama Islam 

selain berusaha memberikan 

ilmu, guru juga harus 

menanamkan nilai-nilai 

agama Islam kepada anak 

didiknya agar mereka bisa 

mengaitkan antara ajaran 

agama dan ilmu 

pengetahuan 

3. Hilman 

Rizki 

Hasibuan, 

S.Pd 

Bagaimana peran 

Bapak/Ibu sebagai 

pembimbing dalam 

membina kesadaran 

beribadah siswa di SMP 

Negeri 4 Padangsidimpuan 

? 

Selaku guru Pendidikan 

Agama Islam tentu saja 

tidak hanya mengajar 

didalam kelas menggunakan 

materi ataupun buku cetak 

dan LKS tetapi juga setelah 

menyampaikan materi yang 

berkaitan tentang shalat 

tentu saja saya mengadakan 

praktek guna bertujuan 

untuk memperjelas apa 

maksud dan contoh dari 

materi dan pembelajaran 

yang saya sampaikan di 

dalam kelas jadi siswa dapat 

memahaminya, dan dapat 

mereka aplikasihkan ke 

dalam kehidupan sehari-hari 

atau dirumah, praktek 

bimbingan yang saya 

lakukan adalah praktek 

wudhu dan praktek shalat 

wajib seperti shalat dzuhur 

 Hj. Marlini, 

S.Ag 

 Sebagai seorang 

pembimbing, guru harus 

mampu memperlakukan 

anak didik dengan baik dan 

menyayanginya, tanpa 

membeda-bedakan antara 

murid A dengan murid B. 



 
 

 

Dengan cara tersebut maka 

anak didik akan senang 

memperoleh perlakuan yang 

diberikan oleh guru 

sehingga dengan sendirinya 

apa saja yang disampaikan 

oleh guru baik itu arahan 

dan bimbingan ataupun 

pelajaran yang disampaikan 

akan diterima dengan ikhlas 

tanpa ada unsur paksaan dari 

guru 

4.  Hilman 

Rizki 

Hasibuan, 

S.Pd 

Bagaimana tindakan 

Bapak/Ibu sebagai 

motivator dalam membna 

kesadaran beribadah siswa 

di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan ? 

 

Mengenai motivasi saya 

sebagai motivator 

memberikan motivasi dan 

dorongan kepada siswa,  ini 

bisa dilihat ketika dalam 

saya di dalam kelas sebelum 

mulai pembelajaran dan 

ketika diluar kelas pada apel 

pagi, saya memberikan 

seperti arahan yang isisnya 

untuk memotivasi dan 

memberikan semangat 

kepada siswa dalam hal 

Ibadah shalat terutamanya 

 Hj. Marlini, 

S.Ag 

 Dimana peran guru 

pendidikaan agama Islam 

disini adalah sangat penting 

dalam membina kesadaran 

beribadah siswa, karena 

selain mengajar saja akan 

tetap mampu meningkatkan 

kemauan ataupun minat 

siswa dalam melakukan 

segala sesuatu 

5.  Hj.Marlini,

S.Ag 

Bagaimana peran 

Bapak/Ibu sebagai 

fasilitator dalam membina 

kesadaran beribadah siswa 

di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan ? 

 

Kalau mengenai fasilitator 

mungkin ini erat berkaitan 

dengan sarana dan 

prasarana, kalau yang 

menyediakan itu tentunya 

pihak sekolah. Namun selain 

sarana dan prasarana, saya 

juga pernah membuat P5 

tema yang saya ambil 

tentang bangunlah jiwa dan 



 
 

 

raganya, disitu saya 

mengambil topik tentang 

membiasakan shalat dzuhur 

berjama’ah dan 

mentayangkan vidio animasi 

mengenai ibadah khususnya 

shalat 

 Hilman 

Rizki 

Hasibuan, 

S.Pd 

 Fasilitator itu tidak jauh 

dengan kata fasilitas,dalam 

embina kesadaran beribadah 

siswa itu perlu yang 

dinamakan fasilitas baik dan 

lengkap, seperti 

menyediakan mushollah, 

perlengkapan ibadah, 

bahkan tempat wudhu, ini 

salah satu kami sebagai guru 

untuk membina kesadaran 

beribadah siswa di SMP 

Negeri 4 Padangsidimpua 

6.  Hilman 

Rizki 

Hasibuan, 

S.Pd 

Bagaimana peran Bapak/Ibu 

sebagai Model dan teladan 

yang diberikan untuk 

membina kesadaran 

beribadah siswa di SMP 

Negeri 4 Padangsidimpuan 

? 

 

Terkait dengan model, 

seharusnya seorang guru itu 

memberikan contoh yang 

baik kepada siswa, 

contohnya kami sebagai 

guru ikut serta shalat 

berjama’ah dengan siswa, 

dan memberikan contoh 

sikap yang baik dan 

memberikan. Seperti Ki 

Hajar Dewantara “di depan 

memeberi contoh, di tengah 

memberi semangat, dan di 

belakang memberi daya 

kekuatan 

 Hj.Marlini, 

S.Ag 

 Saya selalu berusaha 

menunjukkan sifat dan sikap 

yang mengarah kepada sifat 

Islami kepada siswa sesuai 

yang diharapkan, 

menunjukkan bagaimana 

cara berbicara yang baik, 

tutur sapa yang sopan, dan 

saya selalu berusaha 

membimbing siswa untuk 

berperilaku yang baik, dan 



 
 

 

melakukan pendekatan 

kepada mereka agar 

membangkitkan semangat 

dan motivasi mereka agar 

senantiasa berbuat hal-hal 

baik 

7.  Hilman 

Rizki 

Hasibuan, 

S.Ag 

Apa yang menjadi faktor 

penghambat dan pendukung 

Bapak/Ibu dalam membina 

kesadaran beribadah siswa 

di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan ? 

Faktor pengmhabat tersebut 

salah satunya adalah dalam 

diri sendiri siswa untuk 

memiliki kesadaran beribadah 

siswa, dan faktor 

pendukungnya salah satunya 

seperti dalam fasilisitas 

memenuhi. 

 Hj. Marlini, 

S.Ag 

 1. Faktor Penghambat 

a. Diri sendiri 

Faktor utama yang 

mempengaruhi kesadaran 

beribadah itu sebenarnya 

ya dari diri siswa itu 

sendiri, kalau rasa sadar 

itu sudah muncul dalam 

diri siswa maka kita 

sebagai pendidik akan 

mudah dalam membina 

kesadaran beribadah pada 

siswa. Kita sebagai 

pendidik hanya berperan 

membimbing siswa dalam 

hal kebaikan. Untuk hasil 

tetap kembali pada diri 

siswa itu sendiri 

b. Lingkungan Keluarga 

Dalam hal pembinaan 

karakter siswa, keluarga 

juga harus ikut andil di 

dalamnya, khususnya 

orangtua. Orangtua 

bertanggung jawab atas 

pembinaan kesadaran 

beribadah siswa. Salah 

satu hambatan yang 

dialami guru dalam 

pembinaan kesadaran 

beribadah siswa yaitu 

karena orangtua sering 



 
 

 

memanjakan anak di 

rumah dan tidak menegur 

anak tersebut ketika tidak 

melaksanakan ibadah 

khususnya melaksanakan 

shalat wajib. jadi karena 

kebiasaan orangtua yang 

tidak memberikan 

perhatian terhadap 

melaksanakan ibadah 

shalat di rumah kebiasaan 

tersebut terbawa-bawa ke 

sekolah 

2. Faktor pendukung 

a. Fasilitas yang memadai 

Faktor yang mendukung 

dalam membina 

kesadaran beribadah 

siswa itu adalah salah 

satunya menyediakan 

fasilitas ibadah seperti 

mushalah yang nyaman, 

dilengkapi dengan 

perlengkapan ibadah 

lainya, agar siswa dapat 

melaksanakan ibadah 

dengan khusyuk dan 

nyaman 

 

 

 

B. Hasil Wawancara Kepala Sekolah di SMP Negeri 4 Padangsidimpuan 

No.  Informa Pertanyaan Jawaban 

1. Hj. Eryati 

Zekas. 

M.Pd 

Bagaimana menurut ibu 

kesadaran beribadah siswa 

di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan ? 

 

 

Kesadaran beribadah di 

SMP ini menurut saya, 

alhamdulilah sudah cukup 

baik, dikarnakan misalnya 

kegiatan shalat dzuhur 

berjama’ah, siswa sudah 

mengikutinya, jika sudah 

masuk dzuhur siswa sudah 

berada di musholah. Apalagi 

sekolah bukan yang berbasis 

agama tapi alhamdullilah 

sekolah ini mengajarkan 

syariat agama dan moral 



 
 

 

yang berlaku, jadi sekolah 

ini tidak hanya mencetak 

lulusan saja namun 

menjadikan lulusan yang 

religius dan berkarakter. 

2. Hj. Eryati 

Zekas, 

M.Pd 

Bagaimana menurut ibu 

tindakan guru pai sebagai 

pendidik dalam membina 

kesaddaran beribadah di 

SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan ? 

Tindakan guru sebagai 

pendidik itu adalah 

menyampaikan 

pembelajaran dikelas juga 

sebagai pemimpin yang 

memimpin pembelajaran 

tersebut. guru harus lebih 

cermat dan sungguh-

sungguh, dan guru sebagai 

pendidk itu setiap memulai 

dan mengakhiri 

pembelajaran, guru selalu 

membiasakan untuk 

mengucapkan salam dan 

berdoa. Hal tersebut 

dilakukan agar bisa menjadi 

kebiasaan baik siswa 

sehingga akan tertanam 

kesadaran beribadah 

didalam dirinya 

3. Hj. Eryati 

Zekas, 

M.Pd 

Apa saja fasilitas yang ibu 

berikan sebagai kepala 

sekolah dalam membina 

kesadaran beribadah siswa 

di SMP Negeri 

Padangsidimpuan ? 

 

Dukungan yang saya 

berikan tentu saja 

memberikan atau 

menyediakan fasilitas untuk 

prakte-praktek ibadah yaitu 

tempat ibadah seperti 

mushollah, siswa dapat 

melaksanakan praktek di 

dalam mushollah agar dapat 

dilaksanakan dengan 

sungguh-sungguh dan 

konsentrasi, fasilitas lain 

ada tempat wudhu untuk 

praktek wudhu 

4. Hj. Eryati 

Zekas, 

M.Pd 

Program apa saja yang ada 

di sekolah untu membina 

kesadaran beribadah siswa 

di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan ? 

Program dalam membina 

kesadaran beribadah siswa 

di SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan itu seperti 

shalat dzuhur berjamah di 

mushollah sekolah dan 

shalat dhuha di lapangan 



 
 

 

sekolah. 

6. Hj. Eryati 

Zekas, 

M.Pd 

Model dan teladan seperti 

apa yang ibu berikan 

sebagai kepala sekolah 

dalam membina kesadaran 

beribadah siswa di SMP 

Negeri 4 Padangsidimpuan 

? 

Kami sebagai guru disini 

keteladan yang diberi oleh 

guru yaitu memberikan hal 

positif kepada siswa seperti 

halnya menyambut 

kedatangan siswa di depan 

gerbang, dan untuk 

membina kesadaran 

beribadah siswa contoh 

yang kami berikan seperti 

ikut serta melaksanakan 

shalat berjama’ah di 

mushollah tersebut 

 

7. Hj. Eryati, 

Zekas, 

M.Pd 

Apa yang menjadi faktor 

penghambat dan pendukung 

ibu sebagai kepala sekolah 

dalam membina kesadaran 

beribadah siswa di SMP 

Negeri 4 Padangsidimpuan 

? 

 

1. Faktor Penghambat 

a. Diri sendiri 

Faktor penghambatnya 

kesadaran beribadah 

siswa itu salah satunya 

dari diri sendiri siswa, 

dikarnakan jika kesadaran 

dari diri pada anak rendah 

maka anak akan muncul 

sifat malas dalam hal 

melaksanakan ibadah, 

makanya ini adalah salah 

satu faktor utama guru 

untuk membina kesadaran 

beribadah siswa 

b. Lingkungan Keluarga 

Guru adalah sebagai 

pengawas siswa ketika 

berada di lingkungan 

sekolah tetapi yang 

menjadi problemnya yaitu 

ketika jam sekolah telah 

selesai, siswa pulang 

sekolah dan pengawasan 

siswa sudah menjadi 

tanggung jawab orangtua, 

tetapi pengawasan dan 

pembiasaan orangtua 

tersebut kurang maksimal 

 

 



 
 

 

C. Hasil Wawancara Siswa di SMP Negeri 4 Padangsidimpuan 

 

No. Informa Pertanyaan Wawancara 

1. Nur Azizah 

Hasibuan 

Menurut saudara/i 

bimbingan seperti apa yang 

diberikan guru PAI dalam 

membina kesadaran 

beribadah siswa di SMP N 4 

Padangsidimpuan ? 

 

Beliau tidak hanya 

memberikan materi saja 

kepada kami, namun 

mengadakan praktek shalat 

bahkan praktek wudhu di 

mushollah yang sudah 

disediakan oleh sekolah, 

supaya kami lebih 

memahami dala 

melaksanakan shalat dan 

wudhu begitulah cara guru 

PAI dalam membimbing 

kami 

 Nada Putri 

Siregar 

 Bimbingan yang diberikan 

oleh guru PAI kami 

melaksanakan praktek 

wudhu dan praktek shalat di 

mushollah,dan bimbingan 

yang diberikan kepada 

siswa untuk membina 

kesadaran beribadah siswa 

tersebut, seperti adanya 

program pelaksanaan shalat 

dzuhur berjama’ah, dan 

shalat dhuha berjama’ah 

3. Nur Azizah 

Hasibuan 

Apakah guru PAI 

memberikan motivasi untuk 

membina kesadaran 

beribadah siswa di SMP N 4 

Padangsidimpuan ? 

 

Motivasi yang diberikan 

guru kepada kami sangat 

membantu dalam hal 

kesadaran beribadah 

khususnya untuk 

melaksanakan shalat dzuhur 

berjama’ah di sekolah, guru 

PAI sering menceritakan 

himah-hikmah yang di 

dapatkan seseorang yang 

melaksanakan ibadah shalat 

dan memotivasi siswa agar 

senantiasa meningkatkan 

ketaatan menajalankan 

Ibadah shalat fardhu 

 Nada Putri 

Siregar 

 Di setiap pertemuan, beliau 

selalu memberikan motivasi 

kak, motivasi dalam hal 



 
 

 

apapun terutama motivasi 

dalam hal ibadah. Dari 

motivasi itu saya jadi 

terdorong untuk selalu 

berperilaku yang baik, rajin 

beribadah, menjaga diri dan 

lebih semangat lagi dalam 

belaja 

 Anggita 

Rahmadhani 

Siregar 

 Di setiap pertemuan, beliau 

selalu memberikan motivasi 

kak, motivasi dalam hal 

apapun terutama motivasi 

dalam hal ibadah. Dari 

motivasi itu saya jadi 

terdorong untuk selalu 

berperilaku yang baik, rajin 

beribadah, menjaga diri dan 

lebih semangat lagi dalam 

belajar 

4. Nur Azizah 

Hasibuan 

Apakah guru Pai 

memberikan model dan 

teladan kepada siswa, dan 

contoh telaadan seperti apa 

yang diberkan guru PAI 

dalam mebina kesadaran 

beribadah siswa di SMP N 4 

Padangsidimpuan ? 

 

Model ataupun contoh yang 

diberikan guru kepada 

siswanya seperti ikut serta 

shalat berjama’ah dengan 

siswa di mushollah SMP 

Negeri 4 Padangsidimpuan 

 Nada Putri 

Siregar 

 Di setiap pertemuan, beliau 

selalu memberikan motivasi 

kak, motivasi dalam hal 

apapun terutama motivasi 

dalam hal ibadah. Dari 

motivasi itu saya jadi 

terdorong untuk selalu 

berperilaku yang baik, rajin 

beribadah, menjaga diri dan 

lebih semangat lagi dalam 

belajar 

 Anggita 

Rahmadhani 

Siregar 

 Motivasi yang diberikan 

guru kepada siswa sangat 

membantu dalam hal 

kesadaran beribadah 

khususnya untuk 

melaksanakan shalat dzuhur 

berjama’ah disekolah, guru 



 
 

 

PAI sering menceritakan 

hikma-hikmah yang 

didapatkan seseorang yang 

melaksanakan Ibadah shalat 

dan memotivasi siswa agar 

senantiasa meningkatkan 

ketaatan menjalankan 

Ibadah shalat fardu 

5. Nur Azizah 

Hasibuan 

Disini banyak kegiatan, 

menurut kalian apa manfaat 

mengikuti program kegiatan 

keagamaan di SMP Negeri 

4 Padangsidimpuan ? 

Menurut saya program yang 

telah dilaksanakan di 

sekolah seperti pelaksanaan 

ibadah shalat dzuhur 

berjama’ah dan shalat dhuha 

berjama’ah itu sangat 

bermanfaat bagi saya selain 

memperkuat pengetahuan 

akademik saya program itu 

juga membantu saya 

meningkatkan kesadaran 

beribadah saya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN V 

DOKUMENTASI 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gedung SMPN 4  

Padangsidimpuan 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur SMPN 4 

 Padangsidimpuan 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Visi dan Misi Sekolah 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Keadaan Mushollah Sekolah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Observasi di dalam kelas 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Observasi guru PAI di dalam Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Guru PAI Memberikan Nasehat saat 

 shalat Dhuha (Guru sebagai motivator) 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Lembaran Jadwal Shalat  

Dzuhur Berjama’ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Guru menyambut kedatangan siswa  

(Guru sebagai model dan teladan) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Guru PAI sebagai Imam Shalat 

(Guru sebagai model dan teladan) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Wawancara dengan guru PAI 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Wawancara bersama waka 

Kurikulum sekolah 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Wawancara bersama kepala 

Sekolah 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Wawancara bersama siswa 

di SMPN 4 Padangsidimpuan 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Kegiatan shalat dzuhur berjama’ah 

 di sekolah 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Kegiatan shalat dhuha berjama’ah  

di sekolah 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 


